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PRAKATA

- Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980—1983/1984)

telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas,

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah,
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi,
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
‘dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.




Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi
lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta,

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Sistem Perulangan Bahasa Sasak ini semula merupakan naskah
laporan penelitian yang berjudul “Sistem Perulangan Bahasa Sasak”, yang
disusun oleh tim peneliti Fakultas Sastra Universitas Udayana dalam rangka
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kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah—Bali tahun 1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting
oleh Hermanu Maulana dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta (Proyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengambangan Bahasa
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SINGKATAN DAN TANDA

BS Bahasa Sasak
Nom Nominal

Aj Adjektival

Par Partikel

kbd Kata benda
kgt Kata ganti

kbl Kata bilangan
kkr Kata kerja

ksf Kata sifat

kps Kata penjelas
kkt Kata keterangan
kpn Kata penanda
Kpr Kata perangkai
kta Kata tanya
ksr Kata seru

el Elisitasi

Kec. Kecamatan

Lotim Lombok Timur

Loteng Lombok Tengah

Lobar Lombok Barat

K22B4 Kaset nomor 22, side B, feer 4

MD Morfem dasar
MP Morfem pangkal
E Pengganti tanda, “yaitu tanda untuk vokal depan, tengah-ba-

bawah, tak bundar

Tandauntuk vokal pusat, tengah, tak bundar

Tanda untuk vokal belakang, tengah-tengah, bundar
Tanda untuk bunyi konsonan glotal stop

N O ¢

Ix




n Tanda untuk bunyi konsonan nasal fronto palatai
1 Tanda untuk bunyi konsonan nasal dorso velar
Foois Tanda pengapit kata yang ditulis secara fonetik
¢ £...¥ F Tanda pengapit data yang berupa kalimat
{. - } Tanda pengapit morfem untuk mengapit morfem
> Dapat disingkat menjadi, dapat diulang menjadi
< Berasal dari, bentuk dasarnya
* Tanda untuk menyatakan bentuk yang tidak gramatikal
Catatan :

Lambang-lambang lain yang digunakan di dalam transkripsi data melambang
kan bunyi yang sama dengan yang dilambangkan oleh huruf-huruf di dalam
e¢jaan bahasa Indonesia.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Penelitian bahasa Sasak belum banyak dilakukan oleh para ahli bahasa.
Data menunjukkan bahwa masalah struktur bahasa Sasak sudah tiga kali di-
teliti oleh tim Fakultas Sastra Universitas Udayana Denpasar. Ketiga peneliti-
an itu masing-masing dilakukan pada tahun 1977/1978, tahun 1978/1979,
dan tahun 1979/1980. Semuanya dibiayai oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah. Penelitian pertama menghasilkan laporan yang
berjudul Sekilas tentang Latar Belakang Sosial Budaya dan Struktur Bahasa
Sasak di Lombok (1977/1978). Penelitian kedua menghasilkan laporan yang
berjudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Sasak (1978/1979). Penelitian
ketiga menghasilkan laporan yang berjudul Sistermn Morfologi Kata Kerja
Bahasa Sasak(1979/1980).

Laporan hasil penelitian pertama di samping menyajikan latar belakang
sosial budaya juga menyajikan struktur bahasa Sasak yang meliputi tiga
bidang, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Karena penelitian itu masih
merupakan penelitian permulaan yang sifatnya memancing penelitian-peneliti-
an selanjutnya, sudah barang tentu hasilnya pun masih jauh dari lengkap, Hal-
hal yang diperikan baru garis besarnya saja, khususnya mengenai masalah per-
ulangan hanya disinggung secara sepintas.

Dalam laporan hasil penelitian kedua masalah struktur bahasa Sasak di-
uraikan secara lebih lengkap karena aspek struktur bahasa yang diteliti lebih
mengkhusus, yaitu bidang morfologi dan sintaksis. Namun, hal-hal yang di-
kemukakan sehubungan dengan kedua bidang itu belumlah dapat dikatakan
lengkap, tidak terkecuali perulangan bahasa Sasak.
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Adapun laporan hasil penelitian ketiga lebih mengkhusus lagi jika di-
bandingkan baik dengan laporan hasil penelitian pertama maupun dengan
laporan hasil penelitian kedua karena jangkauannya lebih sempit, yaitu hanya
satu aspek bidang morfologi. Dalam laporan ketiga ini yang dibicarakan
hanyalah sistem morfologi kata kerja bahasa Sasak, termasuk juga perulangan-
nya.

Ketiga laporan hasil penelitian itu masih merupakan bagian kecil aspek
kebahasaan bahasa Sasak. Masih banyak aspek kebahasaan bahasa Sasak yang
belum diteliti; misalnya, fonologi, morfologi, sintaksis, sistem morfologi
kata benda, pemajemukan, kelompok kata fungsidan kedudukan, kamus, dan
sistem perulangannya. Semuanya itu perlu diteliti untuk pembinaan dan
pengembangan bahasa Sastra atau untuk inventarisasi dan penyelamatannya.
Pada tahun 1979/1980 ini diperioritaskan penelitian sistem perulangan
bahasa Sasak.

Penelitian sistem perulangan bahasa Sasak memang penting karena di-
tinjau dari sudut kepentingan bahasa daerah itu sendiri, penelitian ini berguna
bagi pembinaan, pengembangan, dan peningkatan bahasa Sasak. Penelitian ini
Aissamping melengkapi penelitian-penelitian terdahulu juga dapat menambah
pemerian bahasa Sasak. Dengan demikian, usaha pendokumentasian bahasa Sa-
sak dapat ditingkatkan. Selain itu, terhadap bahasa Indonesia, penelitian ini ada
relevansinya, terutama dalam memperkaya perbendaharaan kata-kata bahasa
Indonesia. Mungkin juga penelitian ini dapat membantu para pengajar bahasa
Indonesia, di tingkat sekolah dasar dalam mengajarkan bahasa Indonesia ke-
pada murid-murid, terutama dalam mengajarkan susunan kalimat dan kata
ulang bahasa Indonesia. Terhadap pengembangan teori linguistik bandingan
Nusantara pun penelitian sistem perulangan bahasa Sasak ini ada manfaatnya
karena dengan selesainya penelitian ini berarti ikut memberikan sumbangan
data untuk membandingkan bahasa-bahasa daerah di kawasan Nusantara.

1.1.2 Masalah :

Berdasarkan latar belakang seperti dikemukakan di atas, ternyata cukup
banyak masalah yang berhubungan dengan bahasa Sasak yang perlu diteliti.
Akan tetapi, sampai saat ini belum ada yang menelitinya. Salah satu di antara-
nya jalah sistem perulangan bahasa Sasak yang pada tahun 1980/1981 ini di-
perioritaskan untuk diteliti. Ruang lingkupnya yang hendak diteliti meliputi
jenis perulangan, bentuk perulangan, segi gramatikal perulangan (fungsi per-
ulangan), segi semantis perulangan (makna leksikal), wujud segi fonologis
perulangan, dan bentuk ulang yang bukan kata ulang.




Data dan informasi yang lengkap dan terperinci mengenai sistem per-
ulangan bahasa Sasak belum ada sampai saat ini. Oleh karena itu, orang belum
tahu bagaimana sesungguhnya sistem perulangan bahasa Sasak itu. Akan te-
tapi, dengan diadakannya penelitian masalah ini, akan tefjawablah pertanyaan
mengenai masalah tertera di atas.

1.2 Tujuan

Penelitian mengenai sistem perulangan bahasa Sasak mempunyai dua
tujuan, yaitu (1) tujuan praktis dan (2) tujuan teoretis.

1.2.1 Tujuan Praktis

Di atas telah dikatakan bahwa data dan informasi tentang sistem per-
ulangan bahasa Sasak belum ada yang tersusun secara terperinci dan men-
dalam karena masalah ini belum pernah diteliti secara khusus. Itulah sebab-
nya, penelitian ini bertujuan mendapatkan data dan informasi yang selengkap-
lengkapnya tentang sistem perulangan bahasa Sasak. Diharapkan pula agar
hasil penelitian ini dapat melengkapi hasil penelitian di bidang struktur bahasa
Sasak yang dilakukan terdahulu. Selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan
penyusunan suatu tata bahasa normatif untuk digunakan dalam pengajaran
bahasa di sekolah.

1.2.2 Tujuan Teoritis

Selain tujuan praktis yang telah diuraikan di atas, penelitian ini pun
mempunyai tujuan teoretis. Apabila penelitian ini sudah dapat mewujudkan
suatu laporan mengenai sistem perulangan bahasa Sasak, berarti penelitian ini
ikut ‘membantu perkembangan ilmu bahasa di Indonesia, baik dalam aspek
perbandingan bahasa maupun pemerian bahasa-bahasa daerah. Dengan demi-
kian, secara teoretis, penelitian sistem perulangan bahasa Sasak ada juga man-
faatnya dalam pembangunan nasional di negara Republik Indonesia. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan ‘membina, mengembangkan, dan men-
dokumentasikannya agar pada suatu saat sekiranya bahasa Sasak harus le-
nyap, dan tidak lenyap begitu saia tanpa meninggalkan bekas ditelan arus masa.

1.3 Hasil :
: Diharapkan agar penelitian sistem perularigan bahasa Sasak di Pulau
Lombok yang dilakukan pada tahun 1980/1981 ini dapat memperoleh hasil
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berupa naskah laporan yang memerikan hal-hal yang berhubungan dengan
kata ulangnya.

1.4 Teori

Penelitian sistem perulangan bahasa Sasak bersifat sinkronis (deskriptif)
karena yang diteliti ialah bahasa Sasak pada kurun waktu tertentu serta tidak
bersifat membandingkan. Penelitian ini berusaha menguraikan atau meng-
gambarkan sistem perulangan bahasa Sasak berdasarkan data yang dikumpul-
kan dari bahasa lisan dari tahun 1977 sampai sekarang (1980). Hal yang di-
teliti merupakan salah satu aspek struktur bahasa. Bahasa Sasak yang diteliti
ini belum mempunyai tradisi tulisan. Oleh karena itu, sudah tepatlah jika
dalam penelitian ini diterapkan teori struktural. Di samping itu pula, dengan
teori ini kiranya masalah yang dibicarakan sudah cukup dapat dicerminkan
dan mudah dideskripsikan.

Kerangka dasar teori linguistik struktural yang digunakan dalam pene-
litian ini ialah teoti yang mula-mula dikembangkan oleh de Saussure (1916)
yang dianggap sebagai pelopor linguistik modern, dan yang kemudian dikem-
bangkan oleh para pengikutnya. Teori struktural menganggap bahwa bahasa
terdiri dari perangkat-perangkat tata tingkat yang paling kecil, yaitu bunyi
bahasa, sampai ke tingkat yang paling besar, yaitu kalimat yang tersusun
dalam satuan wacana. Tiap-tiap perangkat bahasa itu memiliki sistem tersen-
diri yang mempunyai kaitan dengan sistem perangkat dalam tata tingkat yang
lebih tinggi. Hubungan yang saling berkaitan itulah yang disebut struktur
bahasa. Selain itu, de Saussure beranggapan bahwa dalam suatu bahasa ter-
dapat dua hal, yaitu signifiant dan signifie. Signifiant ialah bentuk yang dapat
ditangkap oleh indra, sedangkan signifie ialah arti yang dapat ditangkap oleh
akal. Kedua hal ini merupakan satu kesatuan yang padu. oleh karena itu, teori
struktural yang dipakai sebagai landasan analisis penelitian terhadap sistem
perulangan bahasa Sasak bukanlah teori struktural yang hanya memperhati-
kan bentuk, melainkan teori struktural yang memperhatikan bentuk dan arti
karena untuk terlepas sama sekali dari arti adalah tidak mungkin. Hal ini ter-
bukti, umpamanya dalam menentukan morfem-morfem suatu bahasa, kita
tidak dapat terlepas dari soal arti.

1.5 Metode dan Teknik

Di dalam pengumpulan dan klasifikasi data digunakan dua macam meto-
de, yaitu metode pengamatan atau obseryasi dan metode kontak atau metode
informan. Metode pengamatan dilaksanakan dengan melakukan penyimakan
terhadap penggunaan bahasa oleh para penutur asli yang dalam hal ini ialah
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penutur asli bahasa Sasak. Metode kontak dilaksanakan dengan melakukan
pemancingan terhadap informan (pembantu bahasa) yang juga penutur ashi.
Selanjutnya, pelaksanaan kedua metode itu diikuti oleh teknik perekaman,
pencatatan atau transkripsi, dan terjemahan. Baik cerita rakyat maupun pem-
bicaraan mengenai berbagai bidang kehidupan yang diucapkan oleh para
informan semuanya direkam dalam berpuluh-puluh kaset yang telah diberi
:nomor dan kodenya secara tepsendiri. Kemudian, tindakan selanjutnya ialah
mentranskripsikan dan menterjemahkannya. Akan tetapi, tidak semua data
yang terekam itu ditranskripsikan dan diterjemahkan, melainkan data yang di-
perlukan saja yang ada sangkut-pautnya dengan masalah yang diteliti dan di
belakangnya disertakan nomor, side, dan feet kaset.

Dengan mengingat bahwa masalah yang diteliti adalah salah satu aspek
struktur bahasa Sasak dalam satu kurun waktu, maka tepatlah penelitian
ini menggunakan teori struktural dan bessifat sinkronis. Sesuai dengan teori
yang digunakan dan sifat sinkronis itu, penelitian sistem perulangan bahasa
Sasak dilakukan dengan metode deskriptif dalam arti tidak bersifat historis
dan komparatif. Khusus mengenai analisisnyadilakukan dengan metode distri-
busional, yaitu metode yang dalam pelaksanaannya memperhatikan hubungan
antarjunsurbahasa; dan tekniknya adalah. teknik substitusi.

1.6 Populasi dan Sampel
1.6.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah bahasa Sasak di pulau Lombok yang me-
liputi seluruh pemakai dan pemakaiannya. Menurut hasil sensus penduduk
tahun 1971, jumlah penduduk Pulau Lombok adalah 1.581.193 orang. Dari
jumlah penduduk itu lebih dari 90% pemakai bahasa Sasak (Tim Fakultas
Sastra Unud, 1977/1978 : 21). Pemakaian bahasa Sasak meliputi pemakaian
yang resmi, sepertj dalam rapat, pengajian, dalam upacara akad nikah, khotbah
pada setiap hari Jumat di mesjid dan pemakaian tidak resmi, seperti dalam
percakapan sehari-hari -antaranggota masyarakat atau antaranggota keluarga.
Luas wilayahnya adalah kurang lebih 6000 km?

1.6.2 Sampel
Karena populasi itu cukup luas wilayahnya dan besar jumlahnya, maka

tidak seluruhnya kami jadikan sampel untuk diteliti. Hal ini kami lakukan
karena mengingat banyaknya waktu dan pembiayaan yang tidak memungkin-
kan untuk dapat meneliti seluruh populasi. Sampel penelitian sistem perulang-
an bahasa Sasak kami pilih secara multi stage sampling dan random sampling
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- (bandingkan dengan Hadi, 1976:100). Pemilihan sampel adalah sebagai ber-
ikut.

-Pulau Lombok yang luasnya kurang lebih 6000 km itu dibagi menjadi tiga
kabupaten, vaitu (1) Kabupaten Lombok Barat dengan ibu kotanya Mataram,
{2) Kabupaten Lombok Tengah dengan ibu kotanya Praya, dan (3) Kabu-
paten Lombok Timur dengan ibu kotanya Selong. Oleh karena itu, untuk
sampel peneclitian ini kami ambil dua kecamatan dari setiap kabupaten. Se-
lanjutnya, dari setiap kecamatan diambil dua desa dan dari setiap desa diambil
dua crang informan. Dengan demikian jumlah sampel untuk penelitian sistem
perulangan bahasa Sasak adalah sebanyak enam buah kecamatan, dua belas
desa, dan 24 orang informan. Pemilihan sampel yang bertingkat-tingkat,
mulai dari tingkat kabupaten terus ke tingkat kecamatan, kemudian ke ting-
kat desa (multi stage sampling) dimaksudkan agar seluruh Pulau Lombok ter-
wakili, Sehubungan dengan kecamatan dan desa, karena jumlahnya sangat
banyvak, dipilih dua kecamatan dari tiap kabupaten dan dua desa setiap ke-
camatan. Pemilihannya kami lakukan secara acak (random sampling), yaitu
dengan undian. Misalnya, untuk memilih dua kecamatan di Kabupaten
Lombok Barat, terlebih dahulu kami catat nama-nama kecamatan yang ada di
Kabupaten Lombok Barat masing-masing dalam kertas kecil, kemudian di-
gulung dan diundi. Demikian pulalah caranya dalam memilih dua desa dari se-
tiap kecamatan, ‘

Sehubungan dengan pemilihan informan juga dilakukan secara acak, te-
tapi tetap memperhatikan persyaratan bagi seorang informan, yaitu, misal-
nya, penutur asli, alat ucapnya normal, menguasai bahasanya, sebaiknya
yang jarang meninggalkan desanya, dan pendidikannya jangan terlalu tinggi.
Yang kami utamakan ialah informan yang pekerjaannya sebagai petani, tukang,
dan nelayan barena meseka inilah yang jarang menggunakan bahasa Indonesia
dalam pergaulan sehari-hari. Jenis kelamin kami usahakan lakilaki dan pe-
rénipuan karena bahasa Sasak adalah milik kedua jenis itu. Topik pembicara-
an dipilih dari berbagai bidang, yaitu pertanian, perikanan, peternakan, per-
tukangan, kesenian, adat-istiadat, agama, dan kehidupan rumah tangga. Se-

muanya ini dilakukan agar diperoleh data yang sahih.

Untuk sumber data kami gunakan hanya bahasa lisan. Bahasa tulisan
tidak kami gunakan karena buku-buku berbahasa Sasak yang terbit dalam
jangka waktu antara tahun 1977 sampai dengan tahun 1980 belum ada yang
kami jumpai. Di samping data primer yang berhasil kami kumpulkan, juga

kami pakai data yang telah dicantumkan dalam laporan hasil penelitian ter-
dahulu sebagai data sekunder.
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- (bandingkan dengan Hadi, 1976:100). Pemilihan sampel adalah sebagai ber-
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gulung dan diundi. Demikian pulalah caranya dalam memilih dua desa dari se-
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Sehubungan dengan pemilihan informan juga dilakukan secara acak, te-
tapi tetap memperhatikan persyaratan bagi seorang informan, yaitu, misal-
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BAB I KATA ULANG BERDASARKAN JENIS BENTUK DASAR

Kata ulang merupakan hasil salah satu proses morfologis, yaitu proses
perulangan (reduplikasi). Di samping mempunyai fungsi dan makna tertentu,
setiap kata ulang harus mempunyai bentuk dasar. Bab II ini khusus mem-
bicarakan segi bentuk itu (mengenai segi fungsi dan maknanya lihat Bab IV
dan V). Bentuk dasar kata ulang dapat berupa kata tunggal, yaitu kata yang
terdiri dari morfem dasar dan dapat pula berupa kata kompleks (kata
berimbuhan dan kata majemuk), yaitu kata yang terdiri dari dua morfem
atau lebih. Menurut penelitian kami, di dalam bahasa Sasak, bentuk dasar
itu dapat berupa kata benda (kbd), kata ganti (kgt), kata bilangan (kbl),
kata kerja (kkr), kata sifat (ksf), dan dapat pula berupa kata golongan partikel
(Par). Dengan demikian, berdasarkan jenis bentuk dasarnya, kata ulang di
dalam bahasa Sasak dapat dibagi menjadi 6 jenis, yaitu (1) kata benda ulang,
(2) kata ganti ulang, (3) kata bilangan ulang, (4) kata kerja ulang, (5) kata
sifat ulang, dan (6) kata partikel ulang. Selanjutnya, setiap jenis kata ulang itu
akan dibicarakan secara khusus di dalam nomor-nomor berikut ini.

2.1 Kata Benda Ulang

Kata benda di dalam bahasa Sasak ada yang berupa morfem dasar yang
belum mendapat imbuhan apa pun. Namun, bentuk ini dapat berdiri sendiri
dalam bentuk suatu kalimat. Misalnya, kata [tagk9g, ponjal, ladek, basop,
manuk] ’baju’, tempat nasi, pisau, anjing, ayam’ semuanya adalah kbd yang
belum berimbuhan atau morfem dasar kbd. Semuanya masing-masing dapat
berdiri sendiri sebagai unsur sebuah kalimat. Hal itu terbukti dalam kalimat-
kalimat di bawah ini.1.

(1) /=/ ina%u jait tagkog /=/

’Ibu saya menjahit baju..
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(2) /=/ aku nolo? panjsl le? atas mEja /=/
’Saya menaruh rempat nasi di atas meja.” (K20A27)
(3) /=/ bi baitay aku ladek ino semenda? /=/
’Kamu ambilkan saya pisau itu sebentar.” (K21B40)
(4) /=/ PIEwas basoy ino dende? bi sade? iys boketa? /=/
’Lempar anjing itu, jangan kamu berikan dia ke sini.” (K28A45)
(5) /=/ da namble manuk /=/
’Dia menyembelih ayam. ’ (K25B5)

Kata benda berimbuhan pun banyak ditemukan di dalam bahasa Sasak.
Contohnya, antara lain, adalah [panarEk] ’penggaruk’, [persga?] ’penawar-
an’, [inoman] ’minuman’, [kerere?an] ’'bahan tertawaan’, [peketowanan]
’pertanyaan’, dan [porate?] ’perasaan hati’. Semua kata benda berimbuhan
tertera di atas masing-masing berasal dari morfem dasar kkr [karEk] ’garuk’,
morfem dasar kkr (roga?] ’tawar’, morfem dasar kkr (inem] ’minum’, mor-
fem dasar kkr [rere?] ’tertawa, morfem pangkal [ketowan] ’tanya, dan
morfem dasar kbd [ate] ’hati’.

Melihat bentuk dasarnya, kata benda ulang dapat dibagi menjadi dua,
yaitu (1) kata benda dasar ulang dan (2) kata benda berimbuhan ulang. Se-
-hubungan dengan uraiannya, masing-masing dapat dilihat dalam subbab ber-
ikut ini. ;

2.1.1 Kata Benda Dasar Ulang

2.1.1.1 Kata Benda Dasar Ulang Selurzh

Pada umumnya di dalam bahasa Sasak kbd yang berupa morfem dasar
atau kbd dasar jika diulang, ia diulang seluruhnya. Dengan demikian, proses
pengulangannya menghasilkan kata ulang seluruh atau dapat juga disebut kata
ulang dwilingga karena seluruh lingga diulang.

Contoh:

[warug-warug] ’warung-warung’ < MD kbd
[warug] "warung’ (K38A9)

[lagan lagan] ’tempat-tempat’{ MD kbd
[lagan] "tempat’ (K6B9)

[Erat Erat] ’parit-parit’< MD [Erat] kbd
[erat] ’parit’ (K20A8)

[Ela? Ela?] ’nama salah satu alat tenun <MD kbd
[Ela?] ’lidah. (K27B22)

[otak otak] ’hantu yang berupa kepala saja® <MD kbd
[otak] ’kepala’ (K28A37)
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2.1.1.2 Kata Benda Dasar Ulang Sebagian

Selain morfem dasar kbd dapat diulang seluruhnya seperti telah diurai-
kan di atas, ada juga ditemukan morfem dasar kbd yang diulang sebagiannya,
yaitu hanya sukunya yang pertama yang diulang. Pengulangan suku pertama
itu dapat disertai perubahan fonem vokal dan dapat pula tanpa disertai per-
ubahan fonem vokal. Hasil proses perulangan ini disebut kata benda dasar
ulang sebagian karena yang diulang ialah sebagian kata benda dasar; atau di-
sebut juga kata benda dasar ulang dwipurwa karena yang diulang bukanlah se-
luruh kata benda dasarnya melainkan hanya sukunya yang pertama.

Contoh:

[rerabu] ’sayur-sayuran’<MD kbd
[rebu] 'rumput’ (K50A8)
[sesate] ’sate (tak tentu)’< MD kbd
[sate] ‘sate (tertentu)’ )K50A10)
[totai] ’cairan daun tarum’< MD kbd
[tai] "kotoran’ (K50A11)
[kokombap] ’bunga (tak tentu)’< MD kbd
[kembag] *bunga (tertentu)’ (K50A20)
[gogEdEp] *daun (tak tentu)’ <MD kbd
[gEdEg] *daun (tertentu)’ (K50A21)

Di dalam perulangan dwipurwa, antara kata ulang dan bentuk dasarnya
masih kelihatan adanya hubungan arti. Hubungan arti itu ada yang rapat, ada
juga yang renggang. Misalnya, kata ulang dwipurwa [gagEdﬁy] dengan ben-
tuk dasarnya [gEdEg] masih mempunyai hubungan arti yang rapat, yaitu
sama-sama berarti daun’. Perbedaannya hanya dalam hal penegasan. Bentuk
perulangannya menyatakan bahwa daun itu belum tertentu atau masih ber-
sifat umum. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya kata dan tidak mungkin
adanya kata yang mengikutinya yang berfungsi menerangkannya, sedangkan
bentuk dasarnya menyatakan bahwa daun itu sudah tertentu karena harus ada
kata yang mengikutinya yang berfungsi untuk menerangkannya. Semuanya
itu akan bertambah jelas setelah melihat pemakaiannya dalam kalimat di
bawah ini.

[=/ da fijual y2gEdEy /=/

'Dia menjual daun’. (K50A22)

/=/ da fijuwal gEdEp punti? /=/

"Dia menjual daun pisang.’ (KS0A23)
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Adapun hubungan arti antara kata ulang dwipurwa [tatai] ’cairan daun
tarum’ dan bentuk dasarnya, yaitu [tai] ’kotoran’ di dalam contoh di atas
sangat jauh. Hubungannya merupakan hubungan asosiatif saja. Daun tarum
yang telah siap dijadikan nila itu karena sudah lama direndam dan diaduk
baunya benar-benar tidak enak mirip dengan bau kotoran manusia, yaitu
[tai] ’berak’. Oleh karena itulah, orang Sasak menamainya [tatai]. Ada juga
ahli bahasa yang tidak menganggap kata ulang sejenis dengan [totai] itu se-
bagai kata ulang murni, tetapi dianggapnya sebagai kata ulang semu karena
hubungan arti dengan bentuk dasarnya sangat jauh, yakni hanya merupakan
hubungan asosiatif (Tim Peneliti FKSS, IKIP Sanata Dharma, 1980:28).
Dalam penelitian ini kami tidak menganggapnya sebagai kata ulang semu: me-
lainkan sebagai kata ulang biasa sebab biar bagaimana pun, kata ulang itu me-
rupakan hasil salah satu proses morfologis, yaitu perulangan. Misalnya, kata
ulang [tatai] itu adalah hasil proses pengulangan morfem dasar kbd [tai]
’kotoran’ dan morfem dasar ini dapat pula berdiri sendiri sebagai unsur suatu
kalimat.

2.1.2 Kata Benda Berimbuhan Ulang

Bentuk dasar kata benda berimbuhan ulang tentu saja berupa kata
benda berimbuhan. Imbuhan-imbuhan yang berfungsi membentuk kbd di
dalam bahasa Sasak dapat digolongkan menjadi empat, yaitu (1) awalan:
awalan {pa—& baik yang disertai {NJ maupun yang tanpa disertai {N-}; (2)
akhiran: akhiran {-an}; (3) gabungan awalan dan akhiran:{pe-}, { -an}, dan
(4) konfiks: Lpa-. AL {ka- e .-an} (Tim Peneliti FS Unud., 1977/1978:
171--193). Dengan demikian, kbd berimbuhan bahasa Sasak dapat dibagi men-
jadi empat pula, yaitu (1) kata benda bergwalan { pa-} yang disertai {N-}dan
kbd berawalan pa-J( tanpa disertai {N-|, contohnya, masing-masing:

[pegarEk] ’penggaruk’ dan [pelako?] *permintaan’. (2) Kata benda berakhir-
an { -an } , contohnya, [ineman] 'minuman’. (3) Kata benda berawalan { pe-
dan berakhiran {-an'}, contohnya, [petekalan] ’tempat duduk! (4) Kata
benda berkonfiks { pa-. .. —an} ; Jpo-. ..-?1dan {ke-...-ant, contohnya,
[pesuwalan] ’perkelahian’, [porate?| ’perasaan hati’, dan [kerere?an] ’ter-
tawaan’.

Bentuk dasar yang berupa kbd berimbuhan itu dapat diulang seluruh-
nya dan dapat pula diulang sebagiannya. Salah satu kbd berimbuhan yang
telah disebutkan di atas dapat diambil sebagai contoh [inaman] ’minuman’.
Kata ini dapat diulang seluruhnya menjadi [inaman-inaman] ’minuman-mi-
numan’ dan dapat pula diulang sebagiannya menjadi-'[Tam inoman] 'minum-
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minuman’. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya,
kbd berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kata benda berim-
buhan ulang seluruh dan (2) kata benda berimbuhan ulang sebagian.

2.1.2.1 Kata Benda Berimbuhan Ulang Seluruh

Di dalam bahasa Sasak ditemukan kbd berawalan {pa-} yang disertai
awalan { N- }yang berasal dari morfem dasar kbd, kkr, dan ksf. Kata benda ber-
awalan {pe-} yang disertai awalan{ N-}ini dapat diulang seluruhnya. Misalnya,
morfem dasar kbd [tambah] ’cangkul’ dapat dibentuk menjadi kbd berawalan
[pe-} yang disertai awalan { N-} , yaitu [panambah] ’cara mencangkul’ dan se-
lanjutnya dapat diulang seluruhnya menjadi [penambah-penambah] ’cara-cara
mencangkul’ (K27B18). Selain itu, morfem dasar kkr [karEk] ’garuk’ dapat
dibentuk menjadi kbd berawalan {p@-}yang disertai awalan {N-}yaitu [pena-
rEk] ’penggaruk’ dan selanjutnya dapat diulang seluruhnya menjadi [pena-
rEk-penarEk] ’penggaruk-penggaruk’ (K20A29). Dari morfem dasar ksf
[sakit] ’sakit’ dapat dibentuk kbd berawalan { pa } yang disertai awalan { N-}
menjadi [penakit] ’penyakit’ dan selanjutnya dapatdiulang seluruhnya men-
jadi [pefakit-pafiakit] ’penyakit-penyakit’ (K21A44).

Bentuk [psnambah-psnambah], [pal}arEk-pagarEk] , dan [penakit-
panakit] di atas masing-masing disebut kbd berimbuhan ulang seluruh karena
bentuk dasarnya masing-masing berupa kdb berimbuhan yang diulang seluruh-
nya. Dalam hal ini bentuk dasarnya masing-masing adalah [penambah] ’cara
mencangkul’, [pegarEk] ’penggaruk’, dan [penakit] ’penyakit’. Karena
imbuhan yang terdapat dalam bentuk ini adalah awalan, maka secara lebih
mengkhusus kbd berimbuhan ulang seluruh di atas dapat disebut kbd berawal-
an ulang seluruh.

Contoh:

[peminicuk pamificuk] ’penusuk-penusuk’
[psmincuk] ’penusuk’ (K44B15)

[pangaEt pongaEt] 'pengait-pengait’
[pangaEt] ’pengait’ (K44A48)

[penampi? panampi?] ’penampi-penampi’
[penampi?] ’penampi’ (K45A22)

[pefiade? panade?] *pemberian-pemberian’
[panade?] *pemberian’ (K43B20)

[pemanta? pamants?] ’pemuku-pemukul’
[pemanta?] *pemukul’ (K43A9)

Di samping kbd berawalan {pe-}yang disertai ada juga kbd berawalan
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{pa-} tanpa disertai { N-_} yang pada umumnya berasal dari morfem dasar kkr.
Misalnya, morfem dasar kkr [raga?] ’tawar’ dapat dibentuk menjadi kbd ber-
awalan{ ps-}, yaitu [peraga?] ’penawaran’ dan selanjutnya dapat diulang se-
luruhnya menjadi [porega? peraga?] ’penawaran-penawaran’ (K20A40).
Dalam hal ini bentuk [peroga? paraga?] disebut juga kbd berimbuhah ulang
seluruh atau kbd berawalan ulang seluruh karena bentuk dasarnya berupa kbd
berimbuhan atau kdb berawalan yang diulang seluruhnya.
Contoh:
[palako?-palako?] ’permintaan-permintaan’
[palako?] ’permintaan’ [K27B30)
[peranti? paranti?] ’barang-barang bawaan’
[poranti?] ’barang bawaan’ (K27B31)
[pormbEq parmbEp] ’pemberian-pemberian’
[permbEn] ’pemberian’ (K27B33)
[parombo? parombo?] ’penambah-penambah’
[perombo?] *penambah’ (KS0A2S5)

[perunkup] ’penutup’ (K50A26)
[parugkup] ’penutup’ (KS0A26)

Selain kbd berawalan ulang seluruh seperti telah diuraikan di atas, ada
juga ditemukan kbd berakhiran ulang seluruh. Bentuk dasarnya merupakan
kbd berakhiran { -an } Bentuk dasar ini hanya mempunyai tiga xemungkinan
struktur, yaitu struktur kkr +[-an}, ksf +{ -an} , dan kbl + -an} Contohnya
masing-masing adalah [pantokan] ‘pukulan’ dari morfem dasar kkr [pantok]
’pukul’, [dowatan] 'tanjakan’y’ dari morfem dasar ksf [dowat] 'mendaki’, dan
[iyuwan] ’ribuan’ dari morfem dasar kbl [iyu] ’ribu’. Setiap bentuk dasar ter-
tera di atas dapat mengalami proses perulangan, yaitu dengan mengulang se-
luruh bentuknya sehingga terjadilah kata ulang seluruh yang dalam hal ini
adalah kbl berakhiran ulang seluruh. Misalnya, bentuk dasar [dowatan] ’tanja-
kan’, [pantokan] ’pukulan’, dan [iyuwan] ’ribuan’ masing-masing dapat di-
ulang seluruhnya menjadi [dowatan dawatan] ’tanjakan-tanjakan’, dan [iyu-
wan iyuwan] ’ribuan-ribuan’.

Contoh:

[pikatan pikatan] ’pikatan-pikatan’

< [pikatan] ’pikatan’ (K9B30)

[atusan atusan] ’ratusan-ratusan’

< [atusan] ’ratusan’ (K27B16)
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[jaguran jaguran] ’pukulan-pukulan’
< [jaguran] ’pukulan’ (K26A15)
[mpukan mpukan] ’pukulan-pukulan’
< [mpukan] ’pukulan’ (K26A13)
[rEkEpan rEkEnan] ’hitungan-hitungan’
il [rEkEr}an}thtungan‘ (K10A2)

Bentuk dasar yang berupa kbd berawalan dan berakhiran ada pula kami
temukan di dalam bahasa Sasak. Menurut penelitian kami, hanya gabungan
awalan { pe- }dan akhiran { -an} yang berfungsi membentuk kbd dari morfem
dasar kkr. Oleh karena itu, yang kami temukan di dalam bahasa Sasak hanya-
lah kbd berawalan {pa } dan berakhiran{-an } Contohnya ialah [petokolan]
"tempat duduk’ yang berasal dari morfem dasar kkr [tokol] *duduk’. Gabung-
an imbuhan ini bukanlah konfiks karena melekatnya pada morfem dasar
tidaklah harus bersamaan, tetapi salah satu di antara keduanya dapat lebih
dahulu melekat pada morfem dasar. Dalam hal ini awalah{pe-}maupun akhir-
an {-an} dapat lebih dahulu melekat pada morfemn dasar [tokol] ’duduk’.
Dengan demikian, proses pembentukannya adalah sebagai berikut. Mula-mula
awalanfps-} dibubuhkan di depan morfem dasar [tokol] *duduk’ sehingga ter-
jadilah kata [potokol] ’cara duduk’, baru kemudian dibubuhkan akhiran -an}
di belakangnya sehingga menjadi [potokolan] ’tempat duduk’. Dapat juga
akhiran g]-an } lebih dahulu dibubuhkan pada alghl morfem dasar [tokol]
*duduk’ sehingga menjadi [tokolan] ’cara duduk’; setelah itu barulah dibubuh-
kan awalan { pe-; di depannya sehingga terbentuklah kata [patokolan] ’tempat
duduk’.

Kata benda berawalan dan berakhiran [patskolan] ’tempat duduk’ ter-
tera di atas dapat diulang seluruhnya menjadi [patokolan patokolan] ’tempat-
tempat duduk’. Kata ulang yang terbentuk ini disebut kbd berawalan dan ber-
akhiran ulang seluruh karena bentuk dasarnya berupa kbd berawalan dan ber-
akhiran yang diulang seluruhnya. Contohnya tidak banyak ditemukan di
dalam bahasa Sasak. Berikut ini kami berikan sebuah contoh lagi: [petindo?
an petindo?an] ’tempat tidur-tempat tidur’ bentuk dasarnya [patindo?an] ’
’tempat tidur’ (K43B6)

Ada pula kami jumpai bentuk dasar yang berupa kbd berkonfiks, antara
lain adalah kbd berkonﬁks{pe- A -an}, kbd berkonﬁks{pa- o .-?}, dan khd
berkonfiks {ke- Bl -an} . Contohnya masing-masing adalah [pekotowanan]
’pertanyaan’, [porate?] “perasaan hati’, dan [kerere?an] ’bahan tertawaan’.
Ketiga bentuk ini masing-masing berasal dari morfem dasar [kotowan] ’ta-
nya’, [ate] ’hati’, dan [rere?] ’tertawa’ Setiap konfiks itu harus bersamaan
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datangnya pada morfem dasar/pangkal. Misalnya, konfiks{ pe- . . .7} harus
bersamaan datangnya pada morfem dasar [ate] *hati’. Baik {pe-} maupun
{-anj tidak dapat lebih dahulu dibubuhkan karena tidak ada bentuk [perate]
ataupun bentuk [ate?] di dalam bahasa Sasak.

Kata benda berkonfiks tertera di atas dapat mengalami proses morfo-
logis, yaitu proses perulangan (reduplikasi) sehingga terbentuk suatu kata
baru yang dalam hal ini ialah kbd berkonfiks ulang. Sebagai contoh dapat di-
ambil kata [parate?] ’perasaan hati’ . Kata benda berkonfiks ini dapat diulang
seluruhnya menjadi [parate? perate?] ’perasaan-perasaan hati’. Karena seluruh

bentuk dasar diulang, kata ulang yang terbentuk ini disebut kbd berkonfiks
ulang seluruh.

Contoh:

[pesuwalan pesuwalan] ’perkelahian-perkelahian’
[pesuwalan] ’perkelahian’ (K27B11) <
[perEbotan parEbotan] ’perebutan-perebutan’
[perEbstan] ’perebutan’ (K27B12) <
[perima?-perima?] ’suratan-suratan tangan’
[psrima?] ’surat tangan’ (K27B14)
[pasuru?-pasuru?] ’pesuruh-pesuruh’
[posuru?] ’pesuruh’ (XK27B15) <
[kerere?an kerere?an] ’tertawaan-tertawaan’
[kerere?an] ’tertawaan’ (K27B16) <

2.1.2.2 Kata Benda Berimbuhan Ulang Sebagian

Kata benda berimbuhan di dalam bahasa Sasak tidak hanya dapat di-
ulang seluruhnya seperti telah diuraikan di atas, tetapi juga dapat diulang se-
bagiannya, bahkan perulangan sebagian inilah yang lebih nmum digunakan
dalam pemakaian bahasa. Misalnya, kbd beraakhiran {an} pada kata: [kake-
nan] ’makanan (jajan)’ dapat diulang sebagiannya menjadi [kakan kakaonan]
’makan-makanan’. Kata benda berawalan pe-}yang ﬂisertai{N-} [ponuwit]
’pencungkil’ dapat diulang sebagiannya menjadi [penuwit nuwit] ’pencungkil-
cungkil’. Kata benda berawalan{pe-}tanpa disertai {N} [pelakon?] ’perminta-
an’ dapat diulang sebagiannya menjadi [polako? lako”| ’perminta-perminta-
an’. Kata benda berawalan{pe-} dan berakhiran {an} pada kata [petokolan]
’tempat duduk’ dapat diulang sebagiannya menjadi [patokol patokolan]
’tempat-tempat duduk’ atau [pestokol tokolan] ’tempat-tempat duduk’. Demi-
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kian pula kbd berkonfiks {pe- . . . -an} pada kata [pasuwalan] ’perkelahian’
dapat diulang sebagiannya menjadi [pasuwal pssuwalan] ’perkelahi-perkelahi-
an’ atau [pasuwal suwalan] 'perkelahi-kelahian’. Kata benda berkonfiks § ke-
. . . -ar¥ pada kata [kqrere?an] ’tertawaan’ dapat diulang sebagiannya menjadi
[karere? korere?an| ’tertawa-tertawaan’ atau [karere? rere?an) ’tertawa-tawa-
an’. Kata benda berkonfiks{ pa- . . . ? }pada kata [pocate?] ’perasaan hati’
dapat diulang sebagiannya menjadi [perate ate?] ’perasaan-perasaan hati’ atau
[porate? ate?] ’perasaan-perasaan hati’.

Setiap kata ulang tertera di atas terjadi sebagai akibat pengulangan se-
bagian kbd berimbuhan. Oleh karena itu, kata ulang yang tertentu itu disebut
kbd berimbuhan ulang sebagian. Selanjutnya, kbd berimbuhan ulang sebagian
itu, berdasarkan jenis imbuhannya, dapat dibagi-bagi lagi menjadi (1) kbd ber-
awalan ulang sebagian, (2) kbd berakhiran ulang sebagian, (3) kbd berawalan
dan berakhiran ulang sebagian, dan (4) kbd berkonfiks ulang sebagian.

a. Kata Benda Berawalan Ulang Sebagian

Karena yang ada di dalam bahasa Sasak hanyalah kbd berawalan { pa-}
yang disertai N-} dan yang tanpa disertai { N-}, sudah barang tentu bentuk
dasar kbd berawalan ulang sebagian adalah kbd berawalan { pa-} , baik yang di-
sertai maupun yang tanpa disertai awalan N-.

Contoh:
[penyarEk narEk] ’penggaruk-garuk’< [panarEk] *penggaruk’ (K20A21)
[pembasu?besu?] ’pembasuh-basuh<[pambesu?] ’pembasuh’
(K444B16)

[penebeknebeck] ’pembelah-belah’ < [panebek] ’pembelah’ (K44A4)

[polokEs 1okEs) "pengupas-ngupas’ < [palokEs] ’pengupas’ (K50A40)

[paroga? raga?] ’penawar-nawaran’ < [peraga?] *penawaran’ (K20A40)

Jika diperhatikan kedua unsur kbd berawalan ulang sebagian tertera di
atas, ternyata bahwa unsur pertama mendapat awalan { pe- } yang disertai
awalan { N-}. Ada juga yang mendapat awaian { pe-Jtanpa disertai awalan{ N-}
sedangkan unsur kedua ada yang berawalan [N-} dan ada pula yang tidak ber-
awalan.

b. Kata Benda Berakhiran Ulang Sebagian

Seperti telah dikemukakan di depan bahwa akhiran yang berfungsi
membentuk kbd hanyalah akhiran -an . Oleh karena itu, bentuk dasar kbd
berakhiran ulang sebagian berupa kdb berakhiran -an



http:pam!�.su

16

Contoh:

[inem insman] ’minum-minuman’ < [inaman] ‘minuman’ (K21A25)
[jagur jaguran] ’pukul-pukulan’ < [jaguran] ’pukulan’ (K26A14)
[batur baturan] ’kawan-kawan’< [baturan] ’kawan’ (K7A3)

[bace bace?an] ’baca-bacaan’< [bace?an] bacaan’ (K7A20)

[piya? piya?an] 'buat-buatan<C [piya?an] ’buatan’ (K7A25)

Pada contoh di atas terlihat bahwa akhiran { -an} itu dibubuhkan pada
akhir unsur kedua, sedangkan unsur pertama tidak mendapatkan imbuhan apa
pun. Dengan kata lain, kedua unsur kbd berakhiran ulang sebagian masing-
masing berupa morfem dasar dan kata berakhiran.

c. Kata Benda Berawalan dan Berakhiran Ulang Sebagian

Di dalam bahasa Sasak hanya ada kbd berawalan {pe-} dan berakhiran
f-an} karena hanya gabungan kedua imbuhan inilah yang berfungsi memben-
tuk kbd. Gabungan awalan dan akhiran lainnya yang membentuk kbd dari
suatu morfem dasar sampai sejauh ini belum ada yang kami temukan. Ind ber-
arti bahwa bentuk dasar kbd berawalan dan berakhiran ulang sebagian berupa
kbd berawalan {-pe-} dan berakhiran {an }

Contoh:

[pemandiyan] ’permandian. < [pemandi mandiyan] ’permandi-mandi-
an’ atau

[pamandi pemandiyan] ’permandi-permandian’ (K6A27)

[patokolan] ‘tempat duduk’< [patoko] tokolan] ’tempat-tempat duduk’
atau

[patokel patokolan] “tempat-tempat duduk’ (K1A31)

[peiEmbaran} ’pemikul’ < [polEmbar 1Embaran] ’pemikul-pemikul’

atau
[pelEmbar pslEmbaran] ’pikul-pikul’ (K44B4)

Kalau diperhatikan contoh kbd berawalan dan berakhiran ulang sebagi-
an tertera di atas ternyata bahwa unsur pertama mendapat awalan ipg—}, se-
dangkan unsur kedua ada yang hanya mendapat akhiran (an} dan ada yang
mendapat awalan {pe-} dan akhiran {-an b
d. Kata Benda Berkonfiks Ulang Sebagian

Konfiks-konfiks yang berfungsi membentuk kbd dari suatu morfem
dasar ada tiga buah yang kami temukan di dalam bahasa Sasak. Ketiga konfiks
itu ialah {ke- i -an} , {pe— B .—an} ,dan{pe-. . 7} Dengan demikian, ben-
tuk dasar kbd berkonfiks ulang sebagian pun ada tiga macam, yaitu berupa
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kbd berkonfiks { ke: oo -an} , kbd berkonfiks {pe- . . . -an‘} , dan kbd berkon-
fiks {pe-. .. ?].
Contoh:

[kolopEyan] 'kejelekan’4 [kelopE lenEyan] ’kejelek-kejelekan’ atau

[kelapE kalonEyan] 'kejelek-kejelekan’ (K5B12)

[kosugEhan] ’kekayaan’4 [kesugEh-sugEhan] ’kekaya-kayaan atau

[kesugEh-kesugEhan] ’kekaya-kekayaan’ (K5BI5)

[kerugiyan] ’kerugian’ £ [karugi rugiyan] ’kerugian-kerugian’ atau

[kerugi korugiyan] ’kerugian-kerugian’ (K37A39)

[peguruwan] ’perguruan’ < [peguru guruwan] ’perguruan-perguruan’
atau

[peguru paguruwan] ’perguruan-perguruan’ (K10B47)

[p o kantoran] ’perkantoran’ £ [pokanter kantoran] ’perkantoran-per-

kantoran.

[pekantor pokantoran] 'perkantoran-perkantoran’ (K9B51)

[posugulan] ’pengeluaran’ £ [pesugul sugulan]’pengeluaran-pengeluar-
an atau

[pesugulan sugulan] ’pengeluaran-pengeluaran’ (K1B6)

[porima?] ’suratan tangan’ £ [perima ima?] ’suratan-suratan tangan’

atau
[parima? ima?] ’suratan-suratan tangan’ (K27B14)

Kalau diperhatikan contoh kbd berawalan dan berakhiran ulzng tertera
di atas, ternyata bahwa unsur pertama mendapat awalan { pe- } , sedangkan
unsur kedua ada yang hanya mendapat akhiran { -an}ldan ada yang mendapat
awalan{pe-}dan akhiran {-an ’

Setiap kbd berkonfiks ulané,r sebagian tertera di atas terdiri dari dua
unsur. Unsurnya yang pertama berawalan { ke- }da‘n‘{pa—} yang sebenarnya
merupakan bagian dari konﬁks{ ko- . . . -anl, {pa- T .-an\ ¢ danl{po-. o ?} Di
samping itu, ada pula yang berkonﬁks{pe- A "} sedangkan unsur yang kedua
ada yang berakhiran ian} yang sebenarnya merupakan bagian dari konfiks
{kS- ey -an} dan [pa- 3 it -an} tertera di atas. Ada pula yang berakhiran{-?}
yang sebenarnya merupakan bagian konfiks {pe- . . . 7.

2.2 Kata Ganti Ulang

Baik kbd yang telah diuraikan dalam nomor 2.1 di atas, kgt yang akan
dibicarakan dalam nomor 2.2 ini maupun kbl yang akan diuraikan dalam
nomor 2.3 di bawah berdasarkan sifat atau perilakunya dalam frase dan kali-
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mat dimasukkan ke dalam golongan kata nominal (Nom). Ketiganya mem-
punyai sifat atau perilaku yang sama dalam frase dan kalimat, yaitu dapat
menduduki tempat objek dalam kalimat. Demikian pula halnya jika ketiga-
nya dinegatifkan. Dengan kata [nde?ne iye| ’bukan’ atau dengan kata [nde?n]
bukan’ atau dengan kata [ndere?] ’bukan’. Hal ini terlihat dalam kalimat
berikut ini.

/=/ da suru? supir no nanti aku =/

"Kamu suruh sopir itu menunggu saya.’ (K23B32)

1=/ derjan miya? bale /=/ .

’Orang membuat rumah.’ (K50A49)

/=/ lamun anto IEmbar balu? aku IEmbar mpat /=/

’Kalau kamu memikul delapan, saya memikul empat.” (K50AS5)

Kata [aku] ’saya’ dalam kalimat (8) adalah kgt dan berfungsi sebagai
objek serta dapat dinegatifkan dengan kata [ndere?| ’bukan’ menjadi [ndere?
aku] ’bukan saya’. Kata [bale] ’rumah’ dalam kalimat (9) di atas adalah.kbd
yang juga berfungsi sebagai objek dan dapat dinegatifkan menjadi [ndere?
bale] 'bukan rumah’. Kata [balu?] ’delapan’ dan [mpat] ’empat’ dalam kali-
mat (10) keduanya adalah kbl yang berfungsi sebagai objek dan dapat di-
negatifkan menjadi [nde?nebalu?] ’bukan delapan’ dan [nde?n mpat] "bukan
empat’.

Berdasarkan uraian singkat mengenai golongan kata Nom di atas, kami
dapat menentukan kata-kata mana saja yang dimasukkan ke dalam jenis ktg.
Berikut ini kami berikan beberapa contoh kgt dalam bahasa Sasak yang ber-
hasil kami temukan dalam penelitian ini, yakni:

1) [aku] ’saya (K10B21)

2)  [tiyan] ’saya’ (KSAS),

3)  [kami] ’kami’ (K6B20),

4)  [ita] ’kita’ (K44A41),

5)  [epe] ’kamu’ K37A10),

6) [plingih] kamu’ (K5A6),

7)  [side] ’kamu’ (K5A35),

8) [kamu] ’kamu’ (K6B12),

9)  [kamu] ’kamu (untuk laki-laki)’ (K5A40),
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10) [nke?] ’kamu’ (K6B18),

11) [anta] kamu’ (K8A12),

12) [epe pada] ’kamu (jamak)’ (K37A10),
13) [sidepade] ’kamu (jamak)’ (K5A35),
14)  [kamu pada] ’kamu (jamak)’ (K6B12),
15) [anta pada] 'kamu (jamak)’ (K8A12),
16) [plingih sami] ’kamu sekalin’ (KSA6),
17)  [gke? pada] ’kamu (jamak)’ (K6B18),
18) [kamu pade] ’kamu (jamak untk laki-laki)’ (K5A40),
19) [iyo] *dia’ (K38A34),

20) [iya] 'dia’ (K38A2),

21)  [ida] ’dia’ (K37B40),

22) [niys] 'dia’ (K1A22),

23) |[iye pada] 'mereka’ (K38A34),

24) [iya pada| 'mereka’ (K38A2),

25) [ida pada] mereka’ (K37B40),

26) [niyspade] 'mercka’ (K1A22),

Semua contoh di atas termasuk kgt orang yang dapat dibagi lagi men-
jadi tiga, yakni kgt orang I (kgt 1), kgt orang II (kgt IT) dan kgt orang III
(kgtIlI). Selanjutnya, kgt I dapat dibagi menjadi dua, yaitu kgt I tunggal dan kgt
I jamak. Nomor (1 dan 2) tersebut di atas merupakan contoh kgt I tunggal,
sedangkan nomor (3 dan 4) adalah contoh kgt I jamak. Berikutnya, yakni kgt
il, juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu kgt II tunggal dan kgt II jamak.
Nomor  (5—11) tertera di atas adalah contoh kgt II tunggal, sedangkan
nomor ( 12—18) merupakan contoh kgt II jamak. Demikian pula dengan kgt
I, ia dapat dibagi menjadi dua. yaitu kgt IIT tunggal, contohnya dapat di-
lihat pada nomor ( 19 -22) di atas dan kgt III jamak, contohnya ialah nomor
(23-26) tertera di auas.

Setiap kgt di atas masih dalam bentuknya yang lengkap. Dalam pe-
makaian bahasa sehari-hari, pemakai bahasa Sasak tidak hanya menggunakan
kgt dalam bentuknya yang lengkap, tetapi biasa juga digunakan bentuk sing-
katannya. Kata ganti yang dapat disingkat adalah sebagai berikut.

[aku] ’saya) [ku] ‘saya’

[ita] *kita’ > [ta] “kita’

[epe] ’kamu’ y [pe] “kamu’

[sida] *kamu’ > [da] *kamu’

-[kamu] ’kamu (bentuk kasar untuk perempuan)’ 7 [bi] kamu’
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[9ke?] ’kamu (bentuk kasar untuk laki-laki)’ > [mE?] ’kamu’
[epe pada] ’kamu (jamak)’ > [pe pada] 'kamu (jamak).
[side pada] kamu (jamak)’ > [de pade] 'kamu (jamak)’
[kamu pada] ’kamu (jamak)’ > [bi pada] ’kamu (jamak)’
[nke? pada] *kamu (jamak)’ > [mE? pada] ’kamu (jamak)’
liye] 'dia’ > [na] ’dia’

[iya] 'dia’ > [na] *dia’

lida] *dia’ > [da] "dia’

[iy = pada] 'mereka’ > [ne pade] 'mereka’

[iya pada] 'mereka’ > [nu pada] 'mereka’

[ida pada] ’mereka’ > [da pada] ’mereka’

Di antara bentuk kgt itu yang dapat mengalami proses perulangan
hanyalah kgt dalam bentuk lengkap, sedangkan bentuk singkatannya sejauh
ini belum ada yang diulang yang kami temukan karena memang tidak pernah
diulang. Seandainya diulang, maka kalimat tempatnya ditemukan itu menjadi
tidak gramatikal. Misalnya, kgt [ida] ’dia’ dapat diulang menjadi [ida ida]
’dia sendiri’, seperti tampak dalam kalimat di bawah ini.

/=/ ida ida dowax) ‘ambEy ba.r}kat /=
"Dia sendiri saja diberi sawah’ (K50A20)

Jika singkatan kgt [ida] "dia’, yaitu [da] ’dia’, diulang menjadi [da da],
kalimat nomor (11) di atas menjadi tidak gramatikal:

/=/ da da dowar 981’]‘)qu bankat /=/
’. .. saja diberi sawah’
Beberapa contoh kgt ulang kami berikan di bawah ini.

[aku aku] ’saya-saya’ < [aku] ’saya’ (K43B45)

[ita] ’kita-kita < [ita] ’kita’ (K44A41)

[epe epe] *kamu-kamu’ < [epe] ’kamu’ (K10B32)

[side side] ’kamu-kamu< [side ] *kamu’ (K7B31)

[iys iye] ’dia-dia’ £ [iys] ’dia’ (K9A38)

[side side pade] ’kamu-kamu sekalian’ < [side pads] ’kamu sekalian’
(K5A4)

[iya iya pada] 'mereka-mereka’ < [iya pada] ’mereka’ (K10B36)

Kalau diperhatikan semua contoh di atas, ternyata kgt itu semuanya
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berupa morfem dasar, kecuali kgt II jamak dan kgt IIl jamak berupa frase
karena adanya kata [pada] setelah bentuk tunggal. Demikian pula kgt ber-
bentuk lengkap itu jika diulang, maka seluruh bentuknya diulang, kecuali
kgt II jamak dan kgt III jamak tidak diulang seluruh bentuknya, tetapi se-
bagiannya saja. Oleh karena itu, kgt ulang di dalam bahasa Sasak ada dua
macam bentuknya, yaitu (1) kgt ulang seluruh atau dapat juga disebut dwi-
lingga dan (2) kgt ulang sebagian.

Di samping kgt orang yang telah diuraikan di atas, ada pula jenis kgt
lain yang kami jumpai di dalam bahasa Sasak; misalnya, ino [in2] ’itu’, [inE]
’ini’, dan sebagainya. Kata ganti semacam ini dapat menunjukkan sesuatu
dengan langsung atau menggantikannya. Oleh karena itu, kgt ini disebut pen-
nunjuk (S. Takdir Alisyahbana, 1961 : 72). Setiap kgt penunjuk dapat di-
singkat bentunya, kecuali empat kgt yang tidak pernah disingkat. Hal ini ter-
bukti dalam data berikut ini.

[ino] ’itu’ > [no] ’itu’ (K7A39)

[nono] itw’ > [no] 'itu’ (K6AG6)

[sno?] ’itu’ tidak pernah disingkat (K5B17)

[nika] ’itu’ tidak pernah disingkat (K3B9)

[tiy] ’itu’ tidak pernah disingkat (K8A11)

[sino] ’itu’ > [no] ’itu (K7B8)

[seto] ’itu’ > [to] ’itu’ (K1A44)

[inE] ’in#’ > [nE] ’ini’ (K5B45)

[nEnE] ’ini’ > [nE] ’ini’ (K10B4)

[niki] ’ini > [ki] ini’ (K3A40)

[nini] ’ini’> [ni] 'ini’ (K10B4)

[snE?] ’ini’ tidak pernah disingkat (K5B26)

[sinE] ’ini’ >[nE] ’ini (K8B34)

[mene] ’ini’ > [ne] ’ini’ (K9AL)

Kata ganti penunjuk yang berbentuk lengkap dapat mengalami proses
perulangan, sedangkan singkatannya tidak pernah diulang. Jika kgt penunjuk
itu diulang, maka yang diulang selalu seluruh bentuknya. Dengan demikian,
yang terjadi ialah kgt wlang seluruh atau dwilingga. Setiap kgt penunjuk ter-
tera di atas dapat diulang menjadi :

[ino ino] ’itu-itw’

[nons nono] Citu-itu’

[sno? sno?] ’itu-itu’

[nikenike] ’itu-itu’

[tiya tiye] ’itu-itu’
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2.3 Kata Bilangan Ulang

Kata bilangan (kbl) dalam bahasa Sasak jika ditulis dengan huruf, dapat
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu (1) kbl yang terdiri dari satu kata dan (2)
kbl yang terdiri dari dua kata atau lebih. Misalnya, [seke?] ’satu’ adalah kbl
yang terdiri dari satu kata, [potay dass] ’empat puluh’ adalah kbl yang ter-
diri dari dua kata, [satus telun dase] ’seratus tiga puluh’ adalah kbl yang ter-
diri dari tiga kata, dan sebagainya. Kedua kelompok itu dapat mengalami
proses pengulangan.

Kata bilangan kelompok (1) kalau hendak diulang, seluruh bentuknya
diulang. Dengan demikian, yang terbentuk adalah kbl wlang seluruh (dwi-
lingga).

Contoh:

[soke? soke] ’satu-satu « [seke?] 'satu’

[duws duwa] ‘dua-dua’< [duwa] 'dua’ (K26B38)

[balu? balu?] ’delapan-delapan’ < [balu?]’delapan’ (K13A28)

[siwa? siwa?] ’sembilan-sembilan’ < [siwa?]| ’sembilan’ (K6A29)

[pitu? pitu?] "tujuh-tujuh’ < [pitu?] *tujuh’ (K7A24)

[selae selae] ’dua puluh lima-dua puluh lima’ < [sslae]

'dua puluh lima’ (K50A30)

[solikur sslikur] ’dua puluh satu-dua puluh satu’ < [solikur] *dua puluh
' satu’ (K50A35) ) ,

[sEket sEkat] ’lima puluh-lima puluh® < [sEket] ’lima puluh’

(K50A37)

[telu tolu] 'tiga-tiga’< [tslu] ’tiga’ (K9A22)

[satak satak] ’dua ratus-dua ratus’ < [satak] ’dua ratus’ (K50A41)

[samas samas] ’empat ratus-empat ratus’ « [samas] ’empat ratus’

(K10B9)

Kata bilangan kelompok (2) dapat mengalami proses perulangan seluruh
dan proses perulangan sebagian. Akan tetapi, yang umum terjadi ialah per-
ulangan sebagian, apabila kalau kbl itu terdiri dari tiga kata atau lebih. Yang
diulang pada umumnya kata pertama saja. Hal ini terjadi semata-mata atas
timbangan ekonomis.

Contoh:

[lima iyu lima iyu] ’lima-lima ribu’ atau

[lima lima iyu] ’lima-lima ribu’ < ([lima iyu] ’lima ribu’ (K10B23)

[telug atus telup atus| ’tiga ratus-tiga ratus’ atau

[telup teluy atus] “tiga-tiga ratus’ < [telun atus] ’tiga ratus. (K10B26)

[satus selae satus salae] ’seratus dua puluh lima-seratus dua puluh lima’
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atau

atau [satus satus solae] ’seratus-seratus dua puluh lima’  [satu sclae]
’seratus dua puluh lima’ (K10B45)

[potan petan dasa mpat] empat puluh empatempat puluh empat’
[petan dasa mpat| “empat puluh empat’ (K5A11)

[duwa duwa iyu satak sEket] ‘dua ribu dua ratus lima puluh’ < [duwa
lyu satak sEkat| ’dua ribu dua ratus lima puluh’ (KS0A45)

2.4 Kata Kerja Ulang

Di dalam bahasa Sasak banyak ditemukan kkr yang berupa morfem
dasar, misalnya, [bait] ’ambil’, [padek], 'pukul’ [singa?] ’pinjam’, [antih]
"tunggu’. Semua kkr ini belum mengalami proses morfologis yang dalam hal
ini ialah proses pembubuhan imbuhan. Oleh karena itu, semuanya disebut kkr
dasar. Selain dasar, banyak juga ditemukan kkr berimbuhan; misalnya [nE-
na?] ’'mengajak’dari morfem dasar kkr [tEna?] ’ajak’, [berowat] ’berobat’
dari morfem dasar kbd [owat] ’obat’ dan [teatonan] ’diantarkan’ dari mor-
fem dasar kkr [aton] ’antar '. Kata kerja majemuk ada pula kami temukan,
misalnya, [ule? lampa?] ’pulang pergi’.

Baik kkr dasar, kkr berimbuhdn maupun kkr majemuk tertera di atas
dapat mengalami proses perulangan schingga terjadi suatu kata baru, yaitu
kkr ulang dan berarti pula bahwa kkr dasar dan kkr berimbuhan masing-ma-
sing dapat menjadi bentuk dasar atau kkr ulang. Dengan demikian, berdasar-
kan bentuk dasarnya, kkr ulang dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata kerja
dasar ulang, (2) Kkata kerja berimbuhan ulang, dan (3) kata kerja majemuk
ulang.

2.4.1 Kata Kerja Dasar Ulang

Bentuk dasar kkr dasar ulang sudah pasti berupa morfem dasar kkr.
Oleh karena itu, tidaklah sukar untuk menentukan bentuk dasar kata ulang
ini. Bentuk dasar yang berupa morfem dasar kkr dapat diulang seluruhnya,
baik dengan maupun tanpa perubahan fonem. Selain itu, ia dapat pula diulang
sebagiannya, yang dalam hal ini ialah suku pertamanya. Dengan demikian,
berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, kkr dasar ulang dapat dibagi
menjadi dua golongan, yaitu (1) kata kerja dasar ulang seluruh dan (2) kata
kerja dasar ulang sebagian.

2.4.1.1 Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh

Telah dikatakan bahwa bentuk dasar kkr dasar ulang berupa morfem
dasar kkr. Bentuk dasar yang berupa morfem dasar kkr itu dapat diulang se-
luruhnya, tanpa perubahan fonem dan dapat diulang seluruhnya dengan per-
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ubahan fonem. Oleh karena itu, berdasarkan cara mengulang bentuk dasar-
nya, kkr dasar ulang seluruh dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu (1)
kata kerja dasar ulang seluruh tanpa perubahan fonem dan (2) kata kerja
dasar ulang seluruh berubah fonem.

a. Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh Tanpa Perubahan Fonem

Bentuk dasar kata kerja dasar ulang searah tanpa pembentukan berupa
morfem dasar kkr. Golongan kkr ulang ini termasuk produktif di dalam ba-
bahasa Sasak karena setiap morfem dasar kkr dapat diulang seluruhnya.
Contoh: -

[tetih tetih] *buang-buang’< [totih] *buang’ (K9B21)

[sade? sade?] ’beri-beri’ < [sade?] ’beri’ (K3B15)

[padek padak] ’pukul-pukul’ < [padek] ’pukul’ (K25B18)

[tokol tokol] *duduk-duduk’ < [tokol] *duduk’ (K42A15)

[roga? roga?] ’tawar-tawar’< [rega?] ’tawar’ (K27A19)

[gita? gita?] *lihat-lihat’ < [gita?] ’lihat’ (K37B11)

[kEndan kEndap] ’jemurjemur’ < [kEndap] *jemur’ (K3AS)

[lampa? lampa?] ’jalan-jalan’ < [lampa?] ’jalan’ (K13A2)

[umba? umba?] ’gendong-gendong. < [umba?] ’gendong’ (K25B22)

[tuja? tuja?] ’tumbuk-tumbuk’ < [tuja?] *tumbuk’ (K6B32)

b. Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh Berubah Fonem

Bentuk dasar kata kerja dasar ulang searah berubah fonem berupa mor-
fem dasar kkr. Bentuk dasar itu diulang seluruhnya dan disertai perubahan
fonem, baik fonem vokal maupun fonem konsonan. Oleh karena itu, kata
ulang yang terjadi disebut kata kerja dasar ulang seluruh berubah fonem. Jum-
lahnya tidak banyak ditemukan di dalam bahasa Sasak. Dengan demikian,
kata ulang jenis ini tergolong tidak produktif.

Contoh:

[bolak balik] ’bolak-balik’ < [balik] ’balik’ (K45B38)

[lo lae] ’toleh kiri kanan muka belakang’ < [lio] ’toleh’ (K48B56)

[kepontay kepantig] ’tunggang langgang’ < [kepantig] ’terpelanting’

(K48B55)

[balik belah] ’balik berkali-kali’ < [balik] ’balik’ (K45B39)

[ploku? plakas] ’lengkungkan berkali-kali’ < [plaku?] ’lengkungkan’

(K4A27)
2.4.1.2 Kata Kerja Dasar Ulang Sebagian

Morfem dasar kkr di dalam bahasa Sasak selain dapat mengalami proses




25

pengulangan seluruh dapat juga mengalami proses pengulangan sebagian, yaitu
hanya suku pertamanya yang diulang. Sebagai akibatnya, terbentuklah kkr
dasar ulang sebagian atau dapat pula disebut kkr dasar ulang dwipurwa. Con-
tohnya tidak begitu banyak ditemukan. Oleh karena itu, kkr dasar ulang dwi-
purwa dapat dimasukkan ke dalam golongan kkr ulang yang tidak produktif.

Contoh:
[dedElop] ’menjilat-jilat’< [dElop] “jilat. (K27B57)
[gagasap] 'meraba-raba’< [gasap] ’raba’ (K46B31)
[dedsper] *mendengar’ [dener] *dengar’ (K41A7)
[rorantek] ‘menetak-netak’ < [rentek] ’tetak’ (K20A53)
[isiau] *mengambil-ambil’ < [jua] *ambil’ (K19B20)
[lelako?] *meminta-minta’ < [lako?] *minta’ (K20A58)
[pepEta] ’saling cari’ < [pEta] ’cari’ (K26B2)
[babEntE?] meninjing-jinjing’ < [bEntE?] *jinjing’ (K20A30)
[regita?] ‘melihat’ < [gita?] ’lihat’ (K27B57)
[bebada?] 'memberitahu’< [bada?] ’beritahu’ (K41A56)

2.4.2 Kata Kerja Berimbuhan Ulang

Bentuk kkr berimbuhan ulang bukan berupa morfem dasar kkr, melain-
kan berupa kkr berimbuhan. Bentuk dasar itu dapat diulang seluruhnya, baik
dengan maupun tanpa perubahan fonem. Selain itu, ia dapat pula diulang sc
bagiannya. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya,
kkr berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu (1) kata kerja
berimbuhan ulang seluruh dan (2) kata kerja berimbuhan ulang sebagian. '

2.4.2.1 Kata Kerja Berimbuhan Ulang Seluruh
Bentuk dasarnya berupa kkr berimbuhan. Imbuhan yang berfungsi
membentuk kkr di dalam bahasa Sasak-dapat dibagi menjadi empat, yaitu (1)
awalan {N— N-. to-, be-, ah-, ke-, pa—} me-, di-, di-, ber-, ter-, per-’, (2) akhxr-
-an, -m} kan, -’ (23) gabungan awalan dan akhiran: {N- +{- } {N— }+ -
-m} {N} [ag} {N +{-in}, {to-}+ -an} t9-}+{-m} {ba-}+ -a.n} dan (4)
konfiks: {ke-.". . -an  {pe- ... .-in} }ma- .-in} {pe- .. . -}. Oleh karena
itu, bentuk dasar kkr ben’mbuhan ulang dapat berupa kkr berawala.n kkr ber-
akhiran, kkr berawalan dan berakhiran, dan kkr berkonfiks. Ini berarti pula
bahwa kkr berimbuhan ulang seluruh mempunyai kemungkinan-kemungkinan

bentuk sebagai berikut.
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4
a. Bentuk {N- }'mef
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {Nj}‘me,’. Beberapa buah con-
tohnya kami berikan di bawah ini.

Contoh:

[nunas nunas| ‘meminta-minta’ < [nunas] ’meminta’ (K6A27)

[nolo? nolo?] ‘menaruh-naruh’ < [nolo?] 'menaruh’ (K6A29)

[milEn milEn] "memilih-milih’ < [milEn] 'memilih’ (K6A1S)

[masen masen] 'memesan-mesan’ < [mason] 'memesan’ (K24A33)

[namble namble] 'menyembelih-nyembelih’ < [namble] menyembelih’
(25BS)

[ninga?] "meminjam-minjam’ < [ninga?] ‘meminjam’ (K19B35)

[nako? nako?] ‘menggigit-gigit’ < [nako?] 'menggingit’(K8B54)

[3EndEn nEndEp] ‘meminta-minta” < [nEndEn] 'meminta’ (K21A47)

b. Bentuk {N-Jdi-
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N'fj'di-’. Kata kerja berawalan

{N}}llanya ditemukan di dalam dialek Ngeto-Ngete. Beberapa buah contoh-
nya dapat dilihat di bawah ini.
Contoh:
[nkali? nkali?] "digali-gali’ < [gkali?] ‘digali’ (K44A40)
[nkeke? pkeke?] "digigit-gigit’< [nkeke?] “digigit’
[nkadu gkadu] 'dipakai-pakai’ < [nkadu] "dipakai” (K26B39)
[noba? nsba?? ’'dicoba-coba’< [noba?] ‘dicoba’ (K27B39)
[nyuwal fjuwal] "dijual-jual’ < [Ajuwal] "dijual’ (K44B2)
[njagur njagur] “ditinjau-tinjau < [njagur] “ditinjau’ (K27B36)
[ntsrima? ntarima?] ’diterima-terima’ < [ntarima?] 'diterima’
(K26B27)
[ntatek ntatak] ‘ditetak-tetak’ < [ntatek] “ditetek’ (K44A2)
[ntakik ntokin] 'dicubit-cubit’ < [ntokik] "dicubit’ (K45A19)
[mbEtak mbEtak] “ditarik-tarik’< [mbEtek] ‘ditarik’ (K6A16)
[mpaksa? mpaksa?] 'dipaksa-paksa’ < [mpaksa?] 'dipaksa’ (K45B33)
[mbajar mbajar] 'dibayar-bayar’ «Z [mbajar] dibayar’

¢. Bentuk {ta-} 'di-’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-} 'di-*. Beberapa buah con-
tohnya dapat dilihat di bawah ini.
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Contoh:
[tasade? tasade?] diberi-beri’ < [tesade?] diberi’ (K5B15)
[tasamEk tasemEk] ‘dicubit-cubit’ < [tesemEk] ’dicubit’ (KSB17)
[tapopo? tapopo?] ’dicuci-cuci’ < [tapopo?] “dicuci’ (K9B30)
[tesuru? tesuru?] ’disuruh-suruh’ < [tesuru?] ’disuruh’ (K47A4)
[tobilin tobilin] ’ditinggal-tinggal’ < [tebilin] ‘ditinggal’ (K9B21)
[toboya? teboya?] “dicari-cari’ < [taboya?] 'dicari’ (K8B35)
[tadanah tadonsh] 'didengar-dengar’ < ?tadageh] ’didengar’ (K1B52)
[tatumput totumput] ‘ditimbun-timbun’ < [totumput] ‘ditimbun’
(K7A58)
[totunu? totunu?] ’dibakar-bakar < [totunu?] ’dibakar’ (KS5B46)
[tobada? tobada?] ’diberitahu-beritahu’ < [tobada?] ’diberitahu’
(K24A45)
d. Bentuk{ba-} *ber-’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {bs-} ‘ber-’. Contohnya cukup
banyak ditemukan di dalam bahasa Sasak.
Contoh :
[babuwa? babuwa?] ’berbuah-buah’ < [babuwa] ’berbuah’ (K1B3)
[badait badait] ’bertemu-temu’<[badait] ’bertemu’ (K8A12)
[barajah barajah] ’belajar-ajar’ < [barajah] *belajar’ (K1A4)
[bekErEn bskErEn| ’berkain-kain’ < [bskErEn] ’berkain’ (K8B2)
[basusi besusi?] ’berludah-ludah’ < [basusi?] ’berludah’ (K9B57)

c. Bentuk{ah-} ’ber-’

Bentuk. dasarnya berupa kkr berawalan {ah-} ‘ber-". Kata kerja berawal-
an {ah} ‘ber-” khusus ditemukan dalam dialek Ngeto-ngeto.

Contoh:

[ahbuwa? ahbuwa?] ’berbuah-buah’ < [ahbuwa?] ’berbuah’ (K27B47)

[ahgEdEn ahgEdEp] ’berdaun-daun’ < |ahgEdEp] "berdaun’ (K27B4%)

[ahkemban ahkambag] ’berbunga-bunga’ < [ahkemban] ’berbunga’
(K48B3N)

[ahsuli ahsuli] *bertunas-tunas’ < [ahsuli] "bertunas’ (K50A39)

[ahtapa ahtapa] ’bertapa-tapa’ ¢ [ahtapa] "bertapa’ (K6A23)

[ahtenun ahtenun] 'bertenun-tenun’ < [ahtenun]| 'bertenun’(K45A4+4:

[ahsonko? ahsonko?] “bertopi-topi” £ [ahsonko??] "bertopi’ (K48B52)

[ahsEyan ahsEyan] ‘berpisah-pisah’ < [ahsEyap] ’berpisah’ (K4xB™)

[ahdait ahdait] *bertemu-temu’ < [ahdait] *bertemu’ (K44B2)
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fahsabuk ahsabuk| ’berikat pinggang-berikat pinggang’ < [ahsabuk]
"berikat pinggang’ (K48B56)

f. Bentuk {ke—} *ter-’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ke-} ’ter’. Jumlahnya cukup
banyak di dalam bahasa Sasak.

Contoh:

|kepale? kepale?] ’terkejar-kejar’ < [kopale?] ‘terkejar’ (K27B49)
[kerapkat karapkat] ‘terangkat-angkat’ < [karapkat] ‘terangkat’
(K7A14)
[kasapu kasapu] “tersapu-sapu’ < [kasapu] ‘tersapu’ (K6B2S)
[karmbct karmbet] “tercabut-cabut” < [karmbct] ‘tercabut’ (K27B50)
[kobuka? kabuka?] ‘terbuka-buka’ < [kabuka?] “terbuka’ (K6A19)
[kadantuk kadantuk] ‘terantuk-antuk [kadantuk] ‘terantuk’ (KS0B4)
[kedampes kadampes| ‘terbenturbentur’ < [kadampes| ‘terbentur’
(K50B6)
g. Bentuk {p-} per*
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {pa-} ‘per’. Contohnya cukup
banyak ditemukan di dalam data yang terkumpul.
Contoh:

[pokonta? pakonta?] ‘perpendek-pendek” < [pakonta?] ‘perpendek’
(K50B17)

[pebale? pabale?] “perbesar-perbesar’ < [pabele?| “perbesar’ (K27B45)
[pasopo? pesopo?] ‘satu-satukan’ < [pasopo?]| ‘satukan® (K42B35)
[patori? patari?| ‘jatuh-jatubkan™ < [pateri?] ‘jatuhkan' (K24B27)
[peduwa? paduwa?] ‘jadikan dua-jadikan dua” < [paduwa?]| ‘jadikan
dua’ (K27B46)

[pesEyan pasEyan] “pisah-pisahkan’ < [pasEyan] "pisahkan” (K27B45)
[pakode? pakode?] ‘perkecil-kecil’ < [pakode?] “perkecil’ (K50A15)

h. Bentuk {-an }'-kan’

Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-an} -kan’. Di bawah ini di-
berikan beberapa buah contohnya,

Contoh:
[gawe?ag gawe’an] ‘kerja-kerjakan’ < [gawe?an] 'kerjakan’ (K10A3)
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[tamany tamag] 'masuk-masukkan’ < [tamar] ‘masukkan’ (K6A4)
[anti?an-anti?ay] 'bawa-bawakan’ < [anti?an] ’bawakan’ (K46B45)
[siyonan siyogan] ‘goreng-gorengkan’ < [siyogan] ’gorengkan’

(K10B41)
[plEntot)an plEntopan] “lempar-lemparkan’ < [plEntopan] "lemparkan’
(K6AS)

[bagkalan bapkalag] didih-didihkan’ < [bapkaplag] *didihkan’
(K10B2)
[sankurar shl]kural)J ’hambur-hamburkan® < [sapkuran] ‘hamburkan’
(K10B27)
[belowan belowan] panjang-pangjangkan® < [belowan] ‘panjangkan’
(X27B51)

[raosany raosan] ‘bicara-bicarakan® < [racsan] 'bicarakan’ (K19B26)
{poggo?an popgo?ay| ‘pikul-pikulkan’ < [pongo?ag] pikulkan’
(K20A46)
i. Bentuk{-in} i’
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-in} i
banyak ditemukan di dalam data yang terkumpul.

Contohnya cukup

Contoh:

[takolin takolin] "duduk-duduki’¢ [tokolin] "duduki’ (KSB21)

[datenip datenin] ‘datang-datangi’ < [datapin] “datangi’ (K38B34)
[talstir talstin] "tanam-tanami’ < [talatin] "tanami’ %227B52)

[siya?in siya?in] ‘garam-garami’ < [siya?in] ’garami’ (K42B13)

[tao?in tao?in] ‘tempat-tempati’ < [tao?in] ‘tempati’ (K27A22)
[pute?in pute?in] "putih-putihi’< [pute?in] "putihi’ (K9B31)

[owatin owatin] ‘obat-obati’ < |[owatin] ‘obati’ (K3B4)

[susuwin susuwin] 'susu-susu’ < [susuwin] ’susu’ (K42B22)

[terikin terikin] ‘jatuh-jatuhi’ < [tarikin] ‘jatuhi’ (K9B30)

[taEkin taEkin] 'naik-naiki’ < [taEkin] 'naiki’ (K44B45)

j. Bentuk{N}- ... -{-ap} 'me- . .. -kan’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan N- dan berakhiran -an. Bebe-
rapa buah contohnya dapat diberikan di bawah ini.

Contoh:

[pEndEnan pEndEpan] ‘meminta-mintakan’< [pEndEpay] ‘meminta-
kan’ (K21A47)
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[fugulag fiugulan] *mengeluar-ngeluarkan’ < [nugulag] *mengeluarkan’

(K23A28)

[mo?po?an mo?po?an] *mencuci-cucikan’ < [mo?po?an| 'mencucikan’
(K26B40)

[nindo?an nindo?ay] ’menidur-nidurkan’ < [nindo?ag] 'menidurkan’
(K25B7)

[numpakay numpakan] ‘menjatuh-jatuhkan’ < [numpakag] 'menjatuh-
kan' (K44B7)

[nokeran nokerag] ’menukar-nukarkan’ < [nokaran] 'menukarkan’
(K10B28)

[menis?ag mono?an?] *memenuh-menuhkan’ < [meno?an| ‘memenuh-
kan’ (K4B49)

[mantokan) mantokar] *memukul-mukulkan’ < [mantokan] ‘memukul-
kan’ (K20A25)

[fjuwalay fjuwalag] ‘menjualjualkan’ < [Rjuwalap] ’menjualkan’
(K25B7)

[pElapay pElapay] ’menyala-nyalakan’ << [pElapap] ’menyalakan’
(K45A27)

k. Bentuk{N}}-...-{in}'me-....-’
4
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{N-} dan berakhiran { -in} Di
bawah ini kami berikan beberapa buah contohnya.
Contoh:

[nasarin nasarin] ’menebar-nebari’ < [nasarin] ‘menebari’ (K20A12)
[njoltakin njoltakin] ’melompat-lompati’ < [djoltakin] ’melompati

(K48B4)
[padepin nadepin] ’menghadap-hadapi’ < [gadepin] ’menghadapi’
(K46A15)
[parsnin parsnin] ’menamanamai’ < [garonin] ‘menamai’ (K46A5)
[pEndEnin pEndEginj ’meminta-mintai’ < [gEndEgin] ’memintai
(K5A26)
[mupurin mupurin] ’membedak bedaki’ < [mupurin] 'membedaki’
(K44A24)

[nujin nujin] ’meludah-ludahi’ < [nujin] *meludahi’ (K25B24)

1.Bentuk{NY}-. .. -{-an} 'di-. . . -kan’ -
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan { N’}dan berakhiran{-an}. Kata
kerja berawalan { N*} dan berakhiran {-ar} }hanya ditemukan di dalam dialek
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Ngeto-Ngete. Di bawah ini diberikan beberapa buah contohnya.
Contoh:

[ mbeliyan mbeliyap] ’dibeli-belikan’ < [mbeliyan] ’dibelikan’
' (K25B9)
[mpiyan mpiyan] ’dibuat-buatkan’ < [mpiyan] ’dibuatkan’ (K20A9)
[mpantokan mpantokan] ’dipukul-pukulkan’ < [mpantokan] *dipukul-
kan’ (K25B18)
[ntalstan ntalatan] °ditanam-tanamkan’ <[ntalptan] ’ditanamkan’
(K20A5)
[nta?ta?ap nta?ta?an] ’dicercah-cercahkan’ < [nta?ta?ar)] ’dicercahkan’
(K23A45)
[fjaga?an fijaga?an] 'dijaga-jagakan’ < [fjaga?ag] 'dijagakan’ (K6B23)
[ficolokay ricolokan] ’dikorek korekkan® < [ficalokap] ’dikorekkan’
(K24B25)
[pkondekan nkondekap] ’dipendek-pendekkan’ < [pkondekag] ’di-
pendekkan’ (K50A47)
[pkariyan nkariyan)] "disisa-sisakan’ < [pkariyap] "disisakan’ (K26B22)
[naluran naluran] ’dibiar-biarkan’ « [palurag] ’dibiarkan’ (K6B37)

. Bentuk{N3- .. .-{-in}’di-...-i";
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N’} dan berawalan {m} Kata

kerja berawalan { N*f dan berakhiran {-in} hanya ditemukan di dalam dialek
Ngeto-Ngete.
Contoh:
[mbEdenin mbEdsgin] ‘dihitam-hitami’ < [mbEdegin] ’dihitami’
(K27B37)
[mbatasin mbatgsin] ’dibatas-batasi’ < [mbatasin] ’dibatasi’ (K23B10)
[ntokolin ntokalin] *diduduk-duduki’ < [ntokolin] *diduduki’ (K27B52)
[nssmbahyanin sembahyagin] ’disembahyang-sembahyangi’ < [nsam-
bahyanin] ’disembahyangi’ (K19B37)
[ndEkEtin ndEkEtin] ’didekat-dekati’ < [ndEkEtin] ’didekati’

(K19A38)
[ficelenin ficalanin] ’dilotot-lototi’ < [ncslagin] ’dilototi’

(K24B54)

[fjoltakin Tijoltakin] ’dilompat-lompati’ < [mjoltakin] ’dilompati’

(K44B14)

[§EndEgin pEndEgin] ‘diminta-mintal <. [gEndExin] ’dimintai
' (21A47)
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[gkatowanin gkatowanin] 'ditanya-tanyai’ < [gkatowanin] ’ditanyai"
(K19B30)
[gsmbo tin nembatin] “dicabut-cabuti’ < [gembotin] ’dicabut’
(K20A16)
n. Bentuk{ta—}- gy # {-aq} 'di- . . .. -kan’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-} dan berakhiran {_ag}
Contohnya banyak ditemukan di dalam data.

Contoh:
[tokalapan-tekalspan] ‘ditelungkup-telungkupkan® < [tokalopan] ’di-
telungkupkan’ (K42A40)
[temuniyar} tomuniyan] ‘dibunyi-bunyikan’ < [tsmuniyag] ’dibunyi-
kan’ (K50B9)

[tobelowar) tabelowag] ‘dipanjang-panjangkan’ < |tebelowan] ’di-
panjangkan’ (K42B6)
[teasahan teasahay| ‘dirata-ratakan’{[teasahan| ’diratakan’ (K7AS58)
[tatulakar tatulakan] dikembali-kembalikan'< [tatulakay| ’dikembali-
kan’ (K6ASS5)
[toatopan teatonjap] ’diantar-antarkan® < [teatonap] ‘diantarkan’
(K5A29)
[tourasay taiuasag] ’dibnngun bangunkan’ < [teurasan] 'dibangunkan’
(K5B38)
[tekonta?an tokonta?an] ‘dipendek-pendekan’ < [tokonta?an] *dipen-’
dekkan’ (K42B7)
c. Bentuk{te-} ... - {-in} ‘di- ... P

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {te-} dan berakhiran {-in}. Di

bawah ini dapat dilihat beberapa buah contohnya.

Contoh:

[talampa?in tolampa?in]| ’dijalan-jalani’ << [telampa?in] ‘dijalani’
(KS0B19)
[tokemosin takamosin] “disenyum-senyumi’ < [tokemosin]| *disenyumi’
(K50B24)

[tasempitin tesempitin] *dititip-titipi’< [tesampitin] dititipi’
' (K10A17)

[totokolin tetokolin] 'diduduk-duduki’ < [tatokolin] ’diduduki’
(K5B20)

[tetao?in tatao?in] ’ditempat-tempati’ < [totao?in] ‘ditempati’
(K27A23)
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[teabanin tyabanin] ’dimerah-merahi’< [teabanin] ’dimerahi’ (K9B32)
[togulain togulain] ‘’digula-gulai’ < [tegulain] ’digulai’ (K42B12)
[toai?in teai%in] *diair-airi’ < [tsai?in] diairi’ (K20B13)
[totalotin tatalotin] ’ditanam-tanami’ < [totaletin] ’ditanami’
(K18aB14)
[tearanin tearanin] ’dinama-namai’ < [tearanin] ’dinamai’ (K9B33)
p. Bentukf{bo-} - ...-{-an} ber- ... -an’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan { be-} dan berakhiran {-an} . Be-
berapa contohnya dapat dilihat di bawah ini.

Contoh:

[bagalamparan bagalamparan] ’bergelimpang-gelimpangan’ ¢ [bagelam-
paran] ’bergelimpangan’ (K50B10)
[bekadEkan baksdEkan] ’bermain-main’ < [bakedEkan] ’bermain
main’ (K9A13)
[barariyan barariyan] ’berlar-larian’ < [berariyan] ’berlarian’ (K41B8)
[baeduwa?an baduwa?an] ’bedua-duaan’ < [bsduwa?an] ’berduaan’
(K42B30)
[batapisan batapisan] ’bertangis-tangisan’ < [botagisan| ’bertangisan’
(K42A30)

q. Bentuk{ka- .. .-an} ‘ter’
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonﬁks{ ko- ... -an} . Kata kerja ber-
konfiks { ke- . .. -an} dapat diulang seluruhnya. Contohnya sangat terbatas.
Dari sejumlah data yang terkumpul, kami menemukan beberapa contoh saja.

Contoh:
[kerEnanan karEnanan] ’tertinggal-tinggal’ < [kerEnanan] 'tertinggal’
(K27B46)
[kelantogan kelagtonan] ’terbawa-bawa’ < [kelantonan] ’terbawa’
(K27B45)
[kateriman katsriman] ’terkabulkabul’ < [ketariman] ’terkabul’
(K26B27)
[koganti?an kagon[i?an] ‘terganti-ganti’ < [keganti?an] ’terganti’
(K6A10)

[kotaruktukan katsruktukan] ‘terkejar-kejar’ < [kotaruktukan] ‘ter-
. kejar’ (K22A37)
r. Bentuk{pe-. ; .-in}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks{pe— o in} . Kata kerja berkon-
fiks {pe- . . . -in} dapat diulang seluruhnya. Contohnya sampai sejauh ini hanya
sebuah yang kami temukan.
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Contoh:

[petiyanin petiyanin] *hamil-hamili’ < [petiyanin] *hamili’ (K20B18)
s. Bentuk {ms- .. .-in}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks {ma R -in} . Kata kerja ber-
konfiks {ma S -'m} dapat diulang seluruhnya dan sama sekali tidak produktif

karena hanya sebuah yang kami temukan contohnya di dalam data yang ter-
kumpul.

Contoh:
[metiyanin ma[iyanin] ’menghamil-hamili’ < [metiyanin] ’menghamili’
(K20B17)
t. Bentuk{pe- . -?}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks {ps- ‘8 ‘7} Sebagaimana hal-
nya dengan kkr berkonfiks lainnya yang telah diuraikan di atas, kkr berkon-
fiks {pe- . -?} pun dapat diulang seluruhnya dan juga tergolong tidak pro-
duktif karena tidak banyak ditemukan contohnya. Dari sejumlah data yang
terkumpul, kami menemukan hanya sejumlah kecil contohnya seperti terlihat
di bawah ini.

Contoh;

[palonE? palenE?] ’jelek-jelekkan’ < [pelepE?] ’jelekkan’ (K27B55)
[pebelo? pabelo?] ’panjang-panjangkan’ < [pebelo?] ’panjangkan’

(K42B6)
[pabodo? psbodo?] ’perbodoh-bodoh’ <« [pabodo?] ’perbodoh’
(K48BS55)
[palalo polalo?] ’berangkat-berangkatkan’ < [pelalo?] ’berangkat’
(K27B438)

[pebali? pabali?] ’beli-belikan’< [pebeli?] ’belikan’ (K25A8)

[patama? patama?] *masuk-masukkan. < [patama?] *masukkan’
(K26B7)

[paduwa? psduwa?] ’dua-duakan’ < [paduwa?] ’duakan’ (K43B20)

[patalu? patalu?] tiga-tigakan’ < [patelu?] ’tigakan’ (K42B25)

[pelima? pelima?] ’lima-limakan’ < [palima?] ’limakan’ (K42B30)

2.4.2.2 Kata Kerja Berimbuhan Ulang Sebagian

Kata kerja berimbuhan di dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses
pengulangan, baik pengulangan seluruh maupun pengulangan sebagian. Peng-
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ulangan seluruh telah diuraikan di bagian 2.4.2.1, sedangkan pengulangan se-
bagian akan dibicarakan dalam subbab ini. Jika diperhatikan pemakaian
bahasa sehari-hari, ternyata bahwa kkr berimbuhan ulang seluruh tidak umum
digunakan. Biasanya masyarakat pemakai bahasa Sasak kalau hendak meng-
ulang kkr berimbuhan, sebagiannyalah yang diulang. Dengan kata lain, kkr
berimbuhan ulang sebagian lebih umum ditemukan dalam pemakaian bahasa.
Misalnya, kkr berimbuhan ulang sebagian [taepale-pale?] ’dikejar-kejar’ lebih
umum dipakai daripada kkr berimbuhan ulang seluruh [topale?-topale?] ’'di-
kejar-kejar’.

Yang kami maksudkan dengan kata kerja berimbuhan ulang sebagian
dalam laporan ini ialah kkr ulang yang diturunkan dari kkr berimbuhan
dengan jalan mengulang sebagiannya. Dalam hal ini yang terjadi lebih dahulu
ialah proses afiksasi pada morfem dasar atau pangkal sehingga menjadi kkr
berimbuhan. Kemudian, barulah proses perulangan, yaitu pengulangan se-
bagian kkr berimbuhan tersebut. Misalnya, morfem dasar kkr [pale?] ’kejar’
diberikan awalan {te-} terlebih dahulu sehingga menjadi kkr berimbuhan
[topale?] ’dikejar’, setelah itu barulah diulang sebagiannya menjadi [topale?
pale?] ’dikejar-kejar’. Itulah sebabnya contoh seperti ini tidak kami sebut kkr
ulang berimbuhan, tetapi disebut kkr berimbuhan ulang sebagian.

Di dalam bahasa Sasak kkr berimbuhan ulang sebagian sangat produktif
karena pada umumnya kkr berimbuhan dapat diulang sebagiannya. Sehubung-
an dengan kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah sama dengan ke-
mungkinan-kemungkinan bentuk kkr berimbuhan ulang seluruh. Letak per-
bedaannya hanyalah dalam hal bentuk unsur-unsurnya. Di dalam kkr berim-
buhan ulang seluruh, bentuk kedua unsurnya sama, sedangkan di dalam kkr
berimbuhan ulang sebagian, bentuk kedua unsurnya berbeda. Hal ini dapat di-
lihat dalam uraian selanjutnya.

a. Bentuk{Nz} ‘me’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N-'}* Tidak semuanya kkr ber-

awalan { N-’} dapat diulang sebagian. Yang dapat diulang sebagian hanyalah
kkr berawalan {Nj}yang konsonan awal morfem dasarnya tidak luluh.

Contoh:

[mbau bau] *memetik-metik’ < [mbau] *memetik’ (K19B55)

[mbait bait] ’mengambil-ambil’ < [mbait] ’mengambil’ (K43B28)

[ndElsp dElep] ’menjilat-jilat’ < [ndElep] ’menjilat’ (K27B35)

[ndEndEn dEndEn] ’membimbing-bimbing’ < [ndEndEn] 'membim-
bing’ (K27B36)
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[fijaga? jaga?] 'menjaga-jaga’ < [fijaga?] ‘menjaga’ (K20A9)

[fjojo jojo?] *menjolok-jolok’ < [fijojo?] 'menjolok’ (K9B5S5)

[r)ga.rEr) gmrEg] ’menggoreng-goreng’ [9g;>rE9] ‘menggoreng’

(K25B16)

[ngita? gita?] *melihat-lihat’ < [ngita?] *melihat’ (K37B11)

[g cok gacok] *mengiris-iris’ < [ngacok] "mengiris’ (K40A20)

Kata kerja berawalan{ N:'} ’me-’ yang konsonan awal morfem dasar atau
pangkalnya luluh, jika diulang, tidak dapat diulang sebagian seperti halnya
pada contoh di atas, tetapi harus diulang seluruhnya atau diulang suku per-
tama bentuk dasarnya. Misalnya, kkr berawalangN'-} [nuja?] ’menumbuk’ dari
morfem dasar [tuja?] ’tumbuk’, jika diulang, harus menjadi [ nuja? nuja?]
’menumbuk-numbuk’ atau menjadi [nenuja?] ’menumbuk-numbuk’. Tidak
dapat diulang menjadi [nuja? tuja?] *menumbuk-numbuk’. Dengan demikian,
yang terbentuk ialah kkr berimbuhan ulang seluruh atau kkr berimbuhan
ulang dwipurwa.

b. Bentuk{N?} 'di-

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{N-z }. Setiap kkr berawalan{N-g}
dapat mengaiami proses pengulangan sebagian, tetapi tidak pernah mengalami
pengulangan dwipurwa.

Contoh:

[mpolon polon] ’dipotong-potong’” < [mpolog] ’dipotong’ (K20A48)

[mbau bau] ’dipetik-petik’ < [mbau] ’dipetik’ (K20A17)

[ntambah tambah] ’dicangkul-cangkul’ < [ntambah] ’dicangkul’

(K20A9)

[ntolo? tolo?] ’ditaruh-taruh’ < [ntolo?] ditaruh’ (K20A17)

[ncarED carEk] ’dicakar-cakar’ < [ficarEk] ’dicakar’ (K27B39)

[Rjomit jemit] *dicubit-cubit’ < [njdmit] *dicubit’ (K27B36)

[nEsok Esok] ’dipindah-pindah’ < [pEsok] ’dipindah’ (K22A20)

[pembot mbot] *dicabut-cabut’< [gambst] *dicabut’ (K20A15)

[pkadu kadu] *dipakai pakai’< [pkadu] dipakai’ (KDA11)

c. Bentuk{te-} *di”’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-} . Setiap kkr berawalan{tg-}
dapat diulang sebagiannya.
Contoh:

[tesiksa? siksa?] “disiksa-siksa’ < [tosiksa?] ’disiksa’ (K41B7)
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[tebada? badaf] ’diberitahu-beritahu’ < [tobada?] ’diberitahu’
(K41A56)

[tokolEk kalEk] ’dipanggil-panggil’ << [tekalEk] ’dipanggil’ (K43B24)

[teumba? umba?] ’digendong-gendong’ < [teumba?] ’digendong’
(K1A200

[tagili? gili?] "digiling-giling’ < [tagili?] ’digiling’ (K8B17)

[tatikah tikah] 'ditikah-tikah’ < [tetikah] 'ditikah’ (K9B10)

[tesade? sade?] ’diberi-beri’ < [tosade?] ’diberi’ (K9B29)

d. Bentuk{be-} ber-’

Bentuk dasarnya berupa kkr bemwa.lan{b&-} . Di dalam bahasa Sasak se-
tiap kkr berawalan {be-} dapat mengalami proses pengulangan sebagian.

Contoh:

[besusi? susi?] ’berludah-ludah’ < [basusi?] *berludah’ (K9B57)
[bagEdEn gEdEn] ’berdaun-daun’ < [bagEdEn] ’berdaun’ (K9B56)
[bagabuk gebuk] ’berlaga-laga’ < [bagabuk] ’berlaga’ (K37A54)
[beguntin guntin] ’bergunting-gunting’ < [baguntin| ’bergunting’
(K38A37)
[barawat owat] *berobat-obat’ £ [berawat] *berobat’ (K13A28)
[barari rari] "berlari-lari’ < [barari] *berlari’ (K41B8)
[badait dait] ’bertemu-temu’ < [badait] *bertemu’ (K8A12)
|berajah ajah] ’belajar-ajar’ & [berajah] ’belajar’(K1A4)
e. Bentuk{ah-} ber-’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{ah-} . Setiap kkr berawalan {ah-}
dapat diulang sebagiannya dan hanya dijumpai dalam dialek Ngeto-Ngete.
Contoh:

[ahdait dait] ’bertemu-temu’ < [ahdait] *bertemu’ (K44B2)

[ahsEyar; sEyan] ’berpisah-pisah” < [ahsEyan] ’berpindah’ (K48B7)
[ahtapa tapa] ’bertapa-tapa’ < [ahtapa] ’bertapa’ (K6A4)

[ahgEdErn gEdEp] ’berdaun-daun’ < [ahgEdEp] ’berdaun’ (K27B47)
[ahsabun sabun] ’bersabun-sabun’ < [ahsabun] *bersabun’ (K10A17)

f. Bentuk{ka} 'ter-’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalanfke-}. Setiap kkr berawalan{ ke-}
di dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses pengulangan sebagian.
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Contoh:

(kabuka?buka?] *terbuka-buka’< [kasbuka?] ’terbuka’ (K6A19)

[keiuwal juwal] ’terjualjual’< [kojuwal] ’tefjual’ (K44B2)

[kapale? pale?] ’terkejar-kejar’ & [kapale?] ’terkejar’ (K27B49)

[kajepit jepit] ’terjepitjepit’ < [kajapit] ‘terjepit” (K27B50)

[katmbot mbot] ’tercabut-cabut’ < [kermbot] ’tercabut’ (K27B50)
g. Bentuk{pa-}’per-’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {po-}. Sama halnya dengan kkr
berawalan lainnya seperti tertera di atas, setiap kkr berawalan {pe-} pun dapat
mengalami proses pengulangan sebagian.

Contoh:

[pabaie? bode?] ’perbesar-besar’ < [pobale?] ’perbesar’ (K27B45)
[popuwar guwar] ’perluas-luas’< [paguwar] perluas’ (K42B4)
[pokanta? konta?] ’perpendek-pendek’ < [pokonta?] ’perpendek’
(K42B810
[pakode? kode?] ’perkecil-kecil’ < [pakode?] ’perkecil’ (K50B24)
[psbawa? bawa?] ’perendah-rendah’ < [pabawa?] ’perendah’ (K50B27)

Jika diperhatikan setiap kkr berawalan ulang sebagian yang telah di-
uraikan di atas, ternyata bahwa kedua unsurnya mempunyai bentuk yang ber-
lainan. Unsur pertama selalu berupa kkr berawalan. Misalnya, [ndElsp] 'men-
jilat’, [mpolon] ’dipotong’, [toumba?] ’digendong’. [begEdEg] ’berdaun’,
[ahtapa] ‘bertapa’, [kebuka?] ‘’terbuka’, dan [pabele?] ’perbesar’,
sedangkan unsur kedua selamanya berupa morfem dasar atau pangkal. Misal-
nya, [dElsp]’jilat’, [poion] ’potong’, [umba?] ’gendong’, {gEdEp] °daun’,
[tapa] ’tapa’ [buka?] ’buka’, dan [bale?] ’besar’.

h. Bentuk{-an} kan’
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-ag} . Setiap kkr berakhiran
{-ag} dapat mengalami proses pengulangan sebagian.
Contoh:
[gawe? gawe?an] ’kerja-kerjakan’ & [gawe?al}] ’kerjakan’ (K24A46)
[tado? tedo?an] ’diam-diamkan’ < [tédo?an] ’diamkan’ (K26B58)
[baci? baci?ag] ’kecilkecilkan’< [baci?an] ’kecilkan’ (K42B5)
[jau? jau?am] 'bawa-bawakan’ < [jau?an] *bawakan’ (K42B2)
[tindo? tindo?an] ’tidur-tidurkan’ < [tindo?an] ’tidurkan’ (K5B34)
[boya? boya?an] ‘cari-carikan’ < [boya?an] ’carikan’ (K8B36)
[lampa? lampa?an] ‘jalan-jalankan’ < [lampa?ag] ‘jalankan’(K6A42)
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[ta?ta? ta’ta?am?] cerdah-cerdahkan’ < [ta?ta’ta?;] ’cerdahkan’
(K23A45)
1% Bentuk{in} i’
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {m} . Setiap kkr berakhiran
{in} dapat mengalami proses pengulangan sebagian.
Contoh:

Ttalat taletin] ’tanam-tanami’ < [taletin] "tanami’ (K27B52)

[biden biderin] ’hitam-hitami’ < [bidenin] *hitam’ (K25A31)

[teri? teri?in] ’jatuh-jatuhi’ < [teri?in] *jatuhi’ (K9B30)

[>wat owatin] ’obat-obati’ < [owatin] obati’ (K7A33)

[ai? ai%n] ’air-airi’ < [ai%n] ’air’(K20B13) °

[tokol tokolin] *duduk-duduki’ < [takolin] *duduki’ (K27B52)

Kalau diperhatikan setiap contoh kkr berakhiran ulang sebagian tertera
di atas, ternyata bahwa bentuk kedua unsurnya berlainan. Unsur pertama se-
lalu berupa morfem dasar atau pangkal, misalnya, [talat]. ’tanam’, [teri?]
“jatuh’, [jua?] ’bawa’, [boya?] ’cari’. Sebaliknya, unsur kedua selalu berupa
kkr berakhiran, misalnya, [talstin] ’tanami’, [teri?in] ‘jatuhi’, [jua?an]
’bawakan’, dan [boya?an] ’carikan’.
~j. Bentuk{N-} .. {-an} 'me- ... -kan’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N—'}dan berakhiran{-an}. Setiap

kkr berawalan {N—‘} dan berakhiran {a.n} dapat mengalami proses pengulangan
sebagian.

Contoh:

[mlEntoy mlEntonag] ‘melempar-lemparkan’ < [mlEntonan] ’melem-
parkan’ (K6AS)

[mikir mikiran] *memikir-mikirkan’ < [mikiray] *memikirkan’

(K38A28)

[girim" nirimay] ’mengirim-ngirimkan’ < [girimag] ’mengirimkan’
(K3A34)

[puras urasa)] 'membangun-bangunkan’ < [gurasan] 'membangunkan’
: (KSB37)

[nara? ara?aj] ’mengada-adakan’ [para?ap] *mengadakan’ (K41A4)
[nindo? nindo?an] ’menidur-nidurkan’ < [nindo?ag] ’menidurkan’
- (K25B7)

[nunat nunatan] ’menghitan-hitankan’ < [nunatan] ’menghitankan’
(K8A22)
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[mbait baltar,] ’mengambil-ambilkan’ [mbaltar}] ’mengambilkan’

(K20A28)
Kedua wnsur kkr berawalan { N- _} dan berakhiran { _7} ulang sebagian
berlainan bentuknya. Unsur pertamanya berawalan (_ N- , Misalnya,

[mlEntoy] ’melempar’ dan [pirim] ’mengirim’, sedangkan unsur kedua
mempunyai dua kemungkinan bentuk, yaitu berawalan) N2fdan berakhiran
[:ap}dan hanya berakhiran{-a /. Apabila melekatnya awalan{ N'fitu menye-
babkan luluhnya konsonan awal morfem dasar atau pangkal, setelah diulang,
terjadilah unsur kedua yang berawalanfLN}dan berakhiran { -az) j Misalnya,

mlEnt | ’melemparkan’ dari morfem dasar [plEntoq] ’lempar’, [mikir-
ap] memizukan dari morfem dasar [pikir] ’pikir’ [nindo?an] 'menidurkan’
dari morfem dasar [tindo?] ’tidur’. Akan tetapi apabila kkr berawalan{ N}
dan berakh1ran£ an fitu berasal dari morfem dasar yang mulai dengan bunyi
vokal atau mulai dengan konsonan bersuara (tidak luluh), maka setelah di-
ulang, terjadilah unsur kedua yang hanya berakhlran{-anf. Misalnya, [urasa]
’bangunkan’ dari morfem dasar [uras] ’bangun’, [ara?an]| ’adakah’ dari mor-
fem dasar [ara?] ’ada’, [ba1ta9] "ambilkan’ dari morfem dasar, dan [bait]
“ambil’.

k. Bentuk{N] .. .. {sinj’'me-.. .-

Bentuk dasamya berupa kkr berawalan {,N ‘} dan berakhiran {_m} Se-

tiap kkr berawalan { N’ ! }dan berakhiran {- -in | dapat mengalami proses peng-
ulangan sebagian.

Contoh:

[nakut nakutin] ’menakut-nakuti’ < [nakutin] ’menakuti’ (K44A5)
[ninga? nipga?in] memlmam-mmjanuz[mr)ga”m] meminjami’

(KioB1)
[mbarop baronin] ’menemar-nemani’ < [mbararlxin] ’menemani’
(K26b59)
[ndEkEt dEkEtin] ’mendekat-dekati’ < [ndEkEtin] ’mendekati’
(K19A38)

[njao? jao?in] ’menjauh<jauhi’ [hjao?in] *menjauhi’ (K48B39)
[J}gula gulain] ’menggula-gulai’ [x}gulain] ’menggulai’ (K27B38)

Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa unsur pertama berawalan NI},
sedangkan unsur kedua mempunyai dua bentuk, yaitu (1) berawalan[Nf dan
berakhirang-in dan (2) hanya berakhiran {-in} . Bilamana terjadi unsur ke-
dua dalam bentuk nomor (1) dan nomor (2), penjelasannya sama dengan pen-
jelasan mengenai bentuk unsur kedua kkr berawalan { N- } dan berakhuan{ an'’}
(lihat di muka).
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1. Bentuk{N-l}- {-ag} ’di- . . . -Kan

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{N-‘}dan beraldliran{-a.x}}. Setiap
kkr berawalan{ N} dan berakhiran{-ap }dapat diulang sebagiannya. Sebagai
akibatnya, terjadilah kkr berawalan z N)-i;da.n berakhiran {aD ] ulang sebagian
yang unsur pertamanya berawalan{ N-t, sedangkan unsurnya yang kedua ber-
akhiranf-an ¥ .

Contoh:

[mbali boliyan] ’dibeli-belikan’ < [mbaliyag] ’dibelikan’ (K23B50)

[mplEntdy plEntogan] ’dilemparlemparkan” < [mlEntogan] (K6AS)

[nta?ta? ta?ta%ar] ’dicercah-cercahkan’ < [ nta?ta?an?] “dicercahkan’

(K23A45)

[ndapar deparan] ’didengar-dengarkan’ < [ndeparan]| ’didengarkan’

(K23A25)
[nsempit sampitan] *dititip-titipkan’ < [nsampitan] ’dititipkan’

(K22A51)
[gkelat kolatan] ’dihampar-hamparkan’ < [pkalatan] *dihamparkan’

(K45B12)
[pkari kariyag] "ditinggal-tinggalkan’ < [nkariyan] ’ditinggalkan’

(K19B12)
[nalur alurap] dibiar-biarkan’ < [nalurag] ’dibiarkan’ (19B10)

m. Bentuk{N-}- .. .- {-in}’di-. ..+

Bentuk dasarnya berupa kkr berawala.n{N-z}da.n berakhiran{-in}. Setiap
kkr berawalan {N’} dan berakhiran{ -in} dapat diulang sebagiannya. Hal ini
terbukti dengan beberapa contoh di bawah ini. .

Contoh:

[mpaloy pologin] “dipotong-potongi’ < [mpalogin] *dipotongi’
(K20A48)
[nsasar sasarin] ’ditebar-tebari’ < [nsasarin] ’ditebari’ (K20A12)
[mpasar pasanjin] ’dipasang-pasangi’ < [mpasanjin] ’dipasangi’
(K20A13)
[gEndEn EndEgin] *diminta-minta’ < [pEndEgin] *dimintai’ (K5A26)
[gotan otanin] ’dihutang-hutangi’ < [gotanin] ’dihutangi’ (K10B21)

Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebagian di atas terdiri dari dua unsur.
Unsur pertama dilekati oleh awalan {Nv—z?; misalnya, [mpsloy] ’dipotong’
[nsasar] ’ditebar’, [mpasar)] 'dipasang’, dan sebagainya. Unsur kedua dilekati
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oleh akhiran {-in} ; misalnya, [polonin] ’dipotongi’, [sasarin] ’terbari’,
[pasanin] ’pasangi’, dan sebagainya.

n. Bentuk { to- -.. .- -ap] 'di-. .. -kan’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-} dan berakhiran {-ag} di
dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses pengulangan sebagian. Misalnya,
kkr [totanja?an] ’dijajakan’ dapat diulang sebagiannya menjadi [tatanja?
tanja?an] ’dijaja-jajakan’, Kata kerja berimbuhan ulang sebagian ini terdiri
dari dua unsur, yaitu [tetanja?] ’sebagai unsur pertama dan [tanja?ag] se-
bagai unsur kedua. T€rnyata awalan {ta- didapatkan dalam unsur pertama, se-
dangkan akhiran {-ag} didapatkan dalam unsur kedua. Dengan kata lain, di
dalam kkr berimbuhan ulang sebagian ini unsur yang pertama berawalan (ta—}
dan unsur yang kedua berakhiran{-ag}.

Contoh:
[teplEwas plEwasan]’dilempar-lemparkan’ < [tap]Ewasa_I}] ’dilempar-
kan’ (K25A36)
[tentory ntonan] ditinggal-tinggalkan’ < [tentenan] ’ditinggalkan’
(K27A21)
[totama? toma?ap| ‘dimasuk-masukkan’ < [totama®ap] ’dimasukkan’
(K20b4)
[terombo? rombo?an] ’ditambah-tambahkan’ < [terombo?apg] ’di-
tambahkan’ (K6A4)
[tatuiak tulakag] ’dikembali-kembalikan® < [totulakan] *dikembalikan’
(K6AS55)
[tatimba? timba?ap] ’ditimba-timbakan’ < [tetimba?an] ’ditimbakan’
(K8B7)

[tobagi bagiyan] ’dibagi-bagikan’ < [tebagiyan] ’dibagikan’ (K9B16)

o. Bentuk{te-}- .. .- {-in}’di- ...’

Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{ta-} dan berakhiran {-in}. Sama
halnya dengan kkr berimbuhan {ts-}- ... {an}, kkr berimbuhan {te-}- . . .-
{-in}pun dapat diulang sebagiannya.

Contoh:

[topalin palipin] "dicuri-curii® < [topalipin] *dicuri’ (K9B9)

[toaran aranin] ‘dinama-namai < [tearanin] dinamai’ (K6AS5)

[tatutur tuturin] ’ditutur-tutur® < [totuturin] ’dituturi’ (K9B30)

[tokunin kuninin] ’dikuning-kuningi’ < [tekuninin] ’dikuningi’

(K9B33)
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[tebaran barenin] 'diteman-temani’ < [tebarapin] ’ditemani’ (K3B27)
[tesembahyan sembahyapin] ’disembahyang-sembahyangi’ < [te-
sambahyanin] ’disembahyangi’ (K7A42)
[tekotuwan kotuwanin| ’ditanya-tanyai’ < [tekstuwanin] ’ditanyai’
(K7B47)

[teliwat liwatin] “dilalu-lalui’ < [taliwatin] ’dilalui’ (K10A17)

Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebagian di atas terdiri dari dua unsur.
Unsur pertama berawalan {te-} ; misalnya, [tatutur] “ditutur’, [tekunig] ’di-
kungin’, [tabaren] ’diteman’, dan lain-lainnya. Unsur kedua berakhiran [—inj;
misalnya, [tuturin] tuturi;, [kuninin| ’kuning’, dan [barenin] ’temani’.

p. Bentuk {ba}-.. .- {-an} ber-. .. -an’
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ba} dan berakhira.n{-an}. Kata
kerja berawalan dan berakhiran {ba-} - . . . - {-an}ini dapat mengalami proses

pengulangan sebagian. Oleh karena itu, yang terbentuk ialah kkr berawalan
{ be-} dan berakhiran {-an} ulang sebagian. Be€berapa buah contohnya diberi-
kan di bawah ini.

Contoh:

[badagan dagajan] ’berdagang-dagangan’ < [badagar}a.n] *berdagang-

an’ (K4B11)

[barar rariyan] ’berlari-larian’ < [berariyan] ’berlarian’ (K41B8)

[badasok desokan] ’berdesak-desakan’ < [bewdesokan] ’berdesakan’

(K48B49)

[bajoltak joltakan] ’berlompat-lompatan’ < [bajojtakan] ’berlompatan’

(K44B14)

[bakapEk kapEkan] ’bersepak-sepakan’ < [bokapEkan] ’bersepakan’

(K45A3)

[baranti? anti?an] ’berpegang-pegangan’ < [bsranti?an]. ’berpegangan’

(K44B4)

Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebagian tertera di atas terdiri dari dua

unsur, yaitu unsur pertama dan unsur kedua yang berbeda bentuknya. Unsur

pertama berawalan{ba-} ; misalnya, [bedagag] ’berdagangan’, |brerari] ’ber-

lari’, dan seterusnya. Unsur kedua berakhiran {-a.n},-misalnya, [dagagan] °
’dagangan’, dan [rariyan] ’larian’.

q. Bentuk{ko-...-an}’ter-’
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks {ke- .. . -an}. Setiap kata kerja
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berkonfiks{ke- . .. -an}di dalam bahasa Sasak ternyata dapat diulang sebagian
bentuknya. Sebagai akibatnya, terjadilah kata kerja berkonﬁks{ke- LT -an]
ulang sebagian.
Contoh:
[katruktuk truktukan] ’terkejarkejar’ < !ketruktukan| ’terkejar
(K50A31)
[kelantoy lantopan] 'terbawa-bawa’ < [kelantopan] “terbawa’
(K27B45)

[karere? rere?an] 'tertawa-tawaan’ < [karere?an] ’tertawaan’
(K42A25)

Kata kenja berkonfiks {ks- . . . -an} terdiri dari dua unsur, yaitu unsur
pertama dan unsur kedua. Jika diperhatikan contoh di atas, ternyata konfiks -
{ke- . .. -an} mengapit kedua unsur itu, yaitu {ks-} terletak di depan unsur
pertama dan {-an} terletak di akhir unsur kedua. Contoh unsur pertama:
[katruktuk], [kelanton], dan [karere?]. Contoh unsur kedua: [truktukan],
[lantopan], dan [rere?an]. Namun, dapat juga {ke-} terdapat dalam unsur
pertama dan konfiks {ka- . . . -an} secara lengkap ditemukan dalam unsur ke-
dua. Dengan demikian, contoh-contoh di atas dapat pula diulang secara lain
menjadi:

[katruktuk ketruktukan] ’terkejar-kejar’ < [katruktukan] ’terkejar’

[kalanton kolantonan] "terbawa-bawa’ < [kalantonan] ‘terbawa’

[kerere? karere?an] ‘tertawa-tertawaan’ < [kerere?an] ’terbawaan’

r. Bentuk{po-...-in}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks {ps- . . . -in}* Kata kerja per-
konfiks { pa- . . . -in} dapat mengalami proses pengulangan sebagian sehingga
tergentuklah kkr berkonfiks {pa- . . .-in} ulang sebagian. Hanya sebuah yang
kami temukan contohnya karena itu tergolong tidak produktif.

Contoh:
[patiyan tiyanin] *hamil-hamili’ < [patiyanin] *hamili’ (K20B18)

Kata kerja berkonfiks ulang sebagian tertera di atas terdiri dari dua
unsur, yaitu [patiyan] dan [tiyanin] yang masing-masing sebagai unsur per-
tama dan unsur kedua. Kedua unsur ini diapit oleh konfiks {pa- . . .-in} ka-
rena{ pe-} terletak di depan unsur pertama dan{-in} terletak di belakang unsur
kedua. Akan tetapi, dapat juga unsur pertama hanya mengandung {pe-} dan
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unsur kedua mengandung konfiks §pe- . .. m} Ini berarti bahwa kkr ber-
konfiks {ps- . . . -in} dapat pula diulang menjadi:
[patiyan patiyanin] *hamil-hamili’ < [petiyanin] *hamili’ (K20B19)

s. Bentuk {ma— o -in}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks { ma- . .. -in} . Kata kerja ber-
konfiks {me- . . . -in} pun dapat mengalami proses pengulangan sebagian se-
hingga mengakibatkan terbentuknya kkr berkonfiks { me- . . . -in} ulang se-
bagian. Contohnya pun hanya sebuah yang kami temukan. Oleh karena itu,
tergolong tidak produktif.

Contoh:
[matiyan tiyanin] ’menghamil-hamili’ < [metiyanin] ‘menghamili’
(K20B19) atau dapat juga diulang menjadi:
[metiyan matiyanin] ’menghamil-hamili’ < [matiyanin] ’menghamili’
(K20B20)

Kata kerja berkonfiks{mo- . . . -in}di atas terdiri dari dua unsur. Unsur
pertama mengandung {ma-  jmisalnya, [matiyan] sedangkan unsur kedua
dapat mengandung{-in} saja dan dapat pula mengandung konfiks{ms- . . . -in ,}
contohnya, masing-masing [tiyanin] dan [matiyanin] 'menghamili’.

t. Bentuk{pa-...-?}

Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks {pa- N 7} . Kata kerja ber-
konﬁks{pe- c -?} dapat mengalami proses pengulangan sebagian. Sebagai
akibatnya, terwujudlah kkr berkonfiks { pe- ... ?} ulang sebagian yang terdiri
dari dua unsur. Konfiks{ pe- . . . ?} tidak terdapat dalam unsur kedua, tetapi
dalam unsur pertama, sedangkan unsur kedua hanya mendapatkan {"} . Be-
beberapa buah contohnya dapat dilihat di bawah ini.

Contoh:

[pabelo? belo?] ’perpanjang-panjang’ < [pabelo?] ’perpanjang’
(K27B51)
[palonE? lenE?] ‘perjelek-jelek’ < [pelopE?] ’perjelek’ (K27CS55)
[pomilu? milu?] ’ikut-ikutkan’ < [psmilu?] ’ikutkan’ (K50A40)
Selain kkr berimbuhan ulang sebagian seperti telah diuraikan di muka,
ada lagl satu jenis kkr berimbuhan ulang sebagian yang dalam laporan ini
kami sebut kkr berimbuhan ulang dwipurwa. Bentuk dasarnya berupa kkr

berawalan 1( N-ﬂ}’me-’ . Suku pertama bentuk dasar diulang dan disertai per-
ubahan fonem vokal. Misalnya, kkr berawalan { N} [REdEt] ’mengiris’ dari
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morfem dasar kkr [sEdEt] ’iris’ diulang menjadi [henEdEt] ’mengiris-iris’
(K45A51). Proses terbentuknya adalah sebagai berikut. Kata kerja berawalan
{ N‘} [nEdEt] ’mengiriS mula-mula diulang seluruhnya menjadi [nEdEt
nEdEt] ’mengiris-iris’. Kemudian, diulang suku pertama saja menjadi {[nEnE-
dEt]. Setelah itu fonem vokal [E] suku pertama berubah menjadi fonem
vokal [a] sehingga kata tersebut menjadi [nenEdEt] ‘mengiris-iris’.

Perlu kami kemukakan bahwa tidak setiap kkr berawalan {N-‘} dapat
mengalami proses pengulangan dwipurwa. Kata kerja berawalan {N-‘} yang
fonem konsonan di awal morfem dasarnya tidak luluh akibat meletkatnya
awalan {N-1}, tidak dapat mengalami proses pengulangan suku pertama (dwi-
purwa). Misalnya, kkr berawalan { N-‘} [REdEt] *mengiris’ dari morfem dasar

kkr [sEdEt] ’iris’ diulang menjadi [nenEdEt] 'mengiris-iris’ (K45A51). Proses
terbentuknya adalah sebagai berikut. Kata kerja berawalan{ Nf} [nEdEt] ’me-
ngiris’ mula-mula diulang seluruhnya menjadi [AEJEt iEJEt] ‘mengiris-iris..
Kemudian, diulang suku pertama saja menjadi [nEnEdEt] . Setelah itu fonem
vokal /E/ suku pertama berubah menjadi fonem vokal /a/ sehingga kata itu
menjadi [nenEdEt] *mengiris-iris’.

Perlu kami kemukakan bahwa tidak setiap kkr berawalan { N-‘} dapat
mengalami proses pengulangan dwipurwa, Kata kerja berawalan {N-"} yang
fonem konsonan di awal morfem dasarnya tidak luluh akibat melekatnya
awa.lan{ N!} , tidak dapat mengalami proses pengulangan suku pertama (dwi-
purwa). Misalnya, kkr berawalan {N‘} [njuwal] ’menjual’ (K1B15) dari mor-
fem dasar [juwa] ’jual’ tidak dapat diulang menjadi *njejual [njejuwal] ka-
rena konsonan di awal morfem dasar tidak luluh akibat melekatnya awalan
{ N-1}. Kata kerja berawalan yang dapat mengalami proses pengulangan suku
pertama (dwipurwa) hanyalah kkr berawal {N’}yang fonem konsonan di awal
morfem dasarnya luluh setelah awalan {N-}itu dibubuhkan. Di dalam bahasa
Sasak banyak ditemukan kkr berimbuhan ulang dwipurwa.

Contoh:

[nepinga?] ’meminjam-minjam’ < [nipga?] ‘meminjam’ (K10B1)

[faniyon] ’menjunjungjunjung’ < [niyon] ’menjunjung’ (K19A2)

[neneke?] ‘menggigit-gigit’ < [goke?] *menggigit’ (K27B35)

[genEndag] *menjemur-jemur’ < [gEndan] *menjemur’ (K3AS)

[nenEna?] ’mengajak-ajak’  [nEna?] ‘mengajak’ (K6A8)

[nenuggan] ’menunggang-nunggang’ < [nuggag] ’menunggang

. (K44B38)
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[nanstok] *mengetuk-ngetuk’ < [notok] 'mengetuk’ (K+>B3)
[memongo?] *memikul-mikul’ < [mongo?] *memikul’ (K24B7)
[momau] 'memetik-metik’< [mau] ‘'memetik’(K20A17)
[mamolon] ’memotong-motong’ < [molog] ’memotong. (K45A30)

Proses perulangan suku pertama bentuk dasar pada setiap contoh ter-
tera di atas selalu disertaj:perubahan vokal. Bunyi-bunyi vokal [i, e, E, u, 0, o,
a] berubah menjadi [a]. Misalnya, dalam kata [feninga?, negeke?, nonEna?,
nenungar, mamongo?, mamolén, momau] ‘meminjam, menggigit, mengajak,
menunggang, memikul, memotong, memetik’ temyata vokal [i, e, E, u, o,
2, a] berubah menjadi [s].

2.4.3 Kata Kerja Majemuk Ulang

Berdasarkan bentuknya, kata kerja majemuk di dalam bahasa Sasak
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata kerja majemuk dasar, (2) kata kerja
majemuk dengan.unsur unik, dan (3) kata kerja majemuk berimbuhan. Kata
kerja majemuk dasar adalah gabungan dua morfem dasar atau pangkal atau
lebih yang sudah demikian eratnya sehingga menimbulkan satu arti baru.
Contohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini.

(13) Uah ahtaon ngoneqna nekenpe uleq lampag.

/= uwah ahtasn nonE?na nakenpe ule? lampa? /=/
’Sudah setahun lamanya kemenakanmu pulang pergi.’ (K42B47)

Bentuk [ule? lampa?] ’pulang pergi’ dalam kalimat (13) tertera di atas
terdiri dari dua unsur yang masing-masing berupa morfem dasar, yaitu [ule]
’pulang’ dan [iampa?] ’berjalan’.Gabungan kedua morfem dasar ini sudah
demikian eratnya sehingga menimbulkan arti baru, yaitu ’pulang pergi’. Arti
yang dikandung oleh setiap morfem dasar itu tidak menonjol lagi karena telah
terdesak oleh arti baru. Oleh karena itu, bentuk [ule? lampa?]’pulang pergi’
tertera di atas adalah kata kerja majemuk dasar.

Kata kerja mejemuk dengan unsur unik sedikit berbeda dengan kkr
majemuk dasar. Di dalam kkr majemuk dengan unsur unik ada ditemukan
unsur unik, sedangkan di dalam kkr majemuk dasar tidak ada satu unsur pun
yang bersifat unik. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat berikut ini.

(14) Jelap apa iya lekaq bilin lentangna aku

/=/ jelap apa iya 1Eka? bilin 1IEntanna aku /=/
"Cepat sekali dia berjalan, ditinggal jauhnya saya.’ (K42A10)

Bentuk [bilin 1Entay] ’ditinggal jauh’ dalam kalimat nomor (14) di
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“atas adalah kkr majemuk dengan unsur unik. Unsurnya yang pertama berupa
morfem dasar dan unsurnya yang kedua berupa morfem unik. Unsur itu di-
sebut unit karena morfem- itu dapat bergabung dengan satu morfem tertentu
saja dan tidak diketahui artinya sebelum bergabung dengan morfem lain.
Dalam hal ini morfem [lEntan] merupakan unsur unik karena tidak pernah
bergabung dengan morfem lain selain morfem [bilin] ’ditinggal’.

Kata kerja majemuk berimbuhan adalah kkr majemuk dasar yang telah
mengalami pioses pembubuhan afiks (afiksasi). Contohnya dapat dilihat
dalam kalimat di bawah ini.

(15) /=/ kawatpe nugultaman iya /=/
"Kuatmu mengeiuarmasukkan ia’ (K42B50)
(CKamu sering mengeluarmasukkannya.”)

Bentuk |nugultaman] ’mengeluarmasukkan’ dalam kalimat nomor (15)
terdiri dari gabungan [sugul tama] ’ke luar masuk’ dan imbuhan yang berupa
awalan {N- }dan akhiran {-ap} ’ Gabungan [sugul tama] ’keluar masuk’ tidak-
lah selalu berarti bahwa tindakan [sugul] ’keluar’ dan [tama] ’masuk’ dilaku-
kan berkali-kali silih berganti, tetapi telah timbul arti baru, yaitu tindakan
[sugul] ’keluar’ dilakukan berkali-kali atau tindakan [tama] 'masuk’ dilaku-
kan] berkali-kali. Oleh karena itu, gabungan kedua morfem dasar itu ter-
masuk kkr majemuk dasar. Kemudian, kkr majemuk dasar sugul tama [sugul
tama] ’keluar masuk’ diberikan imbuhan, yaitu awalan {NJ} 'me-’ dan akhiran
{ag} kan’ sehingga terbentukiah kkr majemuk berimbuhan, yakni [nugul-
taman] 'mengeluarmasukkan’.

Setiap jenis kkr majemuk tertera di atas dapat menjadi bentuk dasar
suatu kata ulang. Dengan demikian, bermasarkan bentuk dasarnya, kkr ma-
jemuk ulang dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata kerja majemuk dasar
ulang, (2) kata kerja majemuk unik ulang, dan (3) kata kerja majemuk berim-
buhan ulang.

2.4.3.1 Kata Kerja Majemuk Dasar Ulang

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk dasar. Setiap kkr majemuk dasar
di dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses pengulangan, baik seluruh
maupun sebagiannya. Misalnva, kkr majemuk dasar [tokol moten] ’duduk’
dapat diulang seluruhnya menjadi [tokol motary tokol moten] *duduk-duduk’
dan dapat pula diulang sebagiannya menjadi [tokol tokal moten| ’duduk-
duduk’. Akan tetapi, tidak dapat diulang menjadi [tokaol mstery moten]. Oleh
karena itu, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, kkr majemuk dasar
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dapat dibagi menjadi dua, yaitu [a] kata kerja majemuk dasar ulang seluruh
dan (b) kata kerja majemuk dasar ulang sebagian.

a. Kata Kerja Majemuk Dasar Ulang Seluruh

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk dasar. Setiap kkr majemuk dasar
dapat diulang seluruhnya. Hanya saja tidak lazim ditemukan dalam pemakai-
an bahasa sehari-hari.

Contoh:

[turun taEk turun taEk] ’ke Ampenan’ ’ < [turun taEk] ’ke Ampenan’
(K42A9)

[tindo? uras tindo uras] tidur-tidur’ < [tindo? uras] ’tidur’ (K50B17)
[raba? uras reba? uras] ’jatuh bangun-jatuh bangun’ < [raba? uras]
’jatuh bangun’ (K50B21)

[junkiy balik junkin balik] ’jungkir balik-jungkir balik’< [jupkip balik ]
jungkir balik’ (K50A45)

b. Kata Kerja Majemuk Dasar Ulang Sebagian

Bentuk dasar kata majemuk dasar ulang sebagian berupa kkr majemuk
dasar. Setiap kkr majemuk dasar dapat mengalami proses pengulangan sebagi-
an. Dalam hal ini yang diulang hanyalah unsur pertama. Jenis perulangan ini
lebih umum digunakan dalam pemakaian bahasa.

Contoh:
[tindo? tindo? uras] ’tidur-tidur’ < [tindo? uras] ’tidur’ (K50B18)
[reba? roba? uras] ’jatuh-jatuh bangun’ < [reba? uras] ’jatuh bangun’
(K50B22)
[ule? ule? lampa?] ’pulang-pulang pergi’ < [ule? lampa?] ’pulang pergi’
(K42B48)

2.4 3 2 Kata Kerja Majemuk Unik Ulang

Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang berupa kkr majemuk unik.
Setiap kkr majemuk unik dapat pula mengalami proses pengulangan, baik
pengulangan seluruh maupun pengulangan sebagian. Sebagai akibatnya, ter-
jadilah kkr majemuk unik ulang seluruh dan kkr majemuk unik ulang sebagi-
an.

a. Kata Kerja Majemuk Unik Ulang Seluruh,

Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang ¢sebuah berupa kkr ma-
jemuk dengan unsur unik. Contohnya tidak banyak ditemukan di dalam
bahasa Sasak.
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Contoh:
[lalo iayay lalo layay] ’berpergian-berpergian’ < {lalo iayan] berpergi-
an’ (K42B46)
[balst bontol bslot bontol] ’telan bulat-bulat’ £ [balot bontol] ’telan -
) bulat buiat’ (K42B45)
[sumpa? sena? sumpa? sana?] ’caci maki-caci maxi’ < [sumpa? sona?]
caci maki’ (K42A4)
[turut bEntol turut bEntal] *diikut-ikuti terus’< [turut bEntol] *diikuti
terus’ (K42B46)
[iduk Ialos iduk 1slas} ’cium-cium mesra’ < [iduk leles] ’cium mesra’
(K42A2)

b. Kata Kerja Mejemuk Unik Ulang Sebagian

Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang sebagian berupa kkr
majemuk dengan unsur unik. Bentuk dasar ini di samping dapat mengalami
proses pengulangan seluruh, dapat pula mengalami proses pengulangan se-
bagian. Dalam hal ini yang diulang hanyalah unsur pertama.
Contoh:

[lalo lalo layar)] ’berpergi-pergian’ < [lalo layanj ’berpergian’ (K42B47)
[balot balot bantol] ’telan bulat-bulat’ [balot bantol] ’telan bulat-bulat

(K42B45)
[sumpa? sumpa? sana?] ’caci-caci maki’ <« [sumpa? sana?] ’caci maki’
K41A4)
iturut turut bEntol] ikut-ikuti terus’ < [turut bEntol] ’ikuti terus’
: (K42B47)

[iduk iduk lalas] ’cium-cium mesra’ < [iduk lsles] ’cium mesra’
(K42A2)

Morfem [layan], [bontol], [sena?], [bEntsl], dan [lales] dalam contoh di
atas semuanya merupakan unsu. unik karena masing-masing dapat bergabung
dengan satu morfem tertentu saja. Morfem unik [layan] hanya dapat ber-
gabung dengan morfem [lalo] ’pergi’, morfem unik [bontol] hanya dapat ber-
gabung dengan morfem [balotJ’talan’, morfem unit [sena?] hanya dapat ber-
gabung dengan morfem [sumpa?] ’caci’, morfem unit [bEntol] hanya dapat
bergabung dengan morfem [turut] ’ikut’. Terakhir morfem unik [lolos] hanya
“dapat bergabung denigan morfem [iduk] ’cium’.
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2.4.3.3 Kata Kerja Majemuk Berimbuhan Ulang

Bentuk dasar kata keria majemuk berimbuhan ulang berupa kkr ma-
jemuk. Setiap kata kerja majemuk berimbuhan dapat mengalami proses
pengulangan seluruh dan pengulangan sebagian. Dengan demikian, kkr ma-
jemuk berimbuhan ulang berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, dapat
dibagi menjadi dua, yaitu (a) kata kerja majemuk berimbuhan ulang seluruh
dan (b) kata kerja majemuk berimbuhan ulang sebagian.

a. Kata Kerja Majemuk Berimbuhan 'Ulang Seluruh

Kata kerja majemuk berimbuhan ulang seluruh mempunyai beberapa
kemungkinan bentuk. Kemungkinan-kemungkinan bentuknya sesuai dengan
kemungkinan-kemungkinan bentuk dari bentuk dasarnya berbentuk {N-’}

'me-, {N3 div, {ta} 'dic’, {-an} kan’,(-in} 7, {N-}-- . .- {-an} me-. ..
kan’, {N-3-...- {in}, {N-3- ... {-an} 'di-.. .—k@’,{N-}- e -}{-m},{ta-§
-...{-an} di-...-kan’ danfte-} -...- {-in}di- ... 4.

1) Bentuk {N-'}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {NJ} 'me-", Awalan
{N?}itu terdapat dalam unsur pertama.

Contoh:

[nurut bEntal nurut bEntal] ’mengikut-ikuti terus’ « [nurut ¢Entol]
’mengikut terus’ (K42B45)
[flumpa? sona? numpa? sena?] 'mencaci-caci maki’ < [numpa? sena?]
'mencaci maki’ (K42A4)
[malik balah malik balah] 'membalik-balik’ < [malik balah] ’membalik
berkali-kali’ (K50B13)
2) Bentuk{ N°]’di’
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan { N? } 'di-’. Awalan{Ng}
ditemukan dalam unsur pertama.

Contoh:
[9Ena9 lasi? nEnayg lasi?] ’ditinggal jauh’ < [gEnan lasi?] ditinggal
jauh’ (KSOB21)
[nsumpa? sena? nsumpa? sena?] ’dicaci-caci maki] < [nsumpa? sena?]
"dicaci maki’ (K42A5)
[nturut bEntol nturut bEntal] ’diikut-ikuti terus’ < [nturut bEntol]
*diikuti terus’ (K42B45)
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3) Bentuk{to-}
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan { te-} ’di-’.  Awalan
fte-} melekat di depan unsur pertama.
Contoh:
[tobilin lasit tabilin lasit] ’ditinggal-tinggal jauh’ < [tabilin lasit] ’di-
tinggal jauh’ (K42B45)
[toiduk lales taiduk lalas] *dicium-cium mesra’ < [toiduk lales] 'dicium
mersa’ (K42A3)
[tobilin IEntap tobilin IEntay] ’ditinggal-tinggal jauh’ < [tabilin IEntag]
"ditinggal jauh’ (K42A10)
4) Bentuk {-nn}
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran {;an}-kan’. Unsur
kedua atau terakhir berakhiran{-an} “kan’
Contoh™:
[iunkin balikagjur}kig balikan] ’jungkirjungkir balikkan’ < [junkin
balikan] *jungkir balikan’ (K42AS5)
[sumpa? sona’ary sumpa? sena?ag] ’caci-caci makian’ < [sumpa? sana?-
ag] ’caci makikan’ (K42A4)

[kato koteyan koto kateyan| ’kesana kemari-kesana kemarikan’ < [kato
koteyag] ‘kesana kemarikan’ (K42A8)

5) Bentuk {-in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran § -in} ‘in’. Unsur ke-
dua atau terakhir berakhiran{ -in} -7

Contoh:
[kato kotein koto ketein] ’datang-datangi  [ksto kotein] ’datangi’
. N (K42A8)
[sugul tamin sugul tamin] ’masuk-masuki’ < [sugul tamin] ’masuki’
(K42B50)

6) Bentuk {N-". .. -.an}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran{N-{. w s
-an} ‘me-. .. -kan’ Unsur pertama berawalan {Nf} ‘me- dan unsur kedua ber-
akhiran{-an} ‘kan’
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Contoh:

[xJule? lampa?ag nule?lampa? a.g] 'memulangpergikan-memulangpergikan
< [nule?lampa?an] ‘memulangpergikan’ (K42B47)
[geolautgolEtEkan pgolautgalEtEkap] "memorakporandakan-memorak-
porandakan’< [ngelautgelEtEkan] *memorakporandakan’ (KS0A35)
[Aumpa?ssna?an flumpa?ssna’ay] 'mencacimakikan-mencacimakikan’
< [numpa?sana?an] *mencacimakikan’ (K42A4)

7) Bentuk {N".. .-in}
Bentuk dasamya berupa kkr majemuk berawalan {N } ’ dan ber-

a.khxran{ m} . Unsur pertama bentuk dasar berawalan{N }dan unsur kedua
bentuk dasar berakhxran{_m}

Contoh:
[atonatein netonatein] ’'mendatang-datangi’ < [natonatein] ’men-
datangi’ (K42A9)
[nugultamin nugultamin] ’memasuk-masuki’ < [nugultamin] ’me-
masuki’ (K42B51)
8) Bentu.k{to— .. .-an}

Bentuk dasarnya kkr majemuk berawalan dan berakhiran { te-... -an}’
di- . . . -kan. Unsur pertama bentuk dasar berawalan {ta-} ’di~’. Unsur kedua
bentuk dasar berakhiran{-an} -kan’.
Contoh:
[tsjugku)bahkag tojupkip balikan] dijungkir balik-jungkir balikan’
[tojunkinbalikkan] "dijungkirbalikkan’ (K42A5)
[togerogaranan togerogerenjay] ’dikering kerontang-kering kerontang-
kan’ < [tagerogarenan] ’dikeringkerontangkan’ (K25B33)
[topatepdindenan tepatendindenan] < ’digelapgulitakan-digelapgulita-
kan’ < [tepotantindenan] ’digelapgulitakan’ (K25A10)
[tobidagkaldcenan tsbidenkelocepap] ’dihitampekatkan-dihitampekat-
kan’ < [tabidegkalacenan] *dihitampekatkan’ (K182aB29)
9) Bentuk {te- . .. in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalandan berakhiran fte- ..

-n} ‘di-...-i" Unsur pertama dan kedua bratuk dasar masing-masing berawal-
an te- dan berakhiran{-in}
Contoh

[tosugultamain tesugultamain] ’dimasuk-masuki’ <~ [tesugultamain]
*dimasuki’ (K5S0A36)
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[takato?kate?in tokato?kste?in] ’didatang-datangi’ < [taksto?kste?in]
didatang’ (K50A37)

[taturutbEntolin taturutbEntolin] ’diikut-ikuti terus’ £ [teturut bEn-
tolin] *diikuti terus’ (K42B46)

10) Bentuk{N>.. . -an}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
{ne- .. .-an} ’di- . .. -kan’. Unsur pertama bentuk dasar berawalan{N- } di-’
dan unsurnya yang kedua atan terakhir berakhiran {-an} “kan’

Contoh:

[nsugultaman nsugultamay] ’dikeluarmasukkan-dikeluarmasukkan’
< [nsugultaman] ’dikeluarmasukkan’ (K42B50)

[nsumpa?sena?ay nsumpa?sena?ap] *dicacimaki-cacimakikan’ < [nsum-
pa?sena?ay] ’dicacimakikan’ (K42A4)

[pgslautgalEtEkag 9galautgalEtEkar}] ’diperakporanda-porakporanda-
kan’ [pgolautgelEtEkap] ‘diporakporandakan’ (K50A35)

11) Bentuk {N?. . . -in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
{N2. .. -in} di- . . .. Unsur pertama bentuk dasar berawalan{N-z} di-’ dan
unsur kedua bentuk dasar berakhiran {-in} 7",

Contoh:

[nsugultamin nsugultamin] ’dimasuk-masuki’ < [nsugultamin] ’di-
masuki’ (K42B51)

b. Kata Kerja Majemuk Berimbuhan Ulang Sebagian

Kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah sama dengan kemung-
kinan-kemungkinan bentuk kkr majemuk berimbuhan ulang seluruh yang
telah diuraikan di atas. Kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah:

N} {N%}, {to-} , {-an}.{dn}, {N—‘. .. -an} ,{N’- .. .in},{te- . .. -an},
{to-...-in} {N* .. -an}, dan {N*...-n}
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1) Bentuk{N'}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N-’} ’me-". Unsur per-
tama bentuk dasar berawalan{N-"} me-" Apabila kkr majemuk berawalan {N-'}
’me-’ mengalami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang ialah unsur-
nya yang pertama.

Contoh:

[nurut nurut bEntol] *mengikut-ikuti terus’ < [nurut bEntsl] ’meng-
ikuti terus’ (K42B45)
[lumpa? fiumpa? sena?] 'mencaci-cari maki’ < [numpa? sena?] ’caci
maki, (K42A4)
[malik malik bolah] ’membalik-balik’ < [malik balah] ’membalik-balik’
(K50B13)

2) Bentuk{N-*}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N-} ‘di-" Unsur per-
tama bentuk dasar berawalan {N—z}’di— ’. Kata kerja majemuk berawalan {Nij'} la-
pat mengalami proses pengulangan sebagian. Adapun yang diulang hanyalah
unsurnya yang pertama.

Contoh:

[pEnap nEnap lasi?] ’ditinggal-tinggal jauh” < [pEnap lasi?] *ditinggal

jauh’ (K50B21)

[nsumpa? nsumpa? sena?] ’dicaci-caci maki’ < [nsumpa? sena?] ’dicaci

maki’ (K42A5)
3) Bentuk {ts-}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {ta} ‘di-’. Unsur per-
tama bentuk dasar berawalan {ta-} ’di-’ dan unsur pertama inilah yang diulang
apabila kkr majemuk berawalan {te-} itu mengalami proses pengulangan se-
bagian.

Contoh:

[teiduk teiduk lales] ’dicium-cium mesra’ & [tsiduk lales] *dicium mes-
a2’ (K42A3)

[tebilin tabilin lesit] ’ditinggal-tinggal jauh’ ¢ [tebilin lesit] 'ditinggal
' jauh’ (K42B45)
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4) Bentuk {-al)}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran {-ap} . Unsur yang
mendapatkan akhiran {-an} *“kan’ialah unsur kedua atau unsur terakhir
bentuk dasar. Kata kerja majemuk berakhiran {_-ap_jdapat mengalami proses
pengulangan sebagian. Dalam hal ini yang diulang ialah unsur pertama dan ke-
dua tanpa akhiran{-an}.

Contoh:

[iur}kix} balik junkin bali.kag] "jungkir balikjungkir balikkan’ < [junkin

balik] *jungkir balikkan’ (K42A5)

[koto kate kato kateyan] ’ke sana ke mari ke sana ke marikan’ ¢ [koto

keteyan] ke sana ke marikan’ (K42A8)

5) Bentuk {-in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran {-in} ~i". Unsur kedua
bentuk dasar berakhiran {-in} -i". Jika kkr majemuk berakhiran {-in} ’-’ meng-
alami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang ialah unsurnya yang
pertama dan yang kedua tanpa akhiran {-in}

Contoh:
[kato kate kato kotein] ’datang-datangi’ < [keto katein] ’datangi’
(K42A8)
[sugul tama sugul tamain] ’masuk-masuki’ < [sugul tamain] 'masuki’
{K42B50)

6) Bentuk{N-". ..-an}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
{N...-an} 'me-. .. -kan’. Unsur pertama bentuk dasar berawalan {N-'}.
‘me-" dan unsurnya yang kedua berakhiran {-an} “kan’ Jika kkr majemuk
bentuk ini mengalami proses pengulangan sebagian, maka unsurnya yang per-
tamalah diulang.

Contoh:
[numpa? numpa? sena?an] ’mencaci-cacimakikan’ ¢ [numpa?sena?an]
’mencacimakikan’ (K42A4)

[nugul nugul taman] *memasuk-masukkan’ < [nugul taman] memasuk-
kan’ (K42B52)

7) Bentuk {N-'...-in}
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
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{N-'.. . -in} 'me- . . . -{". Unsur pertama bentuk dasar berawalan {N-} 'me-’
dan unsurnya yang kedua berakhiran {-in} . Jika kkr majemuk berawalan{N-}
dan berakhiran {-in} mengalami proses pengulangan sebagian, maka yang di-
ulang ialah unsur pertama bersama awalannya.

Contoh:

[nugul nugu! tamin] ’memasuk-masuki’ < [nugul tamin] *memasuki*
(K42B51)

8) Bentuk {to-...-an}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
fto . ..-an} ’di- .. -kan’. Unsur pertama bentuk dasar berawalan {ta-} ’di-’
Unsur kedua bentuk dasar berakhiran {-an} -kan’. Bentuk dasar ini dapat
mengalami proses pengulangan sebagian. '
Contoh:

[tajugkin tajugkigba]ikax}] ’dijungkir balik-jungkir balikkan’ ¢ [tejun-

kinbalikan] dijungkirbalikan’ (K42A5)

[togoro togarogeranan] ’dikering kerontang-kering kerontangkan’

[togerongeranan] *dikeringkerontangkan’ (K25B33)
9) Bentuk{ta-. .. -in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
fts- .. .-n} ’di- ... . Unsur pertama dan kedua bentuk dasar masing-
masing berawalan _te- ,berawalan dan berakhiran{ te- . . . "3} di-, .. -i.’Jika
bentuk dasar ini mengalami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang
hanyalah unsur pertama.

contoh:
[tasugul tasugultamain] ’dimasuk-masuki’ < [tesugul tamain] ’dima-
suki’ (KS0A37)
[toturut toturutbEntolin] ‘diikut-ikuti terus’ < [toturutbEntdlin] ’di-
ikuti terus’ (K42B47)

10) Bentuk {N-. .. -an}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N-z} di-” dan ber-
akhiran -an} “kan’. Unsur pertama bentuk dasar berawalan dasar ini meng-
alami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang hanyalah unsur per-
tama beserta awalannya.
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Contoh:

[nsugul nsugul tamag] ’dikeluar masuk-keluar masukkan’ ¢ [nsugul-
tamay)] *dikeluarmasukkan’ (K42B50)

[pgalaut pgolautgelEtEkan] ’diporak-porak porandakan’ [ngelaut-
galEtEkan) *diporakporandakan’ (K50A35)

11) Bentuk {N*.. -in}

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran
{NS. .. -in}di- . . . i’ Unsur pertama bentuk dasar berawalan {N-}di-" Unsur
kedua bentuk dasar berakhiran {-in} -i". Apabila bentuk dasar ini mengalami
proses pengulangan sebagian, maka unsurnya yang pertamalah diulang.

Contoh:

[nsugul nsugultamin] ’dimasuk-masuki’ < [nsugultamin] ’dimasuki’
(K42B51)

Mengenai contoh kkr majemuk dasar dan kkr majemuk berimbuhan
tidak banyak ditemukan di dalam bahasa Sasak. Berarti pula bahwa kkr ma-
jemuk dasar ulang, dan kkr majemuk berimbuhan ulang tidak banyak con-
tohnya. Oleh karena itu, kkr majemuk ulang di dalam bahasa Sasak tergolong
tidak produktif.

2.5 Kata Sifat Ulang

Kata sifat (ksf) dan kkr di dalam bahasa Sasak mempunyai sifat atau
perilaku yang sama dalam frase dan kalimat. Keduanya sama-sama tidak dapat
menduduki tempat objek. Seandainya keduanya dinegatifkan, maka hanya
dapat dinegatifkan dengan kata-kata [nde?, iya?na, nde?ns] semuanya ber-
arti "tidak’. Oleh karena itu, keduanya termasuk satu golongan kata, yaitu
kata adjektival (Aj). Namun, kkr dan ksf mempunyai ciri sendiri-sendiri pula
sehingga keduanya dapat dibedakan. Misalnya, kkr di dalam bahasa Sasak
dapat didahului oleh kata [nde?, nda?, iya?] ; semuanya berarti ’jangan’ atau
didahului oleh kata-kata [nde? nde?,nda? nda?,iya? iya?] ; semuanya berarti
‘jangan’. Semua kata ini tidak dapat mendahului ksf, sedangkan kata sifat
dapat didahului oleh kata-kata [nde’n, iya?na] kedua-duanya berarti *tidak’.
Atau ksf dapat didahului oleh kata [lapsot] ’sangat’ Kata sifat dapat juga di-
ulang serta diapit oleh awalan dan a.klﬁran{ §9- . .. -ns}’se- ...-nya’ atau oleh
{ah- e -an} ’se- . . . -nya’, Sebenarnya masih ada lagi beberapa ciri ksf yang
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lain, tetapi tidak perlu dikemukakan semuanya karena dengan satu ciri saja
kami sudah dapat menentukan ksf di dalam bahasa Sasak.

Berdasarkan beberapa ciri tertera di atas, ksf di dalam bahasa Sasak
dapat ditentukan. Misalnya, [kode?] ’kecil’ adalah ksf karena dapat didahului
oleh kata [nde?ns] ’tidak’ sehingga menjadi [nde?ns kode?] ’tidak kecil’
atau dapat didahului oleh kata [lansot] ’sangat’ sehingga menjadi [lapsot
kode?] ’sangat kecil’ atau dapat diulang dan dibubuhi’ {so-. .. -np} se- . ..
-nya’ sehingga menjadi [sekode? kodena] ’sekecil-kecilnya’.

Kata sifat di dalam bahasa Sasak pada umumnya berupa morfem dasar.
Apabila ksf itu mengalami proses afiksasi, pada umumnya, jenisnya berubah
menjadi kkr dan kbd. Misalnya, morfem dasar ksf [aba] ’merah’ setelah
dibbubuhi akhiran{-an}, jenisnya berubah menjadi kkr [abapay] *merahkan’.
Sebuah contoh lagi, yaitu morfem dasar kst dasar ksf [bale?] ’besar’ setelah
dibubuhi awalan dan akhiran {N-*...-an} ’di- ... -kan’, jenisnya berubah
menjadi kkr [mbele?an] ’dibesarkan’. Apabila awalan {pe-} dibubuhkan ke-
padanya, maka jenisnya berubah menjadi kbd jpembele?] ’pembesar:, kecuali
kalau yang dibubuhkan pada morfem dasar ksf itu adalah akhiran {-an}lebih’,
maka jenisnya tetap ksf. Misalnya, mcrfem dasar ksf [pute?] ’putih’ setelah
dibubuhi akhiran {-an} , jenisnya tetap ksf: [pute?an] ’lebih putih’. Dengan
demikian, ada juga ksf berimbuhan di dalam bahasa Sasak, yaitu ksf berakhir-
an {-an} yang berarti 'lebih’. Selain itu, ada pula ditemukan morfem dasar
ksf yang tidak berubah jenisnya setelah mengalami pemajemukan. Misalnya,
morfem dasar ksf [paten] ’gelap’ setelah digabungkan dengan morfem unik
[dedat] menjadi [patey dedot] ’gelap gulita’ ternyata tetap berjenis ksf. Kata
sifat yang berbentuk ini kami sebut ksf majemuk.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Sasak ada
tiga bentuk ksf, yaitu (1) kata sifat dasar, (2) kata sifat berimbuhan dan (3)
kata sifat majemuk. Setiap bentuk ksf dapat mengalami proses pengulangan.
Dengan demikian, berdasarkan bentuk dasarnya, ksf ulang dapat dibagi men-
jadi tiga, yaitu (1) kata sifat dasar ulang, (2) kata sifat berimbuhan ulang dan
(3) kata sifat majemuk ulang.

2.5.1 Kata Sifat Dasar Ulang

Bentuk dasarnya berupa morfem dasar ksf. Setiap morfem dasar ksf di
dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses pengulangan, baik pengulangan
seluruh (dwilingga) maupun pengulangan sebagian.

Contoh:
[bidan bidsn] ’hitam-hitam’ £ [biden] hitam” (K25A31)
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[rapat rapat] *dekat-dekat’ ¢ [rapst] dekat’ (K6A16)

[lonE lonE] “jelek-jelek’ ¢ [lonE] “jelek’ (K27B55)

[bana? bana?] *heran-heran’ £ [bana?] ’heran’ (K6A20)

[adEn adEp] ’pelan-pelan’ ¢ [adEp] ’pelan’ (K6A22)

[dEKEt dEKEt] "dekat-dekat’ ¢ [dEKEt] "dekat’ (K6B22)

[Enos Enas] *cantik-cantik’ < [Enes] "cantik’ (K6B4)

[luwe? luwe?] banyak-banyak’ < [luwe?] ’banyak’ (K7A34)

[galuh galuh] "luas-luas’ < [galuh] ’luas’ (K7B32)

[bais bais] *busuk-busuk’ ¢ [bais] *busuk’ (K7B54)

[polas polas] “jujur-jujur’ £ [polos] *jujur’ (K1A11)

[polak polak] ’patah-patah’  [polak] ’patah’ (K1A32)

[genit ganit] ’gatal-gatal’ { [gonit] ’gatal’ (K1A45)

[belo belo] ’panjang-panjang’ ¢ [belo] ’panjang’ (K8A9)

[kode? kode?] ’kecil-kecil’ < [kode?] ’kecil’ (K8A58)

[sepEr sepEr] *harum-harum’ < [sopEr| *harum’ (K10B22)

[galis golis] ’cepat-cepat’ { [galis] ’cepat’ (K10B54)

[bawa? bawa?] ’rendah-rendah’ { [bawa?] ’rendah’ (K5A21)

[carEdEh corEdEh] ’kecil mungil-kecil mungil’ { [carEdEh] ’kecil
mungil’ (K50B42)

[calinar oelir'lar] *segar-segar’ [ca]igar] ’segar’ (K50B46)

Semua contoh tertera di atas termasuk ksf dasar ulang seluruh. Morfem
dasar ksf yang terdiri dari dua suku hanya dapat mengalami proses pengulang-
an seluruh, sedangkan morfem dasar ksf yang terdiri dari tiga suku, selain
dapat diulang seluruhnya (lihat dua contoh terakhir di atas), juga dapat di-
ulang sebagiannya. Oleh karena itu, di samping ksf dasar ulang seluruh di-
temukan juga ksf dasar ulang sebagian. Akan tetapi contohnya tidak banyak
ditemukan di dalam Sasak. Bentuk dasarnya berupa morfem dasar ksf yang
terdiri dari tiga suku.

Contoh:

[keramut remut] ’sakit-sakit’ < [ksremut] ’sakit’ (K50B43)
[corEwEt rEwEt] ’cerewet-rewet’ < [carEwEt] .cerewet’ (K50B44)
[jarEmE? rEmE?| ’ramah tamah-ramah tamah’ ¢ [jerEmE?] ’ramah
tamah’ (KSOB45)
[kerifiip rinip] ’kecil-kecil kurus’ ¢ [kerinig] ’kecil kurus’ (K50B45)
[korete? rete?] ’kecil-kecil kerempeng’ ¢ [kerete?] ’kecil kerempeng’
(K50B46)
[kerabo rabo] ’basah-basah kuyup’ ¢ [karsbo] ’basah kuyup’ (K50B47)
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[corEdEh rEdEh] ‘’kecil-kecil mungil’ <. [corEdEh] ’kecil mungil’
(K50B42)
[celinar linar] ’segar-segar’<. [colinar] ’segar’ (K50B46)
2.5.2 Kata Sifat Berimbuhan Ulang

Bentuk dasarnya berupa ksf berimbuhan yang dalam hal ini terbatas
pada ksf berakhiran {-an} ’lebih’. Kata sifat berakhiran {-an} ’lebih’ dapat
mengalami proses pengulangan, baik pengulangan seluruh maupun pengulang-
an sebagian. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya,
ksf berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kata sifat ber-
imbuhan ulang seluruh dan (2) kata sifat berimbuhan ulang sebagian.

2.5.2.1 Kata Sifat Berimbuhan Ulang Seluruh

Bentuk dasarnya berupa ksf berimbuhan, yaitu ksf berahiran { -an} .
Kata sifat berakhiran { -an} ’lebih’ dapat mengalami proses pengulangan se-
luruh.

Contoh:

[pute?an pute?an] ’lebih putih-lebih putih’ < [pute?an] ’lebih putih’
. (K25B27)
[kenta?an konta?an] ’lebih pendek-lebih pendek’ < [konta?an] ’lebih
pendek’ (K25B40)
[jolapan jslapan] ’lebih cepat-lebih cepat’ < [jslapan] ’lebih cepat’
» (K25A39)
[domenan demoanan] ’lebih suka-lebih suka’ ¢ [demonan] ’lebih suka’
(K10A32)
[mai?an mai?an] ’lebih enak-lebih enak’ < [mai?an] ’lebih enak’
(K5B46)

[kode?an kode?an] ’lebih kecil-kecil’ < [kode?an] ’lebih kecil’
(K38A18)

[towa?an towa?an] ’lebih tua-lebih tua’ ¢ [towa?an] ’lebih tua
(K38A29)

2.5.2.2. Kata Sifat Berimbuhan Ulang Sebagian

Bentuk dasarnya berupa ksf berakhiran {an} ’lebih’. Setiap ksf ber-
akhiran { -an} ’lebih’ dapat mengalami proses pengulangan sebagian.

Contoh:
[kojor kojoran] “lebih keras-keras’ ¢ [kojoran] ’lebih keras’ (K4A12)
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[lais laisan] ’lebih laris-laris’ < [laisan] ’lebih laris’ (K4B42)
[banary banenan] ’lebih panas-panas’< [bananan] ’lebih panas’ (K3AS)
[nErEqp nErEngan] ’lebih jernihjernih® < [nErEnan] ’lebih jernih’
_ (K4A27)
[bajar) bajanan] 'lebih muda-muda’ ¢ [bajanan] "lebih muda’ (K38A7)
2.5.3 Kata Sifat Majemuk Ulang

Bentuk dasar ksf majemuk ulang sudah barang tentu berupa ksf ma-
jemuk. Setiap ksf majemuk dapat mengalami proses pengulangan, baik peng-
ulangan .seluruh maupun pengulangan sebagian. Misalnya, ksf majemuk
[bEdsn jepst] ’hitam pekat’ dapat diulang seluruhnya menjadi [bEdag
jopat bEden, jomat] hitam-hitam pekat’. Oleh karena itu, berdasarkan cara
mengulang bentuk dasarnya, ksft majemuk ulang dapat dibagi menjadi dua,
yaitu (1) kata sifat majemuk ulang seluruh dan (2) kata sifat majemuk ulang
sebagian.
2.5.3.1 Kata Sifat Majemuk Ulang Seluruh

Telah dikatakan di atas bahwa bentuk dasarnya berupa ksf majemuk.

Kata sifat majemuk dapat diulang seluruhnya sehingga terjadilah ksf majemuk
ulang seluruh. '

Contoh:

[Biyur lantur biyur lantur] ’hiruk pikuk-hiruk pikuk’ < [biyur iantur]

*hiruk pikuk’ (K4AS0)

[sepi mitmit sepi mitmit] ’sunyi senyap-sunyi senyap’ ¢ [sepi mitmit]

’sunyi senyap’ (K4ASO0)

[bEdan kalutut bEdar) kolutut] ’hitam pekat-hitam pekat’ < [bEdsn

kalutu] ’hitam pekat’ (K4A10)

[bais benor bais bener] ’busuk-busuk’ £ [bais begar] *busuk’ (K1B18)

[paton dedst poton dadat] ’gelap gulita-gelap gulita’  [patep dadst]

"gelap gulita’ (K4A2)

[bona? yarja? boya? naga?] ‘heran-heran’ { [bex}a? naga?] ’heran’

(XK6A19)

[pae? pakak pae?] "Bsin-asin sekali’ ¢ [pae pskak] ’asin sekali’ (K1B21)

[jao? jEnEh jao? ngEh] jauh sekali” < [jao? jJEpEh] 'jauh sekali’ ’

(K1B24)

2.5.3.2 Kata Sifat Majemuk Ulang Sebagian

Bentuk dasarnya berupa ksf majemuk. Kata sifat majemuk di dalam
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bahasa Sasak, menurut penelitian kami, semuanya terdiri dari dua unsur, Ke-
dua unsur itu merupakan morfem dasar, misalnya, [pute? kum.r)] *putih
kuning’. Akan tetapi ada juga yang salah satu unsumya merupakan morfem
unik. Morfem unik itu selalu menjadi unsur kedua. Misalnya, [bEren lacay]
’hitam pekat’ terdiri dari morfem dasar [bEran]| "hitam’, dan morfem unik
[lscal)] "pekat’. Jika ksf majemuk diulang sebagian, maka yang diulang hanya-
lah unsurnya yang pertama.

Contoh:
[kece? kace? kEok] ’kecil-kecil sekali’ < [kace? kEok] ’kecil sekali’
(K1B34)
[panas panas flaut| ’panas-panas terik’ € [panas naut| ’panas terik’
(K1B33)
[bEya? bEnkek]| 'merah-merah sekali’ ¢ [bEya? bEnkEnk] ’merah se-
kali’ (K1B35)

[bEdon bEday jenot] ’hitam-hitam pekat’ < [bEdan japet] ’hitam pe-
kat” (K4A10)
[panas panas rentEn] ’panas-panas terik’< [panas rantEq] ’panas terik’
(K4A26)
[ramE ramE rumiya] ’ramai-ramai sekali' ¢ [ramE rumiya] ‘ramai se-
kali’ (K4A50)
2.6 Kata Partikel Ulang

Selain kata nominal (Nom) dan adjektival (Aj) yang mempunyai ciri-
ciri tersendiri seperti telah dikemukakan di depan, ada lagi satu golongan kata
di dalam bahasa Sasak yang disebut kata partikel (Par). Yang termasuk kata
pariikel ialah semua kata yang tidak termasuk golongan nominal dan adjek-
tival (Ramlan, 1976:28). Selanjutnya, kata golongan Par dapat dibedakan
menjadi kata penjelas (kps), kata, keterangan (kkt), kata pananda (kpn), kata
perangkai (kpr), kata tanya (kta), dan kata seru (ksr).

Kata Penjelas (kps) mempunyai ciri tersendiri pula, yaitu selalu ber
fungsi sebagai atribut dalam konstruksi frase endosentrik yang atributif.
Contohnya, antara lain, adalah [lagsot] ’sangat’, [santer]| ’terlalu’, [pah ]
‘paling’, [Sax)et] sangat’ , |kango] ’boleh [arus] “harus’, [kanoeka] sedang,
[Endah] ‘juga’, [juwa?] ’pula’, [uwah| ’sudah’, [nde"man] "belum’, dan
[iya?po] "belum’.

Kata keterangan (kkt) ialah: kata yang selalu berfungsi sebagai kete-
rangan bagi suatu klausa. Contohnya, antara lain, adalah [rubin] ’kemarin’,
[julu rubin] ’kemarin dulu’, [terebin] ’kemarin’, [juluntersbin] ’kemarin
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dulw’, [jema?] ’besok’, [jama? mal] 'besok malam’, [IEma?] ’besok’ [sule?
na] . ’lusa’, [baru?] ’tadi’, [beru?] ’tadi’, [tnonE?] *tadi’, [lae?] dahulu’,
[nak] ’sekarang’, [nagka] ’sekarang’, [kanE| ’sekarang’, [barEh] ’nanti’,
dan [Era?] *dahulu’.

Kata penanda (kpn) mempunyai ciri yang lain pula. Di dalam frase
eksosentrik yang direktif, kpn berfungsi sebagai!direktor. Contohnya, [anip]
ke’ [anen] ’ke’, Lajok] ’ke’, [timpa?] °ke’, [IEkan] ’dari’, [IEman] ’dari’,
[lele?] “dari’, [le?] *di’, [p3] 'di’, [sEna?] ’sebab’, dan [kerana?] ‘karena’.

Kata perangkai (kpr) mempunyai ciri, yaitu berfungsi sebagai koor-
dinator dalam frase yarig' berkonstruksi endosentrik yang koordinatif. Con-
tohnya, [1e_]",’da.n’_, [dait] *dan’, [lagu?] ’tetapi’, [atawa] ’ataw’.

Kata tanya (kta) ialah kata Par yang berfungsi membentuk kalimat
tanya. Ada beberapa kta di dalam bahasa Sasak [bsrambe] ’bagaimana’,
[numbe] ’mengapa’, [kumbe] ’mengapa’, [pisa] ’berapa’, [piran] ’kapan’,
[sai] ’siapa’, [ai] ’siapa’, [apa] ’apa’, Tapa] ’apa’, [nkura] ’mengapa’.

) Kata seru'(ksr) jalah kata yang tidak mempunyai sifat sebagai partikel-
partikel lainnya tertera di atas. Contohnya, [astaga], [ado], [aro], [e],[ana],
[o].

Demikianlah, beberapa jenis kata Par yang kami temui di dalam bahasa
Sasak. Beberapa di antara partikel itu kami temukan dalam bentuk perulang-
an. Rupa-rupanya kata partikel, khususnya di dalam bahasa Sasak jika meng-
alami proses pengulangan, maka selalu seluruhnya diulang. Hal ini terbukti
dari contoh-contoh yang kami temukan, semuanya berupa kata Par ulang se-
luruh. Di dalam kalimat (16—29) di bawah ini terdapat kata Par ulang se-
luruh.

(16) /=/lele? lele? imbeke to muEmpe nono /=/
‘Dari dari manakah tamumu itu.” (K50A29)
(’'Dari mana-mana sajakah tamumu itu.’)

(17) /=] aku barEsle? le? dalam bale kutao? /=/
’Saya nanti di di dalam rumah saya tempat’ (K7B37)
(’Saya nantj di dalam rumah saia tempat sava’.).

(18) /=/ aro aro sida? ja? kaluwe? raos /=/ _
'Aduh-aduh kamu ini kebanyakan bicara’ (K9A14)
(’Adu, kamu ini banyak bicara’.)

(19) /=/ coba? carita?an barambe barombe ntan dsyan morari? =/
"Coba ceritakan baguimana-bagaimana cara orang kawin.’ (K9A25)
(’Coba ceritakan bagaimana cara-cara orang kawin.”)




(20)
@1)
(2)
(23)
(24)
(25)
(26)

@7

(28)

(29
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[=/ sai sai sa? mele? iye /=/

‘Siapa-siapa yang cinta dia?’ (K9A59)

(Siapa-siapa yang mencintainya?’)

/=/ nde? to kango kango nerags /=]

*Tidak kita boleh-boleh berbicara’ (K9A59)

(’Kita sama sekali tidak boleh berbicara’.)

/=/ cjok 5jok IEmbar nde?na uwah /=/

’Ke Lembar tidak dia pernah’ (K9B3)

('Pergi ke Lembar saja dia tidak pernah.”)

/=/ kaka? nde?man nde?man ara? anan merari? /=/

"Kakak belum-belum ada minat kawin’ (K9B13)

(’Kakak sama sekali belum mau kawin’.)

/=/ 1e? jolo mingu gele? gele? lalo aku mikat /=/

*Pada hari Minggu kadang-kadang pergi saya memikat’ (K9B29)
(’Pada hari Minggu kadang-kadang saya pergi memikat burung.)
/=/ joma? jema? pe ule? /=/

’Besok-besok kamu pulang’ (K10B16) .

(’Besok saja kamu pulang’.)

/=/ baru? baru? dan keta;;@lah aku /=/

* Baru-baru dia ke sini men_data.ngl saya. ’\(K37A19)

(Baru saja dia ke sini mendatangi saya. )

=/ ax}kunda si lae? tuturanda. le? donan /=/

*Tingkah lakumu yang dahulu-dahulu habis diceritakan olehmu kepada
orang.” (K50B36)

(Tingkah lakumu yang dahulu kamu ceritakan semuanya kepada
orang.’)

/=/ apa apa mbalimpe bllax} jelo /=/

‘apa-apa dibelimu tiap hari’ (K3A9)

(’Apa sajakah kaubeli setiap hari.”)

[=/jora jera mE? datopin aku /=/

’Jangan-jangan kamu datangi saya’ (K50B31)

(*Jangan sekali-kali kamu datangi saya.”)

Setidp bentuk yang dicetak miring dalam kalimat di atas merupa-

kan contoh kata Par ulang seluruh. Pada umumnya, perulangan kata Par
mengandung arti menegaskan.

Secara garis besar, uraian dalam Bab II dapat dirangkum dalam bentuk

bagan sebagai berikut.
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Kata Ulang
Berdasarkan
Jenis Bentuk
Dasar
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kbd dasar ulang seluruh
kbd dasar ulang ([
kbd dasar ulang sebagian
rkbd ulang
kbd berimbuhan ulang seluruh
kbd berimbuhan ulang .
kbd berimbuhan ulang sebagian
—xgt ulang seluruh
kgt ulang <
—kgt ulang sebagian
—kbl uiang seluruh
kblulang
Lkbl ulang sebagian
kkr dasar ulang seluruh
_kkr dasar ulang kkr dasar ulang seluruh
berubah foniem
kkr tleng d kkr dasar ulang sebagian
kkr berimbuhan ulang seluruh
kkr berimbuhan ulang { 7IRSHMbIRER TR st
kkr berimbuhan ulang sebagian
kkr majemuk dasar ulang
kar majemuk ulang kkr majemuk unik ulang
kkr majemuk berimbuhan
ulang
ksf dasar ulang
ksf berimbuhan uiang seluruh
ksf ulang "ksf berimbuhan ulang { .
ksf berimbuhan ulang sebagian
. ksf majemuk ulang seluruh
ksf majemuk ulang {
ksf majemuk ulang sebagian
kps ulang
L kata Par ulang | kpn ulang
kkt uiang
kta uiang

ksr ulang




BAB III BENTUK PERULANGAN

Berdasarkan bentuknya, kata ulang di dalam bahasa Sasak untuk semen-
tara dapat kami bagi menjadi empat, yaitu (1) dwilingga, (2) dwilingga ber-
ubah fonem, (3) dwipurwa, dan (4) dwipurwa. Sebenarnya bentuk-bentuk ini
talah disinggung di bagian muka, yaitu di dalam bab yang membicarakan kata
dasar ulang seluruh. Akan tetapi, tentu saja uraiannya belum jelas karena di-
cantumkan sebagai contoh saja. Oleh karena itu, dalam bab ini kami akan
membicarakannya secara khusus agar jelaslah bagaimana bentuk-betuk kata
ulang bahasa Sasak dan meliputi jenis-jenis kata apa sajakah bentuk itu.

3.1 Dwilingga

Sehubungan dengan pengertian dwilingga, akan kami perjelas dengan
kalimat-kalimat berikut ini.

(30 = ndara? lain pagaweyanda da garaos 1aTass lonto /=/
"Tidak ada lain pekerjaannya dia berbicara-berbicara melulu’ (K25B10)
(Tidak lain pekerjaannya hanyalah berbicara-berbicara melulu.)

(31) /=/ kadar) waris sa? jao? jao? topasila? /=/
‘Famili yang jauh-jauh diundang’ (K7b13)

Bentuk linguistik [paraos morans] ’berbicara-berbicara’ dalam kalimat
nomor (30) tertera di atas adalah kata ulang. Bentuk dasarnya ialah [neraos]
‘berbicara’ dan bentuk dasar ini diulang seluruhnya. Oleh karena itu, kata
ulang tertera di atas disebut kaza ulang seluruh. Bentuk dasar [neraos] ’ber-
bicara’ berupa kata berimbuhan yang berasal dari morfem dasar [raos]
’bicara’ dan imbuhan {r)e—} ‘ber.” Oleh karena itu pula, kata ulang di atas di-
sebut kata berimbuhan wlang seluruh.

Bentuk linguistik [jao? jao?] ‘jauh-jauh’ dalam kalimat nomor (31) di
atas disebut juga kata ulang karena ada bentuk dasarnya yang diulang, yaitu
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" [jao?] ’jauh’. Oleh karena bentuk dasar diulang seluruhnya, maka kata ulang
di atas disebut kata ulang seluruh. Bentuk dasar [jao?] ’jauh’ berupa morfem
dasar dan mengalami proses pengulangan seluruh. Oleh karena itu, kata ulang
di atas disebut pula kata dasar ulang seluruh atau dwilingga.

Dari analisis kedua kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa dwilingga
tidak sama dengan kata ulang seluruh, tetapi adakalanya juga sama. Dwilingga
selalu mempunyai bentuk dasar yang berupa morfem dasar atau pangkal, se-
dangkan bentuk dasar kata ulang seluruh dapat berupa morfem dasar atau
pangkal dan dapat pula berupa kata berimbuhan. Dwilingga hanya dapat di-
samakan dengan kata dasar ulang seluruh. Dwilingga tidak sama dengan kata
berimbuhan ulang seluruh. Atau dengan kata lain, setiap dwilingga sudah pasti
merupakan kata ulang seluruh, tetapi tidak setiap kata ulang seluruh dapat di-
sebut dwilingga.

Baik golongan kata Nom, Aj maupun Par di dalam bahasa Sasak dapat
berbentuk dwilingga. Ketiga jenis kata yang termasuk ke dalam golongan
Nom: kbd, kgt, dan kbl dapat berbentuk dwilingga. Demikian pula, kedua
jenis kata yang termasuk golongan Aj: kkr dan ksf; ia dapat berbentuk dwi-
lingga. Adapun jenis-jenis golongan Par baru sebagian yang kami temukan ber-
bentuk dwilingga. Oleh karena itu, kami belum berani menegaskan bahwa se-
muanya dapat berbentuk dwilingga.

3.1.1 Kata Nominal Berbentuk Dwilingga

Golongan kata Nom meliputi kbd, kgt, dan kbl. Ketiga jenis kata ini,
asalkan berupa morfem dasar, dapat berbentuk dwilingga. Dengan demikian,
kata Nom berbentuk dwilingga dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata
benda berbentuk dwilingga, (2) kata ganti berbentuk dwilingga, dan (3) kata
bilangan berbentuk dwilingga.

3.1.1.1 Kata Benda Berbentuk Dwilingga

Di dalam Sasak tidak umum orang mengulang kbd untuk menjamakkan-
nya. Kalau jumlah benda itu tertentu, maka dipakailah kbl di depannya, se-
perti [duwa] ’dua’, [telu] %tiga’, dan seterusnya. Kalau jumlahnya tidak
tentu, maka yang dipakai untuk menjamakkannya ialah kata-kata [luwe?]
’banyak’, [sekadi] ’sedikit’, [selapu?] ’semua’, dan sejenisnya. Atau, bentuk
jamaknya itu sudah tersirat dalam pengulangan ksf yang berfungsi menerang-
kannya. Misalnya, kbd.[bale] ’rumah’, kalau jumlahnya dua, maka cukup di-
katakan [duwa bale] ’dua buah rumah’. Kalau jumlahnya banyak tidak tentu,
maka biasanya dikatakan [luwe? bale] ’banyak rumah’ atau dengan meng-
gunakan dwilingga ksf, umpamanya saja [bale bagus-bagus] ’rumah bagus-
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bagus’. Walaupun kata [bale] 'rumah’ tidak diulang, tetapi kita tahu bahwa
jumlahnya banyak karena sudah ditunjukkan oleh pengulangan ksf. Jarang se-
kali diulang menjadi [bale bale] ‘rumah-rumah’, Oleh karena itu, kbd bentuk
dwilingga mempunyai frekuensi rendah dalam pembicaraan sehari-hari.

(32) /=/1e? kabon kebon tao?n giran ndot /=/
"Di kebun-kebun tempatnya senang tinggal’ (K50A44)
(’Dia hanya senang tinggal di kebun.”)

Bentuk [kabon kabon| ’kebun-kebun’ dalam kalimat nomor (32) di atas
adalah kbd berbentuk dwilingga. Arti yang dikandung oleh dwilingga ini
bukanlah menyatakan jamak, tetapi berarti menegaskan saja. Beberapa con-
toh kbd berbentuk dwilingga dapat dilibat di bawah ini.

Contoh:

[robu rabu] 'rumput-rumput’ < MD kbd
[rebu] ‘rumput’ (K25B4)

[manuk manuk] ’ayam-ayam’< MD kbd
[manuk| ’ayam’ (K25B5)

[kEpEn kEpEn] ’uang-uang’< MD kbd
[kEpEn] 'uang’ (K27B10)

[ambon ambon] ’ubi-bui’ < MD kbd
[ambon] ’ubi’ (K20A50)

[sentrEn sontrEn]| ’surau-surau’ <MD kbd
[sentrEn] ’surau’ (K22B50)

[punti? punti?] ’pisang-pisang’< MD kbd
[punti?] ’pisang’ (K8A36)

[bembe? bembe?] *kambing-kambing’< MD kbd
[bembe?] ’kambing’ (K9A56)

[tankon tapkon] “baju-baju’< MD kbd "
[tankon] *baju’ (KOASS)

3.1.1.2 Kata Ganti Berbentuk Dwilingga

Seperti halnya kbd berbentuk dwilingga, kgt berbentuk dwilingga pun
mempunyai frekuensi rendah karena jarang sekali dipakai dalam pembicaraan
sehari-hari. Apalagi kgt berbentuk dwilingga yang berarti jamak; boleh dikata-
kan tidak pernah digunakan. Yang sering ¢ ‘temukan ialah kgt berbentuk dwi-
lingga yang menyatakan penegasan saja. Misalnya, kgt berbentuk dwilingga
yang terdapat dalam kalimat semacam di bawah ini sajalah yang cukup sering
ditemukan.
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(33) /=/ epe epe dowan nkanonda le? amanta /=/
‘Karmu-kamu saja disayanginya oleh ayah kita’ (K50B53)
(Hanya engkaulah yang disayangi oleh ayah kita.)

Walaupun kgt [epe| ’kamu’ dalam kalimat nomor (33) berbentuk dwi-
lingga, tetapi jelas jumlahnya tidak lebih dari seorang. Pengulangannya hanya |
bermaksud untuk menegaskannya. Beberapa contoh kgt berbentuk dwilingga
dapat dilihat di bawah ini.
[ida ida] ’dia-dia” < MD kgt
[ida] ’dia’ (K37B40)

[anta anta] ’kamu-kamu’ <MD kgt
[anta] *kamu’ (K50B18)

[aku aku] ’saya-saya’ < MD kgt
[aku] saya’ K1A46)

[sida side] ’kamu-kamu’ £ MD kgt
[sido] "kamu’ (K13A8)

[sinE sinE] ’ini-ini’< MD kgt
[sinE] ’ini’ (K9B26)

[sino sino] ’itu-itu’ < MD kgt
[sino] ’itu’ (K9A49)

[tiya tiya] 'itu-itu’ < MD kgt
[tiys] ’itu” (KBAIL3)

3.1.1.3 Kata Bilangan Berbentuk Dwilingga

Kata bilangan berbentuk dwilingga sama saja halnya dengan kbd atau
kgt berbentuk dwilingga. Frekuensinya tergolong rendah karena tidak begitu
sering digunakan dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Biasanya, kbl berbe-
bentuk dwilingga bermaksud menegaskan dan digunakan dalam kalimat se-
macam di bawah ini,

(34) /=/ soke? soke? anakne nde?ara? idup /=/

‘Satu-satu anaknya tidak ada hidup' (K50B55)

(Satu pun anaknya tidak ada yang hidup.)

Kata bilangan berbentuk dwilingga [soke? soke?] dalam kalimat nomor
(34).di atas bukan berarti jamak, tetapi untuk menegaskan belaka. Dalam hal
ini dwilingga itu dapat berarti ’hanya, pun, dan saja’. Beberapa buah contoh
kbl berbentuk dwilingga kami berikan di bawah ini.

Contoh:
[mpat mpat] ’empat-empat’ <MD kbl
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[mpat] ‘empat’ (K4B25)

[sopo? sopo?] “satu-satu’ < MD kbl
[sopo?] ’satu’ (K6A20)

[tolu talu] ’tiga-tiga’ < MD kbl
[talu] ’tiga’ (K7A10)

[siwa? siwa?] ’sembilan-sembilan’ < MD kbl
[siwa?] ’sembilan’ (K7A6)

[satus satus] ’seratus-seratus’ < MD kbl
[satus] ’seratus’ (K7A12)

3.1.2 Kata Adjektival Berbentuk Dwilingga

Golongan kata Aj meliputi dua jenis kata, yaitu (1)kata kerja dan (2)
kata sifat. Baik kkr maupun ksf yang berupa morfem dasar atau pangkal
dapat berbentuk dwilingga. Dengan demikian, kata Aj berbentuk dwilingga
dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kata kerja berbentuk dwilingga dan (2)
kata sifat berbentuk dwilingga.

3.1.2.1 Kata Kerja Berbentuk Dwilingga

Kata kerja berbentuk dwilingga kerap kali dijumpai dalam pemakaian
bahasa. Oleh karena itu, frekuensinya tergolong tinggi.

Contoh:

[gatok gatok] ’ketuk-ketuk’ < MD kkr
[gatok] *ketuk’ (K9B28)

[kIEk k1Ek] ’panggil-panggil’ < MD kkr
[kIEk] ’panggit’ (K9B32)

[rEkEn rEkEn] ’hitung-hitung’ < MD kkr
[rEKEq] *hitung’ (K10A8)

[tuja? tuja?] *tumbuk-tumbuk’< MD kkr
7tuja?] “tumbuk* (K6B32)

[dodo? dodo?] ’bangun-bangunkan’ <MD kkr
[dodo?] *bangunkan’ (K6B38)

[bada? bada?] ’beritahu-beritahu” <MD kkr
[bada?] *beritahu’ (K41A56)

[roga? raga?] ’tawar-tawar’< MD kkr
[roga?] ’tawar’ (K42A15)

3.1.2.2 Kata Sifat Berbentuk Dwilingga
Kata sifat berbentuk dwilingga di dalam bahasa Sasak termasuk ber-
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frekuensi tinggi pula karena banyak digunakan dalam pembicaraan sehari-hari.
Banyak pula ksf berbentuk dwilingga digunakan untuk menjamakkan benda
yang ada di depan atau di belakangnya.

Contoh:

[gambar gambar]| ’lebar-lebar’ { MD ksf
[gambar] ‘lebar’ (KS0A37)

[sabol sabal] ’penuh-penuh’ ¢ MD ksf
[sabol] 'penuh’ (K48B14)

[solah solah] “baik-baik’ < MD ksf
[solah] “baik’ (K9AG)

[pute? pute?] "putih-putih’® < MD ksf
[pute?] "putih’ (K9B31)

[galis golis] ‘cepat-cepat” < MD ksf
[galis] “cepat’ (K10B54)

[domon deman] ‘suka-suka. < MD ksf
[demen] ‘suka’ (K10A26)

[bidep bidey] ’hitam-hitam’ < MD ksf
[biden] ’hitam’ (K5B29)

[Epas Epas] cantik-cantik’ < MD ksf
[Enas] “cantik’ (K37B25)

3.1.3 Kata Partikel Berbentuk Dwilingga

Kata golongan Par meliputi enam jenis kata, yaitu kps, kkt, kpn, kpr,
kta, dan ksr. Semua jenis partikel ini dapat berbentuk dwilingga, kecuali kpr.
Dengan demikian, kata Par berbentuk dwilingga dapat dibagi menjadi lima
bentuk, yaitu (1) kata penjelas berbentuk dwilingga, (2) kata keterangan ber-
bentuk dwilingga, (3) kata penanda berbentuk dwilingga, (4) kata tanya ber-
bentuk dwilingga, dan (5) kata seru berbentuk dwilingga.

3.1.3.1 Kata Penjelas Berbentuk Dwilingga

Rupa-rupanya kps berbentuk dwilingga di dalam bahasa Sasak ber-
frekuensi rendah karena tidak banyak dijumpai dalam pemakaian bahasa se-
hari-hari. Beberapa buah saja contohnya yang kami jumpai dalam penelitian
ini. ‘

Contoh:

[nde?man nde?man] ’sama sekali belum’ < MD kps
[nde?man] ’belum™ (K9B13)
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[jora jara] ’jangan sekali-kali’ < MD kps
[jera] ’jangan’ (K50B31)

[iya? iya?] ’jangan sekali-kali’ < MD kps
[iya?] ‘jangan’ (K22A45)

Inde? nde?] ’jangan sekali-kali’ < MD kps
[nde?] ’jangan’ (K42A14)

[nde? nde?] 'sama sekali tidak’ < MD kps
[nde?] ’tidak’

3.1.3.2 Kata Keterangan Berbentuk Dwilingga

Demikian pula kkt berbentuk dwilingga tidak berfrekuensi tinggi karena
tidak banyak digunakan dalam pembicaraan sehari-hari. Dari sejumlah data
yang terkumpul, hanya beberapa buah contoh yang kami temukan seperti
terlihat di bawah ini.

Contoh:

[jama? joma?] *besok-besok, besok saja’  MD kkt
[jama?] “besok’ (K10B16)

[baru? baru?] *baru-baru, baru saja. MD kkt
[baru?] ’baru’ (K37A19)

[lae? lae?] *dahulu-dahuly’ MD kkt
[lae?] .dahulu’ (KS0C36)

[barEh barEh] ’nanti-nanti, nanti saja’ MD kkt
[barEh] ’nanti’ (K10B22)

[sule?na sule?naj ’lusa-lusa, lusasaja’ MD kkt
[sule?na] ’lusa’ (KSOB39)

3.1.3.3 Kata Penanda Berbentuk Dwilingga

Kata penanda berbentuk dwilingga pun tidak banyak dijumpai dalam
pemakaian bahasa. Oleh karena itu, ia termasuk ke dalam dwilingga yang ber-
frekuensi rendah. Contohnya dapat dilihat di bawah ini, tetapi jumlahnya
sangat terbatas.

Contoh:

[lele? lele? imbe] ’dari-dari mana, dari mana saja® MD
[lele?] *dari’ (KSOA29)

[9jok ojok IEmbar] ’ke Lembar sgja” MD
[ojok] ke’ (K9B3)
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[anip anin peken] ‘hanya ke pasar’ MD
[anip] ‘ke’ (K3B3)

[pan pan bankat] ‘hanya di sawah’ MD
[pan] ’di’ (K50A44)

3.1.3.4 Kata Tanya Berbentuk Dwilingga

Kata tanya berbentuk dwilingga cukup banyak dijumpai dalam pembi-
caraan sehari-hari. Oleh karena itu, frekuensinya cukup tinggi jika dibanding-
kan dengan jenis-jenis partikel lainnya yang berbentuk dwilingga.

Contoh:
[sai sai] ’siapa-siapa’ MD [sai] ’siapa’ (K9A59)
[brembe brambe| ’bagaimana-bagaimana’ < MD [brembe] ’bagaimana’
(K8B54)

[apa apa] ’apa-apa’ MD [apa] "apa’ (K3A9)

[pire pire] ’berapa-berapa. MD [pir] 'berapa’ (K9A30)

[piran piran] ’kapan-kapan’ MD [piran] "kapan’ (K9B6)

[imbe imbe] ’di mana-di mana, di mana saja” < MD [imbe] ’di mana’

(10B24)

[ai ai] ’siapa-siapa’ MD [ai] ’siapa’ (K10A7)

3.1.3.5 Kata Seru Berbentuk Dwilingga

Dari kelima jenis partikel yang dapat berbentuk dwilingga, hanya ksr
berbentuk dwilinggalah yang paling jarang ditemukan di dalam pemakaian
bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, frekuensinya pun termasuk paling rendah.

Contoh:

[aro aro] ’aduh-aduh’ MD [aro] ’adub’ (K9A14)
[ana ana| 'untuk menyatakan keheranan’ < MD [ana] .

3.2 Dwilingga Berubah Fonem

Morfem dasar dapat mengalami proses pengulangan seluruh dan disertai
pula perubahan fonem. Proses perulangan yang demikian menghasilkan kata
ulang yang disebut dwilingga berubah fonem. Misalnya, morfem dasar [balik]
"balik’ dapat diulang seluruhnya dengan disertai perubahan fonem menjadi
[bolak balik] ’bolak balik’.

Menurut penelitian kami, jenis kata yang dapat berbentuk dwilingga
berubah fonem di dalam bahasa Sasak hanya kkr. Sampai sejauh ini kami
belum menemukan jenis kata lainnya yang berbentuk dwilingga berubah
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fonem. Oleh karena itu, dwilingga berubah fonem yang ada dalam bahasa
Sasak hanyalah kkr berbentuk dwilingga berubah fonem. Contohnya tidak
banyak kami temukan. Ini berarti bahwa frekuensinya rendah atau dapat juga
dikatakan tidak produktif.

Contoh:

[lio lae] ’toleh kiri kanan muka belakang’ < MD kkr [lio] ’toleh’
(48B56)
[plaku? plake?] ’lengkung-lengkukan. < MD kkr
[ploku?] *lengkungkan’ (K4A27)
[kepontay kopantin| "tunggang langgang’ < MD kkr
[kepantin] ’terpelanting’ (K48B55)

3.3 Dwipurwa

Kata yang berupa morfem dasar dapat mengalami proses pengulangan
suku pertama atau suku depan. Sebagai akibatnya, terjadilah kata ulang yang
disebut dwipurwa. Misalnya, [pute?] ’putih’ adalah kata yang berupa morfem
dasar dapat diulang suku pertama atau suku depannya menjadi [popute?]
’kain putih’.

Menurut peneiitian ini, hanya tiga jenis kata bahasa Sasak yang dapat
berbentuk dwipurwa di dalam bahasa Sasak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
(1) kata kerja berbentuk dwipurwa, (2) kata sifat berbentuk dwipurwa, dan
(3) kata benda berbentuk dwipurwa, dan (3) kata benda berbentuk dwi-
purwa,

3.3.1 Kata Kerja Berbentuk Dwipurwa

Tidaklah setiap kkr yang berupa morfem dasar dapat berbentuk dwi-
purwa. Hanya sebagian kecil saja dari keseluruhan kkr yang ada di dalam
bahasa Sasak yang kami temukan berbentuk dwipurwa. Oleh karena itu, kkr
berbentuk dwipurwa di dalam bahasa Sasak tidak produktif dan berarti fre-
kuensinya rendah. Kata kerja yang berupa morfem dasar atau pangkal itu
kalau sudah berbentuk dwipurwa, berubah jenisnya menjadi kbd. Akan te-
tapi, ada juga yang tetap jenisnya. Beberapa buah contohnya dapat dilihat di
bawah ini.

Contoh:

[tatuja?] ’alat untuk menumbuk’ MD kkr [tuja?] ’tumbuk’ (K50B53)
[tetokal] ’sesajen” MD kkr [tokol] *duduk’ (KSOBSS)
[sasembe?] ’ludah bekas makan sirih untuk dioleskan di dahi’ < MD kkr




76

[sembe?] ’mengoles dahi dengan ludah bekas makan sirih’ (K50B57)
[dadElep] 'menjilat-jilat’ < MD kkr [dElap] “jilat’ (K27B57)

[gogasap] 'meraba-raba’ MD kkr [gasap] 'raba’ (K46B31)

[rorantok] ’menetak-netak’ ¢« MD kkr [rantak] ’tetak’ (K20A53)
[papEta] ’saling cari’ ¢ MD kkr [pEta] "cari’ (K26B2)

Selain kkr yang berupa morfem dasar dapat berbentuk dwipurwa se-
perti terlihat dalam contoh-contoh di atas, kkr berimbuhan pun dapat ber-
bentuk dwipurwa, yaitu kkr berawalan §N-1} ‘me-’ yang fonem konsonan awal
morfem dasarnya luluh akibat melekatnya awalan {N-“}itu. Hal ini telah di-
singgung pula di depan, yaitu di dalam bab yang membicarakan kkr ber-
imbuhan ulang sebagian. Beberapa buah contohnya dapat dilihat di bawah ini.

Contoh:

[nanigga?] *meminjam-minjam’ < MD kkr
berawalan {N}: [finga?] 'meminjam’ (K10B1)
[neneke?] 'manggigit-gigit” < MD kkr
berawalan {N-} : [neke?] 'menggigit’ (K27B35)
[nanEna?] "mengajak-ajak’ < MD kkr
berawalan {N3 : [nEna?] 'mengajak’ (K6AR)
[mamongo?] 'memikul-mikul < MD kkr
berawalan {N-}: [mongo?] "memikul’ (K24B7)

3.3.2. Kaia Sifat Berbentuk Dwipurwa

Demikian pula halnya morfem dasar ksf tidak banyak jumlahnya yang
dapat berbentuk dwipurwa. Oleh karena itu, frekuensinya tergolong rendah
atau tergolong tidak produktif. Setelah diulang, jenisnya berubah menjadi
kbd dan ada pula yang berubah menjadi kkr. Contoh morfem dasar ksf yang
setelah berbentuk dwipurwa berubah jenisnya menjadi kbd:

[babEya?] "anak-anak’ < MD ksf [bEya?] 'merah’ (K50A56)

[papait] “ikan kecil-kecil’ < MD ksf [pait] ’pahit’ (K50A57)

[papadis] 'buah yang kecut’ < MD ksf [padis] ’kecut’ (K50A43)

[bebais] nama sejenis tumbuh-tumbuhan’ < MD ksf [bais] "bau’ (KA40)

[1alamu] "lemak’< MD ksf [lomu] ’gurih’ (KSOBS0)

[gaganit] "penyakit koreng’ < MD ksf [ganit] *gatal’ (K50B58)

Contoh morfem dasar ksf yang berubah jenisnya menjadi kkr setelah ber-
bentuk dwipurwa:

[pspatan] "bergelap-gelap’ < MD ksf [pa‘ag] "gelap’ (K50B7)
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[babao] ’bernaung’ < MD ksf [bao] 'naung’ (K50A14)
[popanas] ’berpanas-panas’ < MD ksf [panas] ’panas’ (KS0A21)

3.3.3 Kata Benda Berbentuk Dwipurwa

Kata benda yang berupa morfem dasar atau morfem dasar kbd ada pula
yang dapat berbentuk dwipurwa, tetapi jumlahnya tidak banyak. Oleh karena
itu, tergolong dwipurwa yang tidak produktif atau tergolong dwipurwa yang
berfrekuensi rendah. Setelah berbentuk dwipurwa, jenisnya ada yang berubah
menjadi kkr dan ada pula yang tidak berubah, yaitu tetap berjenis kbd. Be-
berapa buah contohnya dapat dilihat di bawah ini. Contoh morfem dasar kbd
yang berubah jenis menjadi kkr setelah berbentuk dwipurwa:

[gagutu] ’mencari kutu’ < MD kbd [gutu] kutu’ (KSOB9)
[tatuma] *mencari tuma’ < MD kbd [tuma] ’tuma’ (K5S0B10)

Contoh morfem dasar kbd yang tidak berubah jenis setelah berbentuk dwi-
purwa:

[tetolay] *tulang’ (tak tertentu)’ < MD kbd
[tolan] tulang’ (KSOB33)

[gagunug] ’gunung-gunungan’ < MD kbd
[gunug] "gunung’ (K50A49)

[babalay] ’beling (tak tertentu)’ < MD kbd
[balan] 'beling (tertentu)’ (K50A49)

3.4 Dwi-Dwipurwa

Di dalam bahasa Sasak, baik kkr, ksf maupun kbd berbentuk dwipurwa
seperti yang telah diuraikan di atas dapat mengalami proses pengulangan se-
luruh. Misalnya, kkr berbentuk dwipurwa [dedElep] ’menjilat-jilat’ dapat di-
ulang seluruhnya menjadi [ds dElep dodElep] ’menjilat-jilat’, ksf berbentuk
dwipurwa [bobao] ’bernaung’ dapat diulang seluruhnya menjadi [bebao be-
bao] ’bernaung—ber‘naung’, kbd berbentuk dwipurwa [gagutu] 'mencari kutu’
dapat diulang seluruhnya menjadi [gagutu gogutu] ’mencari-cari kutu’. Ketiga
kata ulang ini masing-masing mempunyai bentuk dasar yang berubah dwi-
purwa. Oleh karena itu, ketiganya disebut dwi-dwi-purwa. Di bawah ini di-
berikan beberapa buah contoh lagi.
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Contoh:

[gogasap gagasap] 'meraba-raba’ < MD
[gegasap] *meraba-raba’ (K46B32)

[mamongo mamongo?] *memikul-mikul’ < MD
[mamongo?] 'memikul-mikul’ (K24B8)

[lalamu lelomu] ’lemak-lemak’ ¢ MD
[telemu] 'lemak’ (K50B51)

[gaganit gagenit] koreng-koreng’ ¢ MD
{gegenit] 'koreng’ (K50B59)

[tatolap tatolag] "tulang belulang’ < MD
[tatolan] “tulang’ (KSOB34)

[babalan babalan] *bermacam-macam ’beling’ < MD
[babslan] 'beling’ (KS0A49)
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Secara garis besar, uraian dalam Bab III ini dapat dirangkum dalam
bentuk bagan sebagai berikut.

kbd dwilingga
{ Nom. dwﬂinggai kgt dwilingga
kbl dwilingga

kkr dwilingga

= ili Aj. dwilingga {
Dwilingga J i g8 ksf dwilingga

kps dwilingga
kkt dwilingga
~ Par dwilingga kpn dwilingga
kta dwilingga
ksr dwilingga

Bentuk

Perulangan Dwilingga berubah fonem

Nom. dwipurwa  : kbd dwipurwa

Dwi-purwa

kkr dwipurwa
Aj. dwipurwa {
ksf dwipurwa

~ Dwi-dwipurwa




BAB IV FUNGSI PERULANGAN

Karena perulangan merupakan salah satu proses morfologis, tentu saja
fungsinya ialah membentuk kata dari suatu bentuk dasar. Suatu bentuk dasar,
baik berupa morfem dasar atau pangkal maupun berupa kata berimbuhan
dapat dibentuk menjadi suatu kata baru dengan jalan mengulangnya. Kata
yang baru terbentuk itu disebut kata ulang. Pada umumnya, jenis kata ulang
dengan jenis bentuk dasarnya adalah sama, mungkin sama-sama berjenis kbd,
mungkin sama-sama berjenis kbl,’ mungkin :sama-sama:" be’rjenis kgt, dan se-
bagainya. Akan tetapi, ada pula kata: ulang yang jenisnya berbeda dengan
jenis bentuk dasarnya. Misalnya, bentuk dasar berjenis ksf, tetapi bentuk per-
ulangannya berjenis kbd. Dengan demikian, perulangan di dalam bahasa Sasak
dalam fungsinya membentuk kata pada umumnya tidak mengubah jenis kata.
Hal ini terbukti pada contoh-contoh berikut ini, kata ulang dan bentuk dasar-
nya sama-sama berjenis ksf.

Contoh:
[galis gelis] "cepat-cepat’ < MD [palis] ’cepat’ (K10B54)
[kojor kojor] ’keras-keras’ < MD [kajor] ’keras’ (K9B29)
[koce? koce?] ’kecil-kecil’ < MD [koce?] ’kecil’ (K9A46)
[solah splah] *bagus-bagus’ < MD [solah] "bagus’ (K9A6)
[pae? pae?] ’asing- asin’ <MD [pae?] ’asin’ (K1B21)

Kata ulang dan bentuk dasarnya sama-sama berjenis kkr, contohnyas:

[notsk notok] *mengetuk-ngetuk’< MD [notok| *mengetuk’ (K1A46)
[topads kepadak] ’dipukul-pukul’ < MD [topadok] ’dipukul{(K7B59)
[mbEtek bEtek] “ditarik-tarik’< MD [mbEtak] ’ditarik’ (K6A18)
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[tatulak tulakag] dikembali-kembalikan’ <MD
{totulakan] ’dikembalikan’ (K6AS58)
{lampa?lampa?]’berjalan-jalan’ < MD [lampa?] ’berjalan’ (K5B38)

Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sama-sama berjenis kbd:

[tipah tipah] ’tikar-tikar’ < MD [tipah] ’tikar’ (KSB34)
[donan depan] ’orang-orang’< MD [denan] ’orang’ (K37A25)
[sampi sampi] ’sepi-sapi’ < MD [sampi]’sapi’ (K37B12)
[ambon amban] ’ubi-bubi’ <MD fambon] "ubi’ (K4A5)
[bembe? bembe?] ’kambing-kambing’ < MD

[bembe?] kambing’ (K4A47)

Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sama-asama berjenis kgt:

[ita ita] ’kita-kita’ <MD [ita] ’kita’ (K10B48)

[epe epe] 'kamu’kamu’ < MD [epe] *kamu’ (K3A9)
[sida sida] *kamu-kamu’ ¢ MD [side] "kamu’ (K16B2)
[tiyan tiyap] ’saya-saya’ <MD [tiyan] ’saya’ (K16B27)
[aku aku] ’saya-saya’ < MD [aku] ’saya’ (K10B59)

Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sama-sama berjenis kbl:

[duwa duwa] ’dua-dua’ <MD [duwa] ’dua’ (K10A56)

[samas samas] ’empat ratus-empat ratus’ < MD [samas] ’empat ratus’
(K5A14)

[sake? sake?] ’satu-satu’ < MD [sake?] ’satu’ (K3A29)

[pitu? pitu?] ’tujuh-tujuh’ <MD [pitu?] "tujuh’ (K6B33)

[siwa? siwa?] ’sembilan-sembilan” <MD [siwa?] ’sembilan’ (K16B35)

Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sama-sama berjenis Par:

[pirs pira] ’berapa-berapa’ <MD [pira?]| *berapa’ (K16B34)

[aps apa] "apa-apa’< MD [apa] ’apa’ (K3A9)

[baru? baru?] ’baru-baru’ < MD [beru?] ’baru’ (K10A24)

[jama? joma?] ’besok-besok’ < MD [jema?] "besok’ (K10B16)

[lapsot lagsot] ’terlalu-terlalu’ <MD [la.gsot] terlalu” (KS0AS58)

Telah dikatakan bahwa perulangan di dalam bahasa Sasak pada umum-
nya tidak menyebabkan perubahan jenis kata. Namun, ada pula kami temu-
kan perulangan yang mengubah jenis kata. Sehubungan dengan hal ini, per-
ulangan dapat berfungsi sebagai pembentukan kkr dan sebagai pembentuk
kbd. Kedua fungsi itu masing-masing akan diuraikan dalam nomor 4.1 dan 4.2
di bawah ini.
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4.1 Pembentukan Kata Kerja

Bentuk perulangan yang verfungsi membentuk kkr di dalam bahasa
Sasak ialah bentuk dwipurwa. Kata benda yang berupa morfem dasar, setelah
mengalami proses perulangan suku pertama, berubah jenisnya menjadi kkr.
Contohnya tidak banyak yang kami jumpai. Dari data yang terkurapul, kami
hanya menemukan tiga buah contoh, yaitu morfem dasar kbd [gutu] ’kutu’,
[jawak] ’biawak’, dan [tuma] ’tuma’. Ketiga morfem dasar kbd ini masing-
masing akan berubah jenisnya menjadi kkr kalau diulang suku pertamanya
adalah [gogutu] 'mencari kutu’, [jejawak] ’begalan dengan perut seperti
biawak’, dan [tatuma] 'mencari tuma’.

Kata sifat yang berupa morfem dasar pun dapat juga berubah jenisnya
menjadi kkr setelah diulang sukunya yang pertama. Akan tetapi, tidaklah se-
tiap morfem dasar ksf berhal demikian. Contoh yang kami temukan sangat
terbatas jumlahnya. Dari sejumlah data yang terkumpul, hanya tiga morfem
dasar ksf yang kami temukan yang, setelah berbentuk dwipurwa, berubah
jenisnya menjadi kkr. Ketiga morfem dasar kasf itu ialah [paten] ’gelap’,
|[bao] ’naung’, dan [panas] ’panas’ yang masing-masing menjadi kkr [paepa-
tan] ’bergelap-gelap’, [babao] 'bernaung’, dan [papanas] "berpanas-panas’.

Ada pula ditemukan kata yang belum jelas jenisnya atau kategorinya
(morfem pangkal) yang apabila diulang sukunya yang pertama (dwipurwa),
jenisnya menjadi kkr. Misalnya, morfem pangkal [gEla?] ’baring’, setelah di-
ulang suku pertamanya, menjadi [gogEla?] ’berbaring-baring’. Dengan demi-
kian, jenisnya sudah jelas kkr. Jumlahnya sangat terbatas, hanya dua buah
contoh lagi yang dapat kami berikan di bawah ini.

Contoh:

[kokElak] *tidur menelentang’ ¢ MP [kElak] ’telentang’ (K50B34)
[kakalep] "tidur menelungkup’ < MP [kalap] “telungkup’ (K50B35)

Dwipurwa pun dapat berfungsi membentuk kkr intransitif dari morfem
dasar kkr dan dari kkr transitif. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat ber-
ikut ini.

(35) /= airsrantak tanonE? /=/
’Siapa menetak-netak tadi’ (K20A53)
(36) /=/ iman sai giray gogarap /=/
"Tangan siapa suka meraba-raba’. (K50BS54)
(37) /=/iya? datao mamongo? /=/
"Tidak dia bisa memikul. ' (K24B7)
(Dia tidak dapat memikul.)
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(38) /=/ ndo? ku owah giran naninga? /=/
*Tidak saya pernah suka meminjarm’ (K10B1)
(Saya tidak suka meminjam.)

Bentuk [rarantok] ’menetak-netak, menetak’ dalam kalimat nomor
(35) dan [gogarap] 'meraba-raba, meraba’ dalam kalimat nomor (36) masing-
masing merupakan bentuk dwipurwa dan jenisnya adalah kkr intransitif, yaitu
tidak dapat diikuti oleh objek. Bentuk dasarnya masing-masing berupa mor-
fem dasar kkr, yaitu [rantak] 'tetak’ dan [garap] 'raba’. Bentuk [mamongc?]
‘memikul’ dalam kalimat nomor (37) dan bentuk [neninga?] ‘meminjam’
dalam kalimat nomor (38) masing-masing bentuk dwipurwa dan jenisnya
adalah kkr intransitif, yaitu [mongo?] 'memikul . . .~ dan [ninga?] 'me-
minjam . . .

4.2 Pembentuk Kata Benda

Kata kerja yang berupa morfem dasar dapat berubah jenisnya menjadi
kbd setelah diulang sukunya yang pertama. Misalnya, morfem dasar kkr
[tuja?] ’tumbuk’ berubah menjadi kbd setelah berbentuk dwipurwa [tetuja?]
’alat untuk menumbuk, alu’. Demikian pula kata sifat yang berupa morfem
dasar dapat berubah jenisnya menjadi kbd kalau djulang sukunya yang per-
tama. Misalnya, morfem dasar ksf [gonit] gatal’ berubah menjadi kbd setelah
berbentuk dwipurwa [gegenit] ’koreng’.

Baik kkr maupun ksf yang berupa morfem dasar apabila berbentuk dwi-
purwa berubah jenisnya menjadi kbd. Namun, tidaklah selalu demikian
karena ada pula morfem dasar kkr dan morfem dasar ksf berubah jenisnya
menjadi kbd bukan setelah berbentuk dwipurwa, tetapi setelah berbentuk
dwilingga. Misalnya, morfem dasar kkr [alu?] ’songseng, jemput’ dan morfem
dasar ksf [oda?] ’muda’ berubah jenisnya menjadi kbd setelah berbentuk
dwilingga: [alu? alu?] ’sesuatu yang disong {oleh-oleh) ’ dan [oda? oda?]
’buah padi yang muda digoreng tanpa minyak lalu ditumbuk untuk memper-
oleh berasnya kemudian dicampur dengan kelapa yang diparut’.

Dari uraian singkat di atas, jelaslah bahwa perulangan di dalam bahasa
Sasak dapat berfungsi membentuk kbd dari morfem dasar kkr dan dari
morfem dasar ksf. Kata kerja dan ksf daj 1t berubah menjadi kbd setelah ber-
bentuk dwipurwa ataupun setelah berbentuk dwilingga. Sehubungan dengan
contohnya tidak banyak yang kami temukan; hanya beberapa contoh yang
dapat diberikan di bawah ini.



http:nanbJ.ga

84

Contoh:

[tatokol] ’sesajen’ < MD kkr [tckol] *duduk’ (KSOBSS)
[gagaEt] ’alat tempat mengaitkan sesuatu’< MD kkr [gaEt] ’kait’
(KS0AS57)
[papute?] ’kain putih’ < MD ksf [pute?] *putih’ (K50A31)
[totowa?] ’ketua’ < MD ksf [towa?] ’tua’ (K50B12)
[jajeput] 'nama sejenis jajan’ < MD kkr
[joput] "ambil dengan ujung jari-jari tangan’ (KS0A30)
[babasa?] ’kain dipakai mandi’ < MD ksf [basa?] ’basah’ (K50A37)
[gogitik] ’pentung (kbd), < MD kkr [gitik] ’pentung’ (KS0B12)
[totopka?] ’selendang’ < MD kkr
[topka?] "gendong belakang’ (KS0B41)
[sesenka] ’rintangan’ < MD ksf [sonka] ’sukar’ (K50B19)
[sesarat] ’kunci (kbd)' < MD ksf [s@rat] ’tak lancar’ (K50A28)
Ada juga dwipurwa dengan akhiran {-an} -an’yang berfungsi mem-
bentuk kbd dari morfem dasar kkr. Beberapa contohnya dapat dilihat di
bawah ini. '
Contoh:
[tatalatan] ’tetanaman’< MD kkr [talst] ’tanam’ (KSO0B35)
[popEtayan] ’hasil pencaharian’ < MD kkr [pEta] *car’ (K5A4)
[bebEntEkan] ’jinjingan’ < MD kkr [bEntEk] ’jinjing’ (K50B16)
[sesompitan] *titipan’ < MD kkr [sempit] ’titip’ (K50B17)
[papantowan] ’tontonan’ < MD kkr [panto] ’tonton’ (K50B26)

Secara garis besar, uraian dalam Bab [V dapat dirangkum dalam bentuk
bagan sebagai berikut.

- Pembentuk kkr

Fungsi Perulangan <

L. Pembentuk kbd




BAB V MAKNA PERULANGAN

5.1 Makna Pokok

Menurut penelitian ini, perulangan di dalam bahasa Sasak pada umum-
nya mempunyai tiga macam makna, yaitu (1) menyatakan jamak, (2) pe-
nekanan, dan (3) ketidaktentuan. Selain ketiga macam makna ini, perulangan
bahasa Sasak juga mempunyai beberapa makna yang lain pembicaraannya
akan diberikan setelah menguraikan ketiga makna pokok tersebut di atas.
Makna setiap perulangan dapat ditentukan setelah perulangan itu berada
dalam konteks kalimat. Misalnya, kata ulang [sampi sampi] belum dapat di-
ketahui secara pasti makna yang terkandung di dalamnya karena belum ber-
ada dalam konteks kalimat. Akan tetapi, setelah ditempatkan dalam kalimat,
maknanya dapat ditentukan seperti terlihat dalam kalimat-kalimat di bawah
ini:

(39) /=/ sampi sampi begeruasan dalam kebonda /=/

‘Banyak sapi berkeliaran dalam kebunnya”. (K23A49)
(40) /=/ sampi-sampi nde?ns baduweyar apalagi bapkat /=/

‘Sapi saja tidak dia punya apalagi sawah’ (K50A37)

(Sapi saja dia tidak punya apalagi sawah’.)

Perulangan dalam kalimat nomor (39) mengandung makna jamak,
yaitu jumlah [sampi] ’sapi’ lebih dari satu ekor, sedangkan dalam kalimat
nomor (40), meskipun [sampi] ’sapi’ itu diulang, tetapi sama sekali tidak ber-
arti bahwa jumlahnya banyak, lebih dari satu ekor. Pengulangan kata [sampi]
’sapi’ dalam kalimat nomor (40) hanya bermaksud untuk menegaskannya.
Dengan demikian, perulangan dalam hal ini mempunyai makna penekanan.
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5.1.1 Makna Jamak

Setiap jenis kata dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses perulang-
an. Akan tetapi, tidak semua perulangan jenis kata itu mempunyai makna
jamak. Menurut penelitian kami, yang dapat menyatakan makna jamak ialah
perulangan kbd, perulangan kkr, dan perulangan ksf.

5.1.1.1 Makna Jamak pada Perulangan Kata Benda

Perulangan kbd mempunyai arti bahwa jumlah benda itu lebih dari satu
(jamak). Di bawah ini diberikan beberapa buah contohnya dalam konteks
kalimat.

41 /= tagkon tankon uwah luwe? tojait /=
‘Baju-baju sudah banyak dijahit’ (K18AB9)
(42) /=/ paden donan taon nEnE buwe? sEda le? kanano nano /=/
’Padi orang tahun ini habis rusak oleh banyak walang sangit’ K(50B20)
(43) /=/ pambale? pambale? ndatarin balenda /=/
"Banyak pembesar mendatangi rumahnya’ (K27B51)
(44) /=/ luwe? macom Enam Enaman njuwalda /=/
'Banyak macam minum-minuman dijualnya’ (K25B20)

Bentuk [tankon tankon] ’baju-baju’ dalam kalimat nomor (41) ter-
masuk kbd dasar ulang seluruh atau dapat juga disebut kbd berbentuk dwi-
lingga. Bentuk dasarnya berupa morfem dasar kbd, yaitu [tagkop] ’baju’.
Perulangannya bermakna jamak, yaitu jumlah [tar)kor)] *baju’ lebih dari satu,
sedangkan bentuk [kenaga nago] ‘walang sangit-walang sangit’ dalam kalimat
(42) merupakan kbd dasar ulang sebagian. Bentuk dasarnya berupa morfem
dasar kbd [kenano| ‘walang sangit’. Perulangannya juga bermakna jamak,
yaitu jumlah [kenago] banyak (lebih dari satu ekor). Bentuk [psmbale?
pambale?] ’pembesar-pembesar’ dalam kalimat nomor (43) disebut kbd
berimbuhan ulang seluruh karena bentuk dasarnya berupa kbd berimbuhan,
yaitu [psmbale?] "pembesar’ yang diulang seluruhnya. Proses perulangannya
mengandung makna menyatakan jamak, yaitu jumlah [pambsle?] *pembesar’
lebih dari satu orang. Bentuk [Enam Ensman] ’minum-minuman’ dalam
kalimat nomor (44) disebut kbd berimbuhan ulang sebagian karena bentuk
dasarnya berupa kbd berimbuhan yang diulang sebagiannya. Maknaproses
perulangannya pun menyatakan jamak, yaitu jumlah [Enaman] ’minum’
lebih dari satu macam.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa baik kbd dasar ulang seluruh
(dwilingga) maupun kbd dasar ulang sebagian dapat mengandung makna yang
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menyatakan jamak. Demikian pula, kbd berimbuhan ulang seluruh dan kbd
berimbuhan ulang sebagian dapat mengandung makna yang menyatakan
jamak, yaitu jumlah benda itu lebih dari satu (banyak). Contohnya masing-
masing ditambah lagi di bawah ini.

Kata benda dasar ulang seluruh yang bermakna jamak, contohnya:

(45) /=/ bale bale le? dEsa rompup buwe? motop /=/
‘Banyak rumah di desa Rempung habis terbakar’ (K8A25)
(46) /= tsbagiyan kEpEn kanak kanak no /=/
'Dibagikan uang kepada anak-anak itu’ (K9B17)
(47) /= godapda pano? le? tambako tambako lonto /=/
’Gudangnya penuh dengan tembakau-tambakan (K46B45)
(48) /=/ bilan jelo luwe dowag tomuwE temuwEnda datag /=/
"Setiap hari banyak saja tamu-tamunya datang’ (K6B40)
(Setiap hari banyak tamunya datang.)
(49) /=/ kEpEn kEpEn numpuk pen ida /=/
’Banyak uang bertumpuk padanya’ (K10B19)

Contoh kata benda dasar ulan;g sebagian yang bermakna jamak.

(50) /=/ jsrami jerami tatambunag le? baon punduk =/

’Banyak jerami ditumpukkan di atas pematang’ (K50A40)
(51) /=/lamun musim ujan kendEwa dEwa bekEIlEpan /=/

’Kalau musim hujan, banyak lebah-lebah beterbangan’ (K50A46)
(52) /=/ pelipkak ligkak goro gerin dewan pan kobon /=/

'Banyak pelepah kelapa kering kerontang di kebun (K50B47)

Contoh kata benda berimbuhan ulang seluruh yang bermakna jamak:

(53) /=/ pagaweyan pogaweyanna nde?man jari /=/
‘Banyak pekerjaannya belum selesai’ (K6B24)

(54) /=/ kebiyasa?an kabiyasa?an sa lopE arus tabrlan /=/
’Kebiasaan-kebiasaan yang jelek harus dibuang’ (K7A9)

(55) Kadamanan kedemonanta luwe? pada /=/
'Kesukaon-kesukaan kita banyak .sama’ (K38B58)

Contoh kata berimbuhan ulang sebagian yang bermakna jamak:

(56) /=/ na napan dowan pantok pantokanda /=/
"Dia tepat saja pukul-pukulannya’ (K25B18)
(Tepat saja (mengenai sasaran) semua pukulannya.)
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(57) /=] pamotok motok bagelanatan le? tao?ne tindo? /=/
"Puntung-puntung rokok berserakan di tempainya tidur’ (K26A38)
(58) /=/ le? waktun idup kabagus bagusan doway gawe?n? [=/
"Pada waktunya hidup kebaikan-kebaikan saja dikerjakannya’ (K50A56)
(Pada waktu dia hidup, kebaikan-kebaikan $aja yang ddeker]akannya 5)

Selain kbd ulang yang telah disebutkan di atas, ada pula kami temuka.ﬁ
kbd berbentuk dwi-dwipurwa yang bermakna jamak.

Contoh:

(59) /=/ acoy acon) nono bagara) marEbotay tatolay /=/

’Anjing-anjing itu berkelahi memperebutkan tulang-belulang’ (K50B53)
(60) /=/ gegEdEy gogEdEn oda? lais pe juwal /=/

'‘Daun-daun muda laris kamu jual’ (K9B57)
(61) /=/ andas) balenku peno? kakembar kekembay /=/

"Pekarangan rumahku penuh dengan bunga-bungaan’ (K9A51)

5.1.1.2 Makna Jamak pada Perulangan Kata Kerja

Perulangan kkr mempunyai arti bahwa tindakan dilakukan berkali-kali.
Makna seperti ini dapat terjadi baik pada kkr dasar ulang maupun pada kkr
berimbuhan ulang. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut
ini.

Contoh kata kerja dasar ulang yang bermakna jamak:

(62) /=] kacak kacak ssmprEtpe /=/
"Cuci berkali-kali kain sarungmu!” (K50B58)
(63) /=/ gatok getok otakne ade’n jerih /=/
‘Ketuk berkali-kali kepalanya agar dia kapok!” (K20A29)
(64) /=/ sumpa? sumpa’na ina? ama? denan =/
‘Dicacinya berkali- kali ibu bapak orang’ (K18B1 2)
(65) /=/ dElap dElsp imambi /=/
Jilat berkali-kali tanganmu!’ (K27B35)
(66) /=/ dende? bi robEk robEk klambimbi /=/
"Jangan kamu robek-robek bajumu’ (K25B3).

Pada umumnya, kkr dasar ulang yang menunjukkan makna jamak di
dalam bahasa Sasak adalah kkr dasar ulang seluruh (dwilingga). Hal ini ter-
bukti pada contoh di atas dan contoh-contoh lainnya yang tidak dicantum-
kan.
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Contoh kata kerja berimbuhan ulang yang bermakna jamak:

(67) /=/ piduk nidukna pipin anakna /=/

"Dicium-ciumnya pipi anaknya’ (K42A2)
(68) /=/ koragku teEndEnjn teEndEgin KEpEn isi? ina? /=l

’Sering aku diminta-mintai uang oleh ibu’ (K5A26)
69) /=/ torEkEn tarEkEy masih bae nde?man kona? /=/

"Dihitung berkali-kali masih juga belum betul’ (K10A1)
(70) tambakonda tatulak tulakan isi? toke /=/

*Tembakaunya berkali-kali dikembalikan oleh tauke’ (K5B7)
(71) /=/ kumikir mikirag iya dowar) bilan kalem /=/

’Saya berkali-kali memikirkannya saja setiap malam’* (K38A28)
(72) /=/ buwa? pao?da toplEwas plEwas isi? kanak /=/
_ ’Buah manggamu berkali-kali dilempar oleh anak-anak (K25A36)

(73) /=/ paiiakit ama? teowat owatin lagu? saleke pacu bao /=/

’Penyakit ayah berkali-kali diobati, tetapi semakin parah saja’ (K7A33)

Baik kkr berimbuhan ulang seluruh maupun kkr berimbuhan ulang se-
bagai dapat bermakna jamak, yaitu menunjukkan bahwa tindakan dilakukan
berkali-kali. Di dalam kalimat nomor (67, 68, 69) ditemukan kkr berimbuhan
ulang seluruh yang menunjukkan makna jamak, sedangkan di dalam kalimat
nomor (70, 71, 72, 73) terdapat kkr berimbuhan ulang sebagian yang menun-
jukkan makna jamak.

5.1.1.3 Makna Jamak pada Perulangan Kata Sifat

Perulangan ksf mempunyai makna jamak pula. Akan tetapi makna
jamak dalam hal ini menunjuk jumlah benda yang diterangkan oleh ksf itu.
Benda itu walaupun tidak diulang, tetapi kita tahu bahwa jumlahnya lebih
dari satu (banyak) karena ksf yang menerangkannya berulang. Beberapa
contohnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut ini.

(74) /=/ tama iy» le? londay sa? galuh galuh /=/
"Masuk dia di padang yang luas-luas’ (K7B42)
(75) /=/ solapu? tao mile? mako sa? solah solah /=/
’Semua bisa memilih tembakau yang bagus-bagus’ (K5B12)
(76) /=/ anakda uwah bale? bale? /=/
’Anaknya sudah besar-besar’ (K37A44)
(77) [=/ dadar le?te inas inas /=/
*Gadis di sini cantik-cantik’ (K8 B43)
(78) [=/ sematonpe pasu megaweyan pen bapket /=/
’Saudaramu rajin-rajin bekerja di sawah’ (K6B25)
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Kata sifat ulang [galuh galuh] ’luas-luas’ dalam kalimat nomor (74) me-
nunjukkan bahwa jumlah [lendan| 'padang’ lebih dari satu (banyak). Demi-
kian pula kata sifat ulang [solah solah] ’bagus-bagus’ dalam kalimat (75),
[bole? bole?] ’besar-besar’ dalam kalimat (76), [ines ines] ’cantik-cantik’
dalam kalimat (77) , dan [pasu pasu] ’rajin-rajin’ dalam kalimat (78) masing-
masing menunjukkan bahwa jumlah [mako] ’tembakau’, [anak] ’anak’,
[dedara] ’gadis’, dan [sematon] ’saudara’ lebih dari satu (banyak).

5.1.2. Makna Ketidaktentuan

Di dalam bahasa Sasak yang hanya perulangan kkr yang menunjukkan
makna ketidaktentuan. Makna ketidaktentuan dapat terjadi pada kkr ber-
bentuk dwilingga, dwipurwa, dan kkr berimbuhan ulang sebagian. Contohnya
dapat dilihat dalam kalimat-kalimat di bawah ini.

(79) /=/ luwe? danan pada tokal tokol /=/
’Banyak orang pada duduk-duduk’. (K43B2)
(Banyak orang duduk-duduk.)
¢ ) (80)| /=/ gin kami IEka? IEKa? /=/
’Akan kami jalan-jalan’ (K42A16)
(Kami akan jalan-jalan.)
(81) /=/lamun ele? ele? lowe? dapan lampa? lampa? /=/
"Kalau sore-sore, banyak orang jalan-jalan (K1B50)
(82) /=/ dende? mE?pada barari rari donan masi tindo? /=/
>Jangan kamu (jamak) berlari-lari, orang masih tidur’ (K41B8)
(83) /=/ numbe?na bi giran lalo? bekuwih kuwih /=/

"Mengapa kamu girang sekali berteriak-teriak’ (K12A10)

(84) /=/ uwah suwenku bakalEk kolEk lagu? nde? ara?? si nimbal /=/

"Telah lama saya memanggil-manggil, tetapi tidak ada yang menyahut’

(K43B24)
(85) /=/ papunta coket dedonEn /=/
"Nenek kita pandai bercerita’ (K44b1)
(86) /=/ paliry paliy da jari tukan dedoner /=/-

"Paling-paling dia menjadi tukang mendengarkan’ (K41A7)

Bentuk [tokol toko!] *duduk-duduk’ dalam kalimat nomor (70), bentuk
[lEka? 1Eka?] ’jalan-jalan’ dalam kalimat nomor (80), dan bentuk [lampa?
lampa?] ’jalan-jalan’ dalam kalimat nomor (81) semuanya adalah kkr ber-
bentuk dwilingga atau kkr dasar ulang seluruh. Bentuk perulangannya ber-




91

makna ketidaktentuan, yaitu menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh pelaku tidak tentu. Bentuk [baerari rari] ’berlari-lari’ dalam kalimat
nomor (82) merupakan kkr berimbuhan ulang sebagian. Maknanya pun me-
nyatakan ketidaktentuan, yaitu menunjukkan bahwa tindakan yang dilaku-
kan oleh pelaku tidak tentu.

Adapun perulangan dalam kalimat nomor (83, 84), yaitu [bokuwih
kuwih] ’berteriak-teriak’ dan [bakalEk kglEk] 'memanggil-manggil’ keduanya
adalah kkr berimbuhan ulang sebagian. Maknanya menyatakan ketidaktentu-
an, yaitu menunjukkan bahwa obyek tindakan tidak tentu atau tidak jelas, se-
dangkan [dadopEn] ’bercerita’ dan [dodaner| *mendengarkan’ masing-masing
dalam kalimat nomor (85 dan 86) keduanya merupakan kkr berbentuk dwi-
purwa. Maknanya menyatakan ketidaktentuan pula, yaitu menunjukkan
bahwa objek tindakan tidak tentu.

5.1.3 Makna Penekanan

Perulangan setiap jenis kata di dalam bahasa Sasak dapat menunjukkan
makna penekanan. Dengan demikian, makna penekanan dapat terjadi pada
perulangan kbd, kgt, kbl, kkr, ksf, dan pada beberapa perulangan kata golong-
an Par. Perulangan yang bermakna penekanan banyak digunakan dalam pe-
makaian bahasa sehari-hari, dan ini berarti bahwa frekuensi pemakaiannya
tinggi.

5.1.3.1 Makna Penekanan pada Perulangan Kata Benda

Perulangan kbd seperti kbd dasar ulang seluruh (dwilingga), kbd dasar
ulang sebagian, kbd berimbuhan ulang seluruh, kbd berimbuhan ulang sebagi-
an, dan kbd berbentuk dwi dwipurwa dapat mempunyai makna penekanan.
Contohnya masing-masing diberikan di bawah ini.

Contoh benda dasar ulang seluruh (dwilingga) yang bermakna penekan-
an:

(87) /=/jagun jagun mahal ajina goyo ajin mani? /=/
‘Jagung saja mahal harganya, apalagi harga beras’ (K25A24)
(88) /=/lamun ta lapah ambon ambon mai? /=/
’Kalau kita lapar, walaupun hanya ubi enak’ (KS0AS9)
(89) /=/leko? leko? nde?na bau si?bi mEta?ag papunbi /=/
*Walaupun hanya sirih tidak dapat olehmu mencarikan nenekmu’
(K48A3)
(Walaupun hanya sirih, kamu tidak dapat mencarikan nenekmu).
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Contoh kata benda dasar ulang sebagian yang bermakna penekanan:

(90) /=/ toladu ladu ntakutanpe /=/
'Kalajengking saja kamu takutkan’ (K50B49)
(91) /=/ kendEwa dEwa jkakenda /=/
'Walaupun laba-laba’ juga dimakannya’ (K50B53)
(92) /=/ kalambu lambu nde?n baduweyar /=/
‘Meskipun hanya gorden, dia tidak punya’. (50A58)
Contoh kata benda berimbuhan ulang seluruh yang bermakna penekan-
an:

(93) /=/ pasuru? pasuru? ara? sai? iya? da baduwe /=/
"Pesuruh ada satu saja tidak dia punya’ (K6A14)
(Seorang pesuruh saja pun dia tidak punya.)
(94) /=/ Enoman Ensman haram tetali isi? mami /=/
"Walaupun minuman itu haram, dibeli oleh ayah’ (K5B49)
(95) /=/ pagaweyan pagaweyan dEpan nde?ne bau si?ds gawe?s /=/
‘Pekerjaan ringan saja tidak olehmu mengerjakannya’ (K3A7)
(Pekerjaan ringan saja kamu tidak dapat mengerjakannya.)

Contoh kata benda berimbuhan ulang sebagian yang bermakna pene-
kanan:

(96) /=/inam inaman karas daman aku ginama /=/

"Walaupun hanya minuman keras, senang juga saya meminumnya’

(K21A50)

(97) /=/ palEmbar 1Embaran iya? ndara? /=/

"Walaupun hanya pemikul tidak ada’ (K27B40)
(97) /=/ pslako? lako? ahkadi? iya?na pisin /=/

‘Permintaan sedikit saja tidaknya terisii’ (K9A4)

(Permintaan sedikit saja tidak terisi.)

Contoh kata benda berbentuk dwi-dwipurwa yang bermaksud penekan-
an:

(99) /=/lamun le? kota bsle? kakamban tajuwal /=/
"Kalau di kota besar, biarpun bunga dijual’ (K50A59)
(100) /=/ taEndEnin gagEdEn gagEdEn nde? tasade? /=/
"Dimintai daun saja tidak diberikan’ (K50B22)
(101) /=/ tatuja? tatuja? nde?ns sade? its ninga?a /=/
"Walaupun hanya alat penumbuk tidak dia beri kita meminjamkannya’
(K6B32)
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5.1.3.2 Makna Penekanan pada Perulangan Kata Ganti

Setiap perulangan kgt di dalam bahasa Sasak dapat menunjukkan
makna penekanan. Beberapa buah contohnya dapat dilihat dalam kalimat di
bawah ini.

(102) //=/ epe epe dowan nsuru tokol /=/
"Hanya kamu saja disuruh duduk’ (K6B30)
(Kamu saja disuruh duduk.)

(103) /=/ alurwah aku aku nanguy sekalahna /=/
"Biarlah saya saja menanggung sekolahnya’ (K43B45)
(Biarlah saya saja menanggung biayanya selama bersekolzh).

(104) /=/ tima? ja?no tao? side lokak lagu? sida side dowar tosadu? isi? ama? /=/
’Meskipun dia tahu kamu bohong, tetapi kamu saja dipercaya oleh ayah’
(K7B37)

(105) /=/ samprEt nEnE nEnE dowax} r}kadugku bilay jelo /=/
*Sarung ini seja dipakai oleh saya setiap hari’ (K10B25)
(Sarung ini saja saya pakai setiap hari.)

(106) /=/ lamun navano alur .ante ante kusade? banksat /=/
"Kalau begitu, biar kamu saja saya beri sawah’ (K50A41)

5.1.3.3. Makna Penekanan pada Perulangan Kata Bilangan

Perulangan kbl yang menunjukkan makna penekanan banyak ditemu-
kan dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Beberapa contohnya dapat dilihat
dalam kalimat berikut ini

(107) /=/ sake? sake? nde?ns baduwe anak /=/
"Walaupun hanya satu tidak dia punya anak’ (K13A30)
(Dia tidak mempunyai seorang anak pun.)
(108) /=/ kenakanku dere? nonka satus satus iya?ku baduwe kepEn /=]
’Sedang saya miskin sekarang, seratus saja saya tidak punya uang’
(K10B28)
(Saya sedang miskin sekarang, uang seratus rupiah saja saya tidak punya)
(199) /=/ punti? duwe duws arit somonda?n toronis /=/
"Pisang, kalau hanya dua sisir, sebentar saja habis, (K50B55)

5.1.3.4 Makna Penekanan pada Perulangan Kata Kerja

Perulangan kkr yang menunjukkan makna penekanan banyak ditemu-
kan dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Beberapa buah contohnya dapat
dilihat dalam kalimat--kalimat di bawah ini.
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(110) /=/ suru suru iya Tiadi /=/
‘Suruh saja dia pergi’ (K23B55)

(111) /=/ tok2I tokal taon iys gada? bogaweyan /=/
'Duduk saja biasanya, dia malas bekerja' (K25B9)

Dari contoh (110 dan 111) di atas terbukti bahwa perulangan kkr dasar
di dalam bahasa Sasak dapat menunjukkan makna penekanan. Bentuk [suru
suri] dam [tokal tokel] dalam kalimat nomor (111 danl12) merupakan kkr
dasar ulang seluruh (dwilingga). Di samping perulangan kkr dasar, perulangan
kkr herimbuhan pun dapat menunjukkan makna penekanan seperti terlihat
dalam beberapa kalimat di bawah ini.

(112) /=/ miya? miya? baran manuk iya? pe tao /=/
'Hanva membuar kandang ayam, tidak kamu bisa’ (K24A33)
(Hanya membuat kandang ayam, kamu tidak bisa.)

(113) /=/ manka? manka? nde? di tao goyo nsla? janan /=/

Menanak nasi saja tidak kamu bisa, apalagi memasak sayur’ (K3A11)
(Menanak nasi saja kamu tidak bisa, apalagi memasak sayur).

(114) /=/ tajarin jarinan kupi nde?, apalagi tesuru? naior /=/
‘Dibuatkan kopi saja tidak, apalagi disuruh makan’ (KSOAS 6}
(115) /=/ mbali bali manuk sai? iya?na bau le?pe /=/
Walaupun hanya membeli ayam seekor tidaknya dapat oiehmu’
(K44A47)
(Walaupun hanya membeli seekor ayam, kamu tidak mampu.)

Bentuk [miya? miya?] dan [monka? monka?] dalam kalimat nomor
(112 dan 113) di atas merupakan kkr berimbuhan ulang seluruh. Bentuk
dasarnya masing-masing ialah [miya?] 'membuat’ dan [moxka?] ’menanak
nasi . Perulangannya menunjukkan makna penekanan, sedangkan bentuk
[tojarin jarinan] dan [mbali bali| dalam kalimat nomor (114 dan 115) di
atas keduanya merupakan kkr berimbuhan ulang sebagian. Bentuk dasarnya
masing-masing ialah [tojarinan| 'dibuatkan’ dan [mbali] 'membeli’. Perulang-
annya pun menunjukkan makna penekanan. Jadi, makna penekanan dite-
mukan dalam perulangan kkr berimbuhan, baik perulangan seluruh maupun
perulangan sebagian. Selanjutnya dalam kalimat di bawah ini ditemukan per-
ulangan kkr yang lain yang juga menunjukkan makna penekanan.

(116) /=/ gagEla? gogEla? pagaweyanku /=/
‘Hanya berbaring pekerjaan saya' (K42A17)
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(117) /=/ dadeger dedeger nde?, apalagi gogita? /=/
"Mendengar saja tidak, apalagi melihat’ (K41A7)

Bentuk [gogEla? gagEla?] dan dodamer dadagor] dalam kalimat nomor
(116 dan 117) di atas masing-masing merupakan kkr berbentuk dwi-dwi-
purwa. Keduanya mempunyai makna penekanan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa makna penakanan terdapat pada
perulangan kkr: kata kerja dasar ulang seluruh (dwilingga), kkr berimbuhan
ulang seluruh, kkr berimbuhan ulang sebagian, dan kkr berbentuk dwi-dwi-
purwa. Semua bentuk ini sering digunakan dalam pemakaian bahasa sehari-
hari. Oleh karena itu, frekuensinya tergolong tinggi.

5.1.3.5 Makna Penekanan pada Perulangan Kata Sifat

Dalam kalimat tertentu, perulangan ksf mempunyai makna penekanan,
Misalnya, perulangan ksf dalam kalimat-kalimat di bawah ini., semuanya me-
nunjukkan makna penekanan (yang .dicetak miring adalah perulangan

ksf).

(118) /=/ lamun yaracs dende? bale? bale? pkat =/
"Kalau berbicara, jangan besar-besar kata’ (K42B3)
(Kalau berbicara, jangan keras-keras.)
(119) /=/ klambigku i sai? nEnE lanE lanE lagu? kowat /=/
"Baju saya yang satu ini meskipun jelek, tetapi kuat’ (K38A30)
(120) /=/ daka”ku bEdery bEden lagu? mprEg tapna le? kafican de:dara =/
"Walaupun saya hitam, tetapi diperebutkan oleh para gadis.)

5.1.3.6 Makna Penekanan pada Perulangan Partikel

Perulangan Partikel dapat pula menunjukkan makna penekanan. Akan
tetapi dalam penelitian ini, kami belum menemukan semua kata golongan Par
yang dapat menunjukkan makna penekenan setelah mengalami proses per-
ulangan. Beberapa di antaranya kami temukan dalam bentuk perulangan yang
mengandung makna penekanan, seperti terlihat dalam kalimat-kalimat berikut
ini.

(121) /=/ iya? iya? pe lupa? stanpe /=/
Jangan sekali-kali kamu lupa hutangmu’ (K20AS55)

(122) /=/ lagsot lansct telana anakta /=/
"Keterlaluan nakalnya anak kita’ (KS0AS58)
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(123) /=/1e? le? kebzn tao?ku giran bokadEk /=/
Hanya di kebun tempat saya senang bermain’ (K50A56)
(124) /=/ nde?na uwah anin aniry bankat /=/
"Tidak dia pernah sekali-kali ke sawah’. (K3B3)
(Dia tidak pernah sekali-kali ke sawah.)

(125) /=/ sai sai flinga? pade dende bi sade? /=/
‘Siapa saja meminjam padi, jangan kamu beri’ (K4B25)
(126) /=) piran piran na datory pale? iya /=/

'Kapan saja dia datang, usir dia’ (K5B2)
(127) /=/ pira pira opkos kapal laun aku sa? bayah /=/
- ‘Berapa saja ongkos kapal, nanti saya yang membayar’ (K5BS§)
(128) /=/ joma? jama? ka pe ule? /=/
Besok sajalah kamu pulang’ (K10R1 6)

Perulangan di dalam kalimat nomor (121 dan 122) adalah perulangan
kps. Di dalam kalimat nomor (123 dan 124) ditemukan perulangan kpn. Di
dalam kalimat nomor (125, 126, dan 127) ditemukan perulangan kta. Ter-
akhir, yaitu kalimat nomor (128), di dalamnya terdapat perulangan kkt. Se-
tiap perulangan ini menurut konteks kalimat di atas, jelas mengandung makna
penekanan,

5.2 Beberapa Makna Lain

Di samping ketiga makna perulangan yang telah diuraikan di atas, se-
benarnya masih ada lagi beberapa makna perulangan yang lain di dalam
bahasa Sasak, antara lain bermakna ‘mencari’, ‘menyatakan alat’, ’menye-
rupai’, ’yang di’, dan ‘'mempunyai’.

5.2.1 Makna Mencari

Ada juga perulangan di dalam bahasa Sasak yang bermakna ’mencari’,
yaitu mencari sesuatu seperti yang tersebut dalam bentuk dasar atau mencari
tempat yang keadaannya seperti tersebut dalam bentuk dasar. Akan tetapi
jumlahnya tidak banyak. Hanya beberapa buah contoh yang kami temukan
dalam penelitian ini. Ada di antaranya yang merupakan kbd berbentuk dwi-
purwa dan ada pula yang merupakan ksf berbentuk dwipurwa, Perulangannya
itu mengubah jenis kata, baik dari jenis kbd maupun jenis ksf, menjadi jenis
kkr. Bentuk dasar berjenis kbd dan ksf perulangannya berjenis kkr, Beberapa
contohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini.
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(129) /=/ cokat ida gagutu /=/

"Pandai dia mencari kutu’ (K45A33)
(130) /=/ iya?pe tatuma konakan dar}an magan no /=/

"Jangan kamu mencari tuma sedang orang makan itu’ (K50B58)

(Jangan kamu mencari tuma sewaktu orang makan.)
(131) /=/ te?ka ta babao julu? /=/

"Ayolah kita mencari tempat yang teduh dulu’ (K45B15)
(132) /=/ ku lalo pspanas /=/

"Saya pergi mencari tempat yang panas’ (K45B16)
(133) /=/ mula giragna pepaten /=/

"Memang senangnya mencari tempat gelap’ (K50A41)

5.2.2 Makna Menyatakan Alat-

Perulangan yang mempunyai makna menyatakan alal , yaitu alat untuk
melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar, ada juga di-
temukan di dalam bahasa Sasak. Makna yang demikian ini terjadi pada kkr
berbentuk dwipurwa. Bentuk dasar berjenis kkr dan perulangannya berjenis
kbd. Beberapa buah contohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini.
(134) /=/ suru? ama? rarimbi miya? totuja? /=/

"Suruh pamanmu membuat alat untuk menumbuk’ (K22A7)

(135) /=/ nono gogaEt lananpe ggantuy klambimpe /=/
"Itu alat untuk menggantung (tempat gantungan) tempatmu menggan-
tung bajumu’ (X44A48)

(136) /=/ sai fiade? sido gogitak /=/
’Siapa memberimu alat untuk mementung (pentung)’ (K50A52)

(137) /=/ iya?pe taoke miyan anakta lelEka? /=/
’Tidak kamu bisakah membuatkan anak kita alat untuk belajar berjalan
(K44B3)
(Tidak bisakah kamu membuatkan anak kita alat untuk belajar berja-
lan.)

Bentuk-bentuk seperti [totuja?] ’alat’ untuk menumbuk’, [gagaEt]
'alat untuk atau tempat menggantung’, [gegitek] ’alat untuk mementung,
dan [lpglEka?] ’alat untuk belajar berjalan’ dalam kalimat nomor (134, 135,
136, dan 137) tersebut di atas adalah semuanya bentuk dwripurwa. Bentuk
dasarnya masing-masing berupa morfem dasar kkr, yaitu [tuja?] ’tumbuk’,
[gaEt] ’kait’, gantung’, [gitok] ’pentung’, dan [1Eka?] ’jalan’.
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5.2.3 Makna Menyerupai

Proses perulangan kbd yang disertai proses penumbuhan akhiran {_an}
tan’ ada ditemukan dalam bahasa Sasak. Makna yang dikandungnya ialah
‘menyerupai apa yang tersebut dalam bentuk dasar’. Contohnya sangat ter-
batas dan di bawah ini dicantumkan beberapa buah saja.

Contoh:

(138) /=/ barEhkupiyan epe jaren jaranan gadu palapa? punti? /=/
"Nanti saya buatkan kamu kuda-kudaan dari pelepah pisang’ (K50A11)
(139) /=/ baitap aku dan palipkak nono gin kukadu miya? kabo kabowan /=
'Ambilkan saya kepala (pangkal) pelepah kepala itu, akan saya pakai
membuat kerbau-kerbauan’ (K50B33)

Bentuk [jaren jarsnan] ’kuda-kudaan’ dan [kabo ksbowan] ’kerbau-
kerbauan’ dalam kalimat nomor (138 dan 139) di atas keduanya merupakan
perulangan yang berkombinasi dengan akhiran. Dalam hal ini, proses per-
ulangan dan proses pembubuhan akhiran terjadinya bersamaan. Kata benda
dasar [jaran] 'kuda’ dan [kebo] ‘kerbau’ langsung diulang dan diberi akhiran
{-an} sehingga menjadi [jaren jaronan] *kuda-kudaan’ dan [kebo kabowan]
*kerbau-kerbauan’, bukan diulang dulu baru kemudian diberi akhiran{-an}dan
bukan pula diberi akhiran {-an} terlebih dahulu baru kemudian diulang se-
bagiannya. Dengan demikian, bentuk dasarnya masing-masing sudah jelas,
yaitu [jaren] 'kuda’ dan [kabo] 'kerbau’. Perulangan bermakna *menyerupai’
ialah menyerupai yang tersebut dalam bentuk dasar. Ada lagi sebuah contoh
yang kami temukan, yaitu [gogunup] atau [gogunupan], nama sejenis alat
dalam pewayangan yang bentuknya menyerupai gunung.

5.2.4 Makna yang di

Perulangan yang bermakna ’yang di’ ada pula kami temukan. Makna
’yang di’ kami temukan dalam perulangan berbentuk dwipurwa yang bentuk
dasarnya berupa morfem dasar ksf. Akan tetapi, tidak setiap morfem dasar
ksf yang berbentuk dwipurwa dapat menunjukkan makna ’yang di’. Sebuah
contoh dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini.

(140) /=/ epe d wan patut jaritotowa?ta p n dasan nEnE /=/
’Kamu saja cocok jadi ketua kita di desa ini.” (K50B26)
(Kamu: saja pantas menjadi orang yang dituakan di desa ini.)
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5.2.5 Makna Mempunyai

Morfem dasar kst dapat diulang menjadi bentuk dwipurwa. Perulangan-
nya berjenis kbd dan makna yang dikandungnya menunjukkan sesuatu yang
mempunyai sifat seperti yang tersebut dalam bentuk dasar. Akan tetapi tidak
semuanya berhal demikian. Beberapa buah contoh diberikan di bawah ini.

Contoh;
[geganit] 'sejenis penyakit yang mempunyai sifat gatal’
[gonit] "gatal’ (KS0A18)
[popadis] ’sesuatu yang mempunyai sifat masam’
[padis] ’masam, kecut’ (K50A16)

Secara garis besar, uraian dalam Bab V ini dapat dirangkum‘ dalam
bentuk bagan sebagai berikut.

7 . i Perulangan kbd
Makna jamak ditemukan pada: Perulangan kkr

Perulangan ksf

rMakna < Makna ketidaktentuan pada: perulangan kkr
Pokok

Perulangan kkr
Perulangan ksf
Perulangan Par
Perulangan kbd’
Perulangan kgt
Perulangan kbl

Makna Makna penekanan pada:
Perulangan 'é- L ? d

Makna mencari
Makna Makna menyatakan alat
L Lain & Makna menyerupai
Makna yang di
Makna mempun; i




BAB VI WUJUD SEGI FONOLOGIS SISTEM PERULANGAN
BAHASA SASAK

Di dalam bab ini akan kami uraikan bagaimana wujud perulangan
fonem dalam sistem perulangan bahasa Sasak. Di dalam sistem perulangan
bahasa Sasak ditemukan wujud perulangan fonem vokal dan wujud perulang-
an fonem konsonan. Uraian kedua hal itu masing-masing diberikan dalam
nomor (6.1 dan 6.2) di bawah ini.

6.1 Wujud Perulangan Fonem Vokal

Penelitian ini menemukan dua macam wujud perulangan fonem vokal
dalam sistem perulangan bahasa Sasak, yaitu (1) wujud perulangan fonem
vokal sejajar dan (2) wujud perulangan fonem vokal tidak sejajar. Uraiannya
masing-masing diberikan di bawah ini

6.1.1 Wujud Perulangar: Fonem Vokal Sejajar

Wujud perulangan fonem vokal sejajar dapat dilihat dalam wujud sistem

perulangan bahasa Sasak di bawah ini.

(1) [IRka? IEka?] ‘jalan-alan’ (K6A14)

(2) [tdladu ladu] ’kalajengking-kalajengking’ (K50B49)
(3) [tasuru tesuru?] ’disuruh-disuruh’ (K47A4)

(4) [pekonta? konta?] ’perpendek-pendek’ (K42B10)

Contoh nomor (1) merupakan perulangan dwilingge dengan bentuk
dasar [lEka?] ’jalan’. Fonem vokal /E/ dan /a/ pada bentuk dasar diulang
tanpa perubahan sehingga kedua fonem vokal itu muncul lagi dalam unsur
kedua. Dengan demikian, di dalam dwilingga [IEka? 1Eka?] ’jalan-jalan’ di-
temukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu [Ef — /a/.

Contoh nomor (2) merupakan kata dasar ulang sebagian dengan bentuk
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dasar terdiri dari tiga suku, yaitu [talodu] ’kalajengking’. Fonem vokal /o/
dan /u/, yang masing-masing terdapat dalam suku kedua suku ketiga bentuk
dasar, diulang tanpa perubahan sehingga keduanya muncul lagi secara utuh
dalam unsur kedua. Dengan demikian, di dalam kata dasar ulang sebagian
[teladu ladu] ditemukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu /a/ — /u/.

Contoh nomor (3) merupakan kata berimbuhan ulang seluruh. Bentuk
dasarnya (tesuru?] ’'disuruh’. Fonem vokal /a/ — fu/ — /u/ dalam bentuk
dasar diulang tanpa perubahan sehingga ketiganya muncul lagi secara utuh
dalam unsur kedua. Dengan demikian, di dalam kata berimbuhan ulang se-
lurub [tesuru? tosuru?] ’ditemukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu
lel = [u/ — v/

Contoh nomor (4) merupakan katz berimbuhan ulang sebagian. Bentuk
dasarnya ialah [pakonta?] ’perpendek’. Fonem vokal /s/ dalam [ps] tidak di-
ulang karena suku kata pertama memang tidak diulang. Yang diulang ialah
fonem vokal /o/ — /a/ dalam kata [konta?]| 'pendek’. Perulangannya tanpa
perubahan sehingga keduanya muncul lagi secara utuh dalam unsur kedua.
Dengan demikian, dalam kata berimbuhan ulang sebagian [pskonta? konta?]
ditemukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu [>] — [a/.

Dari uraian keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa di dalam
sistem perulangan bahasa Sasak ditemukan wujud perulangan fonem vokal se-
jajar. Wujud perulangan fonem vokal sejajar ditemukan dalam perulangan
bentuk dwilingga atau kata dasar ulang seluruh, kata dasar uiang sebagian,
kata berimbuhan ulang seluruh, dan kata berimbuhan ulang sebagian,

Contoh: Y 4
[lupa? lupa?] ’lupa-lupa’ (K7A9)
[biden biden] ’hitam-hitam’ (K25A39)
[kodok kadok] *tuli-tuli’ (K4A14)

6.1.2 Wujud Perulangan Fonem Vokal Tidak Sejajar

Mengenai wujud perulangan fonem vokal tidak sejajar dapat dilihat
dalam sistem perulangan bahasa Sasak di bawah ini.

(1) [soku? saku?] ’tersedu-sedu’ (KSOB58)
(2) [lio lae] *melihat ke sana kemari’ {(K48B56)

Contoh nomor (1) di atas merupal n kata dasar ulang seluruh berubah
fonem atau juga kami sebut dwilingga berubah fonem. Bentuk dasarnya ada-
lah [soku?]. Fonem vokal /o/ — /u/ dalam bentuk dasar ini diulang menjadi
faf — [a/. Perulangannya ternyata tidak sejajar karena di satu pihak fonem
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vokal /3/ diulang tanpa perubahan dan di pihak lain fonem vokal /u/ diulang
dengan perubahan, yaitu berubah menjadi fonem vokal /a/. Dengan demikian,
yang terjadi di dalam sekug-sekaq [soku? soka?] ialah perulangan fonem
vokal tidak sejajar sebagian.

Contoh nomor (2) di atas juga termasuk kata dasar ulang seluruh ber-
ubah fonem (dwilingga berubah fonem). Bentuk dasarnya adalah [lio] ’lihat’.
Setelah bentuk dasar ini mengalami proses perulangan, ternyata fonem vokal
/il — /o] yang ada di dalamnya ikut diulang dengan perubahan menjadi /a/ —
[e/. Perulangannya tidak sejajar karena di satu pihak, fonem vokal /i/ diulang
menjadi /e/. Dengan demikian, di dalam bentuk ulang [lio lae] ditemukan
perulangan fonem vokal tidak sejajar penuh.

Dari analisis kedua contoh di atas, diketahuilah bahwa di dalam sistem
perulangan bahasa Sasak ditemukan wujud perulangan fonem vokal tidak se-
jajar sebagian dan tidak sejajar penuh. Baik perulangan fonem vokal tidak se-
jajar sebagian maupun perulangan fonem vokal tidak sejajar penuh hanya di-
temukan di dalam dwilingga berubah fonem. Beberapa contoh perulangan
fonem vokal tidak sejajar sebagian:

[itok itEk] ’ke sana kemari’ (KSOB59)

[obar ober] ’halau-halau’ (K50A57)

Contoh di atas merupakan dwilingga berubah fonem. Bentuk dasanya
masing-masing: [itsk] dan [ober]. Fonem vokal /i/ — /of dalam bentuk dasar
[itck] diulang menjadi /i/ — /E/, sedangkan fonem vokal /o/ — /o/ dalam
bentuk dasar [sbar] diulang menjadi /o/ — /a/.

Beberapa contoh perulangan fonem vokal tidak sejajar penuh:

[bolak balik] ’balik berkali-kali’ (K50A42)

[smbag ambin] ’berayun-ayun’ (K50A21)

[gkakak pkukuk] “tertawa gelak-gelak’ (K50A19)

[nkakak nkikik] ’tertawa gelak-gelak’ (K50B23)

Bentuk yang bergaris di bawahnya dalam setiap contoh di atas merupa-
kan bentuk dasar. Fonem vokal /a/ — /i/ dalam bentuk dasar [balik] diulang
menjadi /o/ — /a/, fonem vokal /o/ — /a/ dalam bentuk dasar [ombag] diulang
menjadi /a/ — /i/. Fonem vokal /a/ — /a/ dalam bentuk dasar [nkakak] di-
ulang menjadi /u/ — /u/ dan /i/ — /i/.

6.2 Wujud Perulangan Fonem Konsonan
Selain wujud perulangan fonem vokal yang telah diuraikan dalam
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nomor (6.1) di muka, ada juga ditemukan wujud perulangan fonem konsonan
di dalam bahasa Sasak. Jenis wujudnya dapat dilihat dalam perulangan di
bawah ini.

1) [bEya? bEya?] 'merah-merah’ (K7B21)

2)  [corEdEh rEdEh] ’kecil-kecil mungil’ (K50B42)

3) [pleku? pleke?] 'lengkung-lengkungan’ (K4A27)

4) [luwe?anluwe?an] ’lebih banyak-lebih banyak’ (K3A57)

5)  [nErEn nErEnan] ’lebih jernih-lebih jernih’ (K4A27)

6) [dadElsp] ‘menjilat-ilat’ (K27B57Y

7)  [gegenit gagonit] ’penyakit-penyakit koreng’ (K50B59)

Contoh nomor (1) di atas merupakan kata dasar ulang seluruh atau
dapat juga disebut dwilingga. Bentuk dasarnya [bEya?] *merah’. Fonem kon-
sonan /b/ — [y/ — /?/ di dalam bentuk dasar itu diulang secara utuh, yaitu
tanpa perubahan sehingga ketiganya muncul lagi dalam unsur kedua. Dengan
demikian, di dalam kata dasar ulang seluruh [bEya? bEya?] ’merah-merah’
ditemukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /b/ — Jy/ — //.

Contoh nomor (2) di atas merupakan kata dasar ulang sebagian dengan
bentuk dasarnya, yaitu [carEdEh] ’kecil mungil’. Bentuk dasar ini mengalami
proses perulangan sebagian. Dalam hal ini, yang diulang ialah suku kedua dan
suku ketiga. Fonem konsonan /r/ — /d/ — /h/ di dalam bentuk dasar [carE-
dEh] diulang secara utuh sehingga ketiganya muncul lagi dalam unsur kedua.
Dengan demikian, di dalam kata dasar ulang sebagian [corEdEh rEdEh] di-
temukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /r/ — /d/ — /h/.

Contoh nomor (3) di atas merupakan dwilingga berubah fonem. Bentuk
dasarnya [ploku?] ’lengkungkan’. Fonem konsonan /p/ — /l/ — [k[ — /7]
di dalam bentuk dasar ini diulang secara utuh sehingga keempatnya muncul
lagi di dalam unsur kedua, yaitu di dalam unsur [ploke?]. Dengan demikian,
di dalam dwilingga berubah fonem [pleku? ploke?] ditemukan wujud per-
ulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /p/ — /1/ — [k/ — /?/.

Contoh nomor (4) di atas merupakan kata berimbuhan ulang seluruh.
Bentuk dasarnya berupa kata berimbuhan, yaitu [luwe?an] ’lebih banyak’.
Sewaktu bentuk dasar ini mengalami proses perulangan seluruh, fonem kon-
sonan /1, w, ?, n/ yang terdapat di dalamnya ikut diulang secara utuh sehingga
keempatnya muncul lagi di dalam unsur kedua. Dengan demikian, di dalam
kata berimbuhan ulang seluruh [luwe?an luwe?an] ditemukan wujud per-
ulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /1/ — /w/ — [?/ — /n/.

Contoh nomor (5) di atas merupakan kata berimbuhan ulang sebagian.
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Bentuk dasarnya berupa kata berimbuhan, yaitu [nErEgan] ’lebih jernih’.
Fonem konsonan /n, 1, g, n/ di dalam bentuk dasar ini mengalami proses per-
ulangan secara utuh sewaktu bentuk dasar itu diulang seluruhnya sehingga ke-
empat fonem konsonan itu muncul lagi secara utuh di dalam unsur kedua.
Dengan demikian, di dalam kata berimbuhan ulang sebagian [nErEg nErE-
nan] ditemukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /n/ — /r/ —
/n/ —[n/.

" Seclanjutnya contoh nomor (6) di atas adalah dwipurwa. Bentuk dasar-
nya [dElap] ’jilat’. Fonem konsonan /d/ di dalam suku pertama bentuk dasar
diulang secara utuh sewaktu bentuk dasar [dElop] mengalami proses per-
ulangan suku pertama. Dengan demikian, di dalam dwipurwa [dedElep] di-
temukan wujud perulangan fonem konsonan utuh, yaitu /d/.

Terakhir, contoh nomor (7) di atas termasuk dwi-dwipurwa. Bentuk
dasarnya berupa dwipurwa, yaitu [gogonit] ’penyakit koreng’. Bentuk dasar
ini diulang seluruhnya sehingga fonem konsonan /g, g, n, t/ yang ada di
dalamnya ikut terulang secara utuh dan sejajar. Dengan demikian, di dalam
dwi-dwipurwa [gagenit gogenit] ditemukan wujud perulangan fonem kon-
sonan sejajar /g/ — /g/ — /n/ — [t].

Berdasarkan analisis ketujuh contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
wujud segi perulangan fonem konsonan utuh dan sejajar dapat ditemukan
dalam berbagai jenis dan bentuk perulangan. Misalnya, wujud segi perulangan
fonem konsonan utuh ditemukan dalam dwipurwa, perulangan fonem kon-
sonan sejajar ditemukan di dalam kata dasar ulang seluruh, kata dasar ulang
sebagian, dwilingga berubah fonem, kata berimbuhan ulang sebagian, kata
berimbuhan ulang sebagian, kata berimbuhan ulang seluruh dan dwi-dwi-
purwa.

Secara garis besar, uraian dalam Bab VI dapat dirangkum dalam bentuk

bagan sebagai berikut. r B e
ujud Perulangan
[ g Fonem Vokal Sejajar
Wujud Perulangan <
Fonem Vokal
S Wujud Perulangan
Wujud Segi-segi . Fonem Vokal Tak Sejajar
Fonologi Sistem
Peru]anian BS < " Wujud Perulangan
Fonem Konsonan Sejajar
Wujud Perulangan e
| Fonem Konsonan Wujud Perulangan
i Fonem Konsonan Utuh




BAB VII BENTUK ULANG YANG BUKAN KATA ULANG

Di dalam bahasa Sasak ada ditemukan beberapa bentuk linguistik yang
tampaknya seperti kata ulang. Salah satu di antaranya ialah [Eda? Eda?]
'mubazir’. Meskipun bentuk ini kelihatannya sama dengan perulangan, tetapi
sebenarnya bukaniah kata ulang karena tidak ada bentuk dasarnya yang di-
ulang,. Jika [Eda?] dianggap sebagai bentuk dasar, jelas tidak mungkin karena
bentuk ini tidak pemnah ditemukan di dalam bahasa Sasak. Oleh karena itu,
bentuk [Eda? Eda?] harus diperlakukan sebagai kata tunggal atau kata ber-
morfem tunggal. Karena bentuknya menyerupai kata ulang, ada ahli bahasa
yang menyebutnya dengan istilah kata ulang semu. Akan tetapi, dalam lapor-
an ini kami tidak menyebutnya dengan istilah kata ulang semu, melainkan
bentuk ulang yang bukan kata ulang.

Contoh:

[atok otok] *mengobrol’

[ampok ampok]’

[onal onal] *ujung pohon kelapa yang muda’

| opak cpak] 'nama sejenis jajan’

[awap awan] ’angkasa’

Setiap contoh di atas jika dilihat bentuknya, persis dwilingga. Orang
menyangka bahwa bentuk dasarnya masing-masing [otok, ampok, onol, opak,
awarj] . Akan tetapi, pada hakikatnya tidaklah demikian halnya. Setiap
bentuk di atas memang bentuk ulang, tetapi bukan kata ulang karena tidak
ada bentuk dasarnya yang diulang.

Ada pula bentuk ulang di dalam bahasa Sasak yang tampaknya sama
dengan dwilingga berubah fonem. Namun, bentuk itu bukanlah kata ulang
karena di dalamnya tidak ada bentuk dasar yang diulang.

105




106

Contoh:

[kowak kaEk] 'nama sejenis burung’
[kowak kaok] 'nama sejenis burung’
[kolap kalin] "buah enau’

Selain bentuk ulang seperti telah diutarakan di atas, ada pula ditemukan
bentuk linguistik yang menyerupai kata ulang dwipurwa.

Contoh:

[cacarEt] ’nama jenis burung’

[lelato?] ’ganggang laut’

[pepari?] ’dipaksakan’

[kokola] tempurung kelapa muda yang masih muda’
[babele] ’sejenis rumput’

Semua contoh di atas tidak dapat dimasukkan ke dalam golongan kata
ulang dwipurwa karena di dalamnya tidak ada bentuk dasar yang diulang. Se-
tiap bentuk itu merupakan satu kata tunggal, yaitu satu kata bermorfem
tunggal. Oleh karena itu, setiap contoh di atas kami sebut bentuk ulang yang
bukan kata ulang.

Jika diperhatikan semua bentuk ulang yang bukan kata ulang di atas,
baik yang menyerupai dwilingga, dwilingga berubah fonem maupun dwi-
purwa, ternyata pada umumnya termasuk kategori kata benda. Apalagi
bentuk ulang yang bukan kata ulang yang menyerupai dwilingga, hampir
semuanya berupa kata benda.

Secara garis besar, uraian dalam Bab VII dapat dirangkum dalam bentuk
bagan sebagai berikut.

" Bentuk Berulang yang
Termasuk Kata Ulang
Bentuk Berulang {
- Bentuk Berulang yang
. Bukan Kata Ulang




B AB VIII KESIMPULAN

Dari uraian mengenai sistem perulangan bahasa Sasak yang telah di-
paparkan dalam bab-bab terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan se-
bagai berikut.

Proses perulangan merupakan salah satu proses morfologi yang di
dalam bahasa Sasak memegang peranan penting. Hal ini terbukti karena setiap
jenis kata dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses perulangan. Dengan
demikian, di dalam bahasa Sasak ditemukan enam jenis kata ulang, yaitu
kbd ulang, kgt ulang, kbl ulang, kkr ulang, ksf ulang, dan Par ulang. Kbd
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kbd dasar dan kbd berimbuhan. Baik kbd
dasar maupun kbd berimbuhan dapat mengalami proses perulangan seluruh
dan sebagian. Oleh karena itu ditemukan kbd dasar ulang seluruh, kbd dasar
ulang sebagian, kbd berimbuhan ulang seluruh, dan kbd berimbuhan ulang
sebagian. Dermikian pula halnya dengan kgt dan kbl, ia dapat mengalami
proses perulangan seluruh dan sebagian sehingga terjadilah kgt ulang seluruh,
kgt ulang sebagian, kbl ulang seluruh, dan kbl ulang sebagian.

Kkr dapat dibagi menjadi tiga, yaitu kkr dasar, kkr berimbuhan, dan
kkr majemuk. Ketiga bentuk kkr ini dapat mengalami proses perulangan se-
luruh dan sebagian. Demikian pula, ksf dapat dibagi menjadi tiga, yaitu ksf
dasar, ksf berimbuhan, dan ksf majemuk. Ketiganya dapat mengalami proses
perulangan seluruh dan sebagian. Dengan demikian, di dalam bahasa Sasak
ditemukan kkr dasar ulang seluruh, kkr dasar ulang sebagian, kkr berimbuhan
ulang seluruh, kkr berimbuhan ulang sebagian, kkr majemuk ulang seluruh,
kir majemuk ulang sebagian; ksf dasar ulang seluruh, ksf dasar ulang sebagian,
ksf berimbuhan ulang seluruh, ksf berimbuhan ulang sebagian, ksf majemuk
ulang seluruh, dan ksf majemuk ulang sebagian.
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Kata Par yang dapat mengalami proses perulangan ialah kps, kpn, kkt,
kta, dan ksr. Dengan demikian, di dalam bahasa Sasak ditemukan kps ulang,
kpn ulang, kkt ulang, kta ulang, dan ksr ulang.

Berdasarkan bentuknya, perulangan dalam bahasa Sasak dapat dibagi
menjadi empat, yaitu dwilingga, dwilingga berubah fonem, dwipurwa, dan
dwi-dwipurwa. Jenis kata yang dapat berbentuk dwilingga ialah kbd, kgt,
kbl, kkr, ksf, dan Par. Jenis kata yang dapat berbentuk dwilingga berubah
fonem hanyalah kkr. Jenis kata yang dapat berbentuk dwipurwa ialah kkr,
ksf, dan kbd. Ketiga jenis kata yang berbentuk dwipurwa ini dapat mengalami
proses perulangan seluruh sehingga berbentuk dwi-dwipurwa.

Perulangan di dalam bahasa Sasak berfungsi untuk membentuk kata
dari suatu bentuk dasar. Akan tetapi di dalam fungsinya membentuk kata,
pada umumnya perulangan itu tidak mengubah jenis kata karena jenis bentuk
dasar sama dengan jenis perulangannya. Namun, ada juga ditemukan perulang-
an yang mengubah jenis kata. Dalam hal ini, perulangan itu berfungsi sebagai
pembentukan kkr dan kbd. Morfem dasar kbd dan ksf seteiah berbentuk dwi-
purwa berubah jenisnya menjadi kkr. Contoh: [gutu] 'kutu’ menjadi [g3-
gutu] ‘Mencari kutu’, [bao] 'maung’ diulang menjadi [bsbao] ’‘mencari
tempat naung’. Morfem dasar kkr dan kkr aktif transitif setelah berbentuk
dwipurwa berubah menjadi kkr aktif instransitif setelah berbentuk dwipurwa
berubah menjadi kkr aktif intransitif. Morfem dasar kkr dan ksf setelah ber-
bentuk dwipurwa atau dwilingga berubah jenisnya menjadi kbd.

Perulangan dalam bahasa Sasak mempunyai tiga makna pokok, yaitu
makna ketidaktentuan, dan makna penekanan. Di samping ketiga makna
pokok ini, ditemukan juga beberapa makna lain; misalnya, bermakna "men-
cari’, ‘menyatakan alat’, 'menyerupai’, "yang di’, dan 'mempunyai.?

Ada dua wujud perulangan fonem di dalam bahasa Sasak, yaitu wujud
perulangan fonem vokal dan wujud perulangan fonem konsonan. Selanjutnya,
wujud perulangan fonem vokal ada dua pula jenisnya, yaitu wujud perulangan
fonem vokal sejajar dan tidak sejajar. Wujud perulangan fonem vokal tidak se-
Jajar ada dua, yaitu tidak sejajar sebagian dan tidak sejajar penuh, sedangkan
wujud perulangan fonem konsonan semuanya utuh dan sejajar,

Ada ditemukan beberapa bentuk berulang di dalam bahasa Sasak, te-
tapi bukan kata ulang karena tidak ada bentuk dasarnya yang diulang. Bentuk
yang demikian biasa disebut kata ulang semu karena hanya bentuknya yang
menyerupai kata ulang. Akan tetapi, dalam laporan ini kami menyebutnya

dengan istilah  bentuk ulang yang bukan kata ulang. Contoh; [ali ali] ’cin-
cin’, [gele? gele?] 'kadang-kadang’, dan sebagainya.
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LAMPIRAN 1

KODE DAN ISI KASET

Contoh: K20A30); maksudnya: kaset nomor 20 side A dan feet 30
el maksudnya: elisitasi

Kode [Nomor| Side
Kaset tKaset | A | B
K 1 A Cerita tentang keluarga, kalimat, kata kerja
B Cerita rakyat, kata majemuk, kata ulang
K 2 A Adat Midang
B Kata majemuk, kata ulang
K 3 A Percakapan, Adat Perkawinan, Adat Sorong-
Serah, Adat Midang, Ilmu Magic, Dagang
B Adat Kebiasaan, Cerita 1tentang, Kesenian
K 4 A - Percakapan, kata majemuk
B Percakapan
K 5 A Percakapan, Berceritatentang Pengalaman
) B Kalimat, Percakapan
K A | B| Cerita Rakyat
K A Cerita tentang bermacam-macam hal
B | Upacara Kematian, cerita rakyat
K 8 A | B Cerita tentang bermacam-macam hal
K 9 A Cerita tentang bermacam-macam hal
B| Percakapan
K 10 |A Pertukangan
B | Adat Perkawinan
K 11 A | B| Cerita Rakyat
K 2 A | B| Cerita tentang masa kanak-kanak dan agama
K 13 A | B | Adat Perkawinan, Peternakan, Perdagangan
K 14 A Asal usul Lombok, adat-istiadat
B | Siklus Hidup
K 15 A Perburuhan
B | Perburuhan, cerita rakyat
K 16 A | B | Percakapau
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K 17 Al B| Percakapan
K 18 A | B| Pertengkaran, Prisean
K 19 A Pertanian
B Adat-istiadat
K 20 A Pertanian
B | Percakapan, Pertanian
K 21 | A | B| Adat-istiadat, Kehidupan sehari- hari
K 22 A|B Pertanian, Agama
K 23 A | B]| Agama
B Percakapan, Perdagangan
K 24 A Pertukangan
B Kata dan Kalimat (elisitasi)
K 25 A Kalimat
B | Kalimat, Kata Ulang, Kata Majemuk
K 26 A Pertukangan
B | Kehidupan sehari-hari:
K 27 A | B| Percakapan
K 28 A Percakapan
B | Perdagangan, Percakapan
K 29 A | B | Percakapan
K 41 A | B Cerita Rakyat
K 42 A |B Kata Kerja
K 43 A |B Percakapan
K 44 A | B | Percakapan
K 45 A |B Cerita tentang bermacam-macam hal
K 46 A ['B Percakapan
K 47 A|B Cerita tentang bermacam-macam hal
K 48 | A | B | Percakapan
K 49 A|B Percakapan dan kata ulang
K 50 |A|B ] Percakapan dan kata ulang




LAMPIRAN 2

TRANSKRIPSI REKAMAN DATA

/=/ [mene ara? tacorita?an side. ara? aran ama? sun b duwe anak aran cadi.
cadi aran anakn. kira kire limaolas taon wayan usi mate ina? sun. uwahne
mate ina? sun kasiys siys la cadi. meno tadah. togita? ruwen anakn uwah
mau? magan uwah nde? mau? manan. ana? sun gita? anakn la cadi. balako?
ama? sun le? anakna nanE kamu nde? ara? ina?m] /=/’Ini saya ceritakan ke-
pada kamu. Ada seorang bernama Pak Sun yang mempunyai anak bernama
Cedi. Cedi nama anaknya. Kira-kira berumur lima belas tahun, Tbu Sun mati.
Sesudah Ibu Sun mati, tidak terpelihara hidup Cedi. Begitulah keadaannya.
Dilihatnya keadaan anaknya yang kadang-kadang dapat makan dan kadang-
kadang tidak. Pak Sun melihat anaknya Cedi. Kata Pak Sun kepada anaknya,
”’Sekarang kamu tidak mempunyai ibu.” (K9A0—-6)

/=/ [idupku le? duniys inE satate susah. tana? tana? nde? ku baduweyan
mara? agkun dapan Jain sEpa? nde? ne ara? tatamen IEkan papu? balo?ku.
dapan baduwe pade salumbup bale bagus kabon bapket guwar. lamun aku
apa. pade nde? ku beduwe bolepku kode? bale badEk. lagu? daka? ns nans
kowat sEna? pagorns ino maden ora. gentEnp uwah bana? si bole? bolcp.
sapka? lamun tari? ujan basa? its isi? bscorna] /=/ "Hidupku di dunia ini se-
lalu susah. Tanah-tanah saya tidak punya, seperti halnya orang lain sebab
tidak ada peninggalan dari nenek moyangku. Orang mempunyai pado se-
lumbung, rumah bagus, kebun dan sawah luas. Kalau saya apa (yang saya
miliki)? Saya idak mempunyai padi, rumah saya kecil, rumah bedek. Akan
tetapi walaupun demikian (dindingnya) kuat karena dindingnya itu semuanya
dibuat dari bagian luar bambu. Atap gentengnya sudah banyak yang pecah dan
berlubang. Oleh karena itu, kalau hujan, kita basah karena bocornya’.
(K9B25 — 27)
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LAMPIRAN 3

DATA YANG TELAH DIKLASIFIKASI

Kata Benda Dasar Ulang Seluruh

[kabo kebo] ’kerbau-kerbau’

[pada pade] ’padi-padi’

[lawan lawan] pintu-pintu’

[bembe? bembe?] "kambing-kambing’
[paruk peruk] ’periuk-periuk’

Kata Benda Dasar Ulang Sebagian

[roragi] "bumbu’
[rarongo] ’sampah-sampah’
[sesato] *binatang’

Kata Benda Berimbhan Ulang Seluruh

[panuja? panuja?] *penumpuk-penumpuk’
[pankali? papkali?] ’penggali-penggali’
[panjopit-panjapit] ’penjepit-peniepit’
[kakanan kakonan[ ’makanan-makanan’
[inaman ineman] ’minuman-minuman’

Kata Benda Berimbuhan Ulang Sebagian

[polEmbar IEmbaran] *pemikul-mikul’
[panjojo? jojo?] penjolok-penjolok’

[talat talotan] ’tanam-tanaman’

[peranti? anti?an] ’pegang-pegangan’
[pakantor kantoran] ’perkantoran-perkantoran’

Kata Ganti Ulang Seluruh

[kamu kamu] ’kamu-kamu’
[nke? nke?] "kamu-kamu’

[anta anta] *kamu-kamu’
"[plingih plingih] ’kamu-kamu’
[plunguh plunguh] *kamu-kamu’
[tiyay tiyay] 'saya-saya’
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Kata Ganti Ulang Sebagian

[iya iya pada] *mereka-mereka’
[iys iys pada] *mereka-mereka’
[epe epe pada] *kamu sekalian’
[sida side pada| *kamu sekalian’

Kata Bilangan Ulang Seluruh

[selae solae| *dua puluh lima-dua puluh lima’
[salikur solikur] ’dua puluh satu-dua puluh satu’
[sEkat sEkat] ’lima puluh-lima puluh’

[tolu talu] ’tiga-tiga’

[satak satak] ’dua ratus-dua ratus’
[samas-samas] ’empat ratus- empat ratus’

Kata Bilangan Ulang Sebagian

[patan patan dass] ’empat-empat puluh’
[karo karo balah] “seratus-seratus lima puluh’
[telun talug atak] *enam-enam ratus’

[lima lima olas] ’lima-lima belas’

[pitu? pitu? pulu] ’tujuh-tujuh puluh’

Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh

[tokol tokel] "duduk-duduk’
[gita? gita?] ’lihat-lihat’
[kEndan kEndan] ’jemur-jemur’
[jsmur jamur] ’jemur-jemur’
[dElsp dElep] ’jilat-jilat’

Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh Berubah Fonem.

[bolak balik] *bolak-balik’

[lio lae] ’toleh kiri kanan muka belakang’
[balik balah] *balik berkali-kali’

[plaku? plakas] lengkungkan berkali-kali’
[kapomar} kepantip] ’tunggang-langgang’
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Kata Kerja Dasar Ulang Sebagian

[dadagar] 'mendengar’
[popEta] *’%aling: cari’
[bebEntE?] *menjinjing-jinjing’
[gogita?] *melihat!

[bobada?] 'memberi tahu’

‘Kata Kerja Berimbuhan Ulang Seluruh

[masan masan] ‘memesan-mesan’

[namble namble] ‘menyembelih-nyembelih’
[pkadu gkadu] ’dipakai-pakai’

[njuwal njuwal] *dijual- jual’
[fijagur-njagur] “ditinju-tinju’

[ntarima? nterima?] *diterima-terima’
[ntalok ntatok ] *ditetak-tetak’

[mpaksa? mpaksa?] 'dipaksa-paksa’
[mbajar mbajar] "dibayar-bayar’

[tesomEk tasomEk] ’dicubit-cubit’
[tasuru? tesuru?] ’disuruh-suruh’

[tabilin tabilin] ’ditinggal- tinggal’
[totumput tatumput] ’ditimbun-timbun’
[tabada? tebada?] ’diberi tahu-beri tahu’
[ahtanun ahtanun] ’bertemu-temu’
[ahsonko ahsonko?] ’bertepi-tepi’
[ahsEyan ahsEyan] "berpisah-pisah’
[ahdait ahdait] "bertemu-temu’

[ahsabuk ahsabuk] ’berikat pinggang-berikat pinggang’
[kedantuk kaedantuk] ’terantuk-antuk’
[kedampas kadampas] ’berbentur-bentur’
[pasEyan pasEyan] ’pisah-pisahkan’
[pakode? pokode?] ’perkecil-kecil’
[bagkalale bagkalag] "didih-didihkan’
[sapkurarn sankuran] *hambur-hamburkan’
[belowan belowan] ’panjang-panjangkan’
[raosan rassan] "bicara-bicarakan’
[pongo?an pongo?ay| ’pikul-pikulkan’
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[talatin talatin] *tanam-tanami’

[tao?in tao?in] tempat-tempati’

[susuwin susuwin] ’susu-susui’

[tarikin tarikin] ’jatuh-jatuhy’

[taEkin taEkin] ’naik-naiki’

[numpakan numpakar)] ’menjatuh-jatuhkan’
[mens?an mens?an] *memenuh-menuhkan’
[mantokar] mantokag] *muncul-munculkan’
[njuwalan njuwalan] *menjual-jualkan’
[nElapat) nElapag] 'menyala-nyalakan’
[nadzpin gadepin] 'menghadap-hadapi’
[mpiyar) mpiyag] 'dibuat-buatkan’
[nta?ta?an nta?ta?ag] "dicercah-cercahkan’
[ficolokan neolokan] “dikorek-korekkan’
[pkariyan gkariyag] *disisa-sisakan’
[nalurar galurag] “dibiar-biarkan’
[mbatasin mbatasin] ’dibatas-batasi’
[nsombahyanin nsambahyanin. ] "disembahyang-sembahyangi’
[ncalegin nc-olsqin] "dilotot-lototi’
[gkotowanin 9k3towanin] "ditanya-tanyai’
[pembotin nembotin] ’dicabut-cabuti’
[toatenan toatogan] ‘diantar-antarkan’ -
[tourasar) teurasap] “dibangun-bangunkan’
|takonta?an tokonta?an] ’dipendek-pendekkan’
[tokomosin tokamosin] *disenyum-senyumi’
[tatakalin tatakalin] ’diduduk-duduki’
[togulai tagulain] ’digula-gulai’

[toai?in teai?in] ’diair-airi’

[tearanin toaranin] ‘dinama-namai’

[palalo? polalo?] ’berangkat-berangkatkan’
[patama? potama?] *masuk-masukkan’

[patelu? patalu?] ’tiga-tigakan’
[palima? palima?] ’lima-limakan’

Kata Kerja Berimbuhan Ulang Sebagian

[mbait bait] 'mengambil-ambil’
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[ndElp dElap] ‘menjilat-jilat’

[njojo? jojo?] 'menjolok-jolok’

[ngita? gita?] 'melihat-lihat’

[mbau bau] dipetik-petik’

[ntambah tambah] ’dicangkul-cangkul’
[ncarEk carEk] “dicakar-cakar’

[nkadu kadu] “dipakai-pakai’

[tatikah tikah] “ditikah-tikah’

[tosade? sade?] diberi-beri’

[bogabuk gabuk] ’berlaga-laga’
[baguntip guntig] *bercukur-cukur’
[boyari rari] “berlari-lari’ 7
Jtindo? tindo?ag] ’tidur-tidurkan’
[lampa? lampa?an] 'jalan-jalankan’
[ta?ta? ta?ta%an] ’cercah-cercahkan’
[tokol tokolin] *duduk-duduki’

[mikir mikiran] *memikir-mikirkan’
[nara? ara?an] ‘mengada-adakan’
[mbait baitan] *mengambil-ambilkan’
[ndEKEt dEKEtin] ‘mendekat-dekati’
[mplEnton plEntonan] *dilempar-lemparkan’
[nsempit sempitan] "dititip-titipkan’
[nkalat kolatan] *dihampar-hamparkan’
[tatimba? timba?an] ’ditiba-timbakan’
[tobagi bagiyan] ’dibagi-bagikan’
[takesauwan katuwanin] 'ditanya-tanyai’
[tesambahyay ssmbahyanin] *disembahyang-sembahyangi’
[taliwat liwatin]. "dilalu-lalui’

[borari rariyan] “berlari-larian’
[naniysn] 'menjunjung-junjung’
[nanEndan] *menjemur-jemur’
[nanstok] *mengetuk-ngetuk’

Kata Sifat Dasar Ulang Seluruh

[bapa? bepa?] ’heran-heran’
[adEn adEn] ’pelan-pelan’
[dEKEt dEKEt] *dekat-dekat’
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[Enos Enos] >cantik-cantik’

[luwe? luwe? "banyak-banyak’

[galuh galuh] ’luas-luas’

[bais bais] "busuk-busuk’

[polos polas] “jujur-jujur’

[polak palak] ’patah-patah’

[gonit gonit] “gatal-gatal’

[belo belo] ’panjang: panjang’

[kode? kode?] “kecil-kecil

[sanEr sapEr] *harum-harum’

[galis galis] "cepat-cepat’

[bawa? bawa?] "bawah-darah, rendah-rendah’
[carEdEh carEdEh] *kecil-kecil mungil’
[calinar calir}ar] ‘segar-segar’

Kata Sifat Dasar Ulang Sebagian
[karabo raboj *basah-basah kuyup’

[corEdEh rEdER] “kecil-kecil mungil’
[cslin}ar linar] ’segar segar’

Kata Sifat Berimbuhan Ulang Seluruh

[kode?an kode?an] ’lebih kecil-lebih kecil’
[towa?an towa?an] 'lebih tua-lebih tua’
[lonEyan lonEyan] ’lebih jelek-lebih jelek’
[oda?an oda?an] ’lebih muda:lebih muda’
[gorowan gorowan] ’lebih kering-lebih kering’

Kata Sifat Berimbuhan Ulang Sebagian
[bagus bagusan] ’lebih baik-baik’
[kondok kondokan] *lebih pendek-pendek’
[tala tolayan] !lebih nakal-nakal’
[keras korasan] ’lebih keras-keras’
[mokah mokahan] “lebih gemuk-gemuk’

Kata Sifat Majemuk Ulang Seluruh

[bena? nana? bena? naga?] ’heran-heran’
[pae pokak pae? pakak] “asin-asin sekali’
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[jao jEnEh jao? jEgEh] ’jauh-jauh sekali’
[potan dindeyy paten dinday] "gelap gulita-gelap gulita’
[bEden jofget bEdar jenet] ’hitam pekat-hitam pekat’

Kata Sifat Majemuk Ulang Sebagian

[ramE ramE rumiya] ’ramai-ramai sekali’
[biyur biyur lantur] ’ribut-ribut sekali’
[pute? pute? kata?] pucat-pucat sekali’
[bara? bara? binur] bengkak-bengkak’

Kata Partikel Ulang Seluruh
[ai ai] ’siapa-siapa’
[barEh barEh] ’nanti-nanti’
[jora jora] ’jangan sekali-kali’
[aps apa] ’apa-apa’

Kata Benda Berbentuk Dwilingga

[sontrEn sontrEn] ’surau-surau’
[bembe? bembe?] ’kambing-kambing
[tankon tankop] "baju-baju’

[bale bale] ’rumah-rumah’

[jaran jaran] ’kuda-kuda’

[depan denan] ’orang-orang’

[telo? telo?] ’telur-telur’

>

Kata Ganti Berbentuk Dwilingga
[anta anta] "kamu-kamu’
[tiyo tiyo] ’itu-itu’
[sinE sinE] ’ini=ini’
[niki niki] ’ini-ini’
[nini-nini] ’ini=in{’
[nEnE nEnE] ’ini-ini’
[sino-sira] ’itu-itu’

Kata Bilangan Berbentuk Dwilingga

[soke? sake?] ’satu-satu’
[sopo? sopo?] ’satu-satu’
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[duwa duwa] ’dua-dua’

[tolu telu] “tiga-tiga’

[mpat mpat] *empat-empat’
[nam nom] ’enam-enam’

[pitu? pitu?] ’tujuh-tujuh’

[balu? balu?] ’delapan-delapan’
[siwa? siwa?] 'sembilan-sembilan’
[sopulu sapulu] ’sepuluh-sepuluh’

Kata Kerja Berbentuk Dwilingga
[kIEk k1Ek] ’panggil-panggil’
[tuja? tuja?] "tumbuk-tumbuk’
[sEdEt sEAEt] ’iris-iris’
[keke? keke?] gigit-gigit’
fbalat balot] ’telan-telan”
[bolan-bolan] ’buang-buang’
[rere? rere?] ’tertawa-tertawa’
[dogoh degah]  'dengar-dengar’
[sumpa? sumpa?] ’caci-caci’

Kata Sifat Berbentuk Dwilingga

[doman daman] ’senang-senang, suka-suka’
[ bidon biden] ’hitam-hitam’

[Enas Epes] “cantik-cantik’

[kurus kurus] ’kurus-kurus’

[bslat balat] ’bundar-bundar’

[ragat ragat] ’kotor-kotor’

[lowas lowas] *busuk-busuk’

[padis padis] ’kecut-kecut’

[tawa? tawa?] tawar-tawar’

[saru saru] ’samar-samar’

Kata Partikel Berbentuk Dwilingga

[uwah uwah] ’jangan sekali-kali’
[lapsot lagsot] ’terlalu’
{arah arah] hampir saja’
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[baru? baru] ’baru saja’

[sai-sai] ’siapa-siapa’

[piran piran] ’kapan-kapan’

[aro aro] ’aduh-aduh’

[ado ado] ’aduh-aduh’

[pumbe numbe] ’bagaimana-bagaimana’

Kata Kerja Berbentuk Dwipurwa

[sasembe?] ’ludah bekas makan sirih’
[papEta] ’saling cari’

[gogarap] 'meraba-raba’

[gagasop] 'meraba-raba’

[dedElsp] ’menjilat-jilat’

[dadenar] ‘mendengar-dengar’
[gogita?] 'melihat-lihat’

[Jolako?} *meminta-minta’

Kata Sifat Berbentuk Dwipurwa

[babEya?] ’anak-anak’
[babao] ’bernaung’
[papsten] *bergelap-gelap’
[pepanas] ’berpanas-panas’

Kata Benda Berbentuk Dwipurwa
[gegutu] 'mencari kutu’
[babalan] ’beling’

[gsgunun] ’gunung-gunungan’
[tatslan] ’tulang belulang’

Dwi Dwipurwa

[lalemu lalomu] ’lemak-lemak’

[nenungan nanungan] ’menunggang-nunggang’
[gagenit gagenit] "koreng-koreng’

[rorumpus rarumpus] ’semak-belukar’
[penapEk nepapEk] ‘menendang-nendang’
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Bentuk Ulang yang Bukan Kata Ulang

[otok atok] ’mengobrol’

[ampok ampok] “gembok’

[anol ansl] ’ujung pohon kelapa yang muda’
[opak opak] 'nama sejenis jajan’

[awan awap] ’angkasa’

[alun-alun] ’alun-alun’

[ali ali] ’cincin’

[mpok mpak] 'nama sejenis jajan’
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LAMPIRAN 4 DAFTAR INFORMAN
No Nama Umur| Jenis Pendidikan Asal

1.| L. Jazuli Azhar |22 th {Laki-laki [IKIP Kec. Pujut, Loteng

2. | Bayu Windya M | 17 th.|Laki-laki |SMAN Kec. Pujut, Loteng

3.| Ahmad ’Aim 33 th | Laki-laki |Sanawiyah NW|Kec. Mataram, Lobar

4. | Hanafi 39 th.| Laki-laki | SGA Kec. Narmada, Lobar

5. | Halifi 21 th.|Laki-laki |TAIN Kec. Sukamulya, Lotim

6. | Pak Amat 43.th.| Laki-laki |— Kec. Mataram, Lobar

7. 1 Pak Hasan 38 th.[ Laki-laki |- Kec. Terara, Lotim

8. | Jamhur 27 th.| Laki-laki {SD 9 Kec. Mataram, Lobar

9. | Munahip 48 th.| Laki-k SR Kec. Labuapi, Lobar
10.| Ahsan Husain |18 th.{ Laki-laki |PGAN Kec. Praya, Lotim
11.| Baiq Mauri 16 th.| Perempuan| PGAN Kec. Praya Barat, Loten
12. | Muhammad 39 th.| Laki-laki |PGA Kec. Ampenan, Lobar
13.{ Yusuf 19 th.| Laki-laki |SMA Kec. Selong, Loting
14.| Amaq Ruslan 39 th.| Laki-laki |— Kec. Sukamulya, Lotim
15.| L. Agil 27 th.| Laki-laki [SPMA Kec. Praya, Loteng
16.| Amaq Irpan 35 th.| Laki-laki |SR Kec. Sukamulya, Lotim
17. | Amagq Supril 36 th.| Laki-laki | SR Kec. Sukamulya, Lotim
18. | Papuq Arip 50 th.| Laki-laki |PBH Kec. Sukamulya, Lotim
19. | Sulaiman 50 th.| Laki-laki | SR Kec. Masbagik, Lotim
20. [ Nasrim 25 th.| Laki-lk SD Kec. Masbagik, Lotim
21.[Jalaludin Arzaki |35 th.| Laki-laki |SGA Kec. Mataram, Lobar
22.| Amaq Buhairah |50 th.| Laki-laki |— Kec. Sukamulya, Lotim
23.[Mamiq Mumi (40 th.| Laki-laki |SD Kec. Aigmel, Lotim
24, | Inag Murni 38 th.| Perempuan| sd Kec. Aigmel, Lotim
25.| Zainuddin 14 th.| Laki-laki |SD Kec. Selong, Lotim
26. | Nuriati 25 th.} Perempuan| SD Kec. Sukamulya, Lotim
27. | Inaq Parban 40 th.| Perempuan| SD Kec. Sukamulya, Lotim

Keterangan:

Lotim Lombok Timur

Loteng Lombok Tengah

Lobar Lombak Barat

Kec. Kecamatan
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